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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـﻫ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
viii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau ya>’ى  َ... | ا  َ...
d}ammah dan wauﻮـُــ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
ix
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﺿْوَر َﻷا  ُﺔـ ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
x6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
xi
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫـ ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
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Konsentrasi : Sejarah Peradaban Islam
Judul : Islamisasi di Sinjai (Suatu Tinjauan Sejarah)
Fokus penelitian tesis ini mengenai islamisasi di Sinjai dalam tinjauan
sejarah. Pembahasan berdasar pada tiga sub rumusan masalah, yaitu: 1. Bagaimana
proses kedatangan Islam di Sinjai? 2. Bagaimana strategi penyebaran Islam di
Sinjai? 3. Bagaimana islamisasi terhadap sosial budaya di Sinjai? Tujuan penelitian
ini, ada tiga hal yaitu: Pertama, untuk menelusuri, menambah, dan memperluas
pengetahuan mengenai keadaan masyarakat Sinjai pra Islam dan sejarah kedatangan
Islam. Kedua, untuk memahami dan melengkapi pengetahuan mengenai aktivitas
dan strategi ulama dan penguasa dalam proses islamisasi. Ketiga, untuk melengkapi
dan merumuskan islamisasi sosial-budaya masyarakat Sinjai.
Penelitian islamisasi di Sinjai dalam tinjauan sejarah, ditempuh melalui
langkah-langkah penelitian sejarah, yaitu heuristik, verifikasi data, analisis data, dan
intrepretasi-historiografi. Kategori sumber data ada dua, yaitu: sumber primer dan
sumber sekunder. Pendekatan sosiologis dan antropologis digunakan sebagai alat
analisis. Data-data yang terkumpul diklasifikasi, direduksi, dirangkum, dan disusun
sistematis agar didapatkan gambaran utuh konstruksi teoritis, sebagai dasar rujukan
interpretasi, justifikasi, dan generalisasi.
Berdasar hasil penelitian ditemukan bahwa kedatangan dan penerimaan Islam
berlangsung dari tahun 1604 sampai 1607. Islam menjadi agama resmi kerajaan,
antara tahun 1607 sampai 1613. Dari letak geografis, kedatangan dan penerimaan
Islam dari tiga arah, yaitu: Dari Timur dibawa oleh Dato’ ri Tiro, dari Barat dibawa
oleh Dato’ ri Bandang dan To Maeppe Daeng Situncu, dan dari Utara dibawa oleh
Laming. Strategi islamisasi bersifat educatif persuasif dengan pendekatan tasawuf
dan syariat. Ada dua pola penyebaran Islam, yaitu: Bottom up dan top down.
Integrasi syariat Islam ke dalam konsepsi pangngaderreng, melahirkan dua institusi,
yaitu parewa sara’ dan parewa ade’. Kolaborasi dua institusi itu, menyebabkan
proses transformasi dan internalisasi nilai-nilai Islam, sehingga  terwujud tatanan
masyarakat bercorak Islam pada sistem sosial dan budaya di Sinjai.
Kausalitas Islam mudah diterima, menyebar, dan berkembang di Sinjai, ada
dua, yaitu: Pertama, sebab langsung. Islam memiliki banyak nilai yang sama dengan
nilai-nilai kepercayaan masyarakat pra Islam dan penerapan strategi dakwah yang
tepat oleh ulama, serta keberadaan penguasa yang menjadi muballig. Kedua, sebab
tidak langsung. Kondisi kondusif sosial politik antar kerajaan dan dukungan para
raja/penguasa menguatkan progresifitas islamisasi di Sinjai. Kontekstualisasi ‘ibrah
rekonstruksi sejarah islamisasi di Sinjai untuk kekinian adalah urgensi menemukan
local wisdom (kearifan lokal), yang dapat dikompilasi dengan nilai-nilai ajaran
Islam. Kompilasi itu, dapat menjadi formulasi umat Islam dalam memberikan
kontribusi solutif terhadap berbagai masalah dalam kehidupan sosial. Selain itu,
seorang Muslim harus memiliki dua kes}alehan, yaitu: kesalehan individu dan
kesalehan sosial. Dua kesalehan itu bermakna bahwa seorang Muslim harus memiliki
kepedulian sosial sebagaimana ia peduli pada dirinya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kuntowijoyo menulis, “Sejarah adalah rekonstruksi masa lalu”. 1 Sejarah
mengandung beberapa arti. Pertama, sejarah merupakan kumpulan peristiwa masa
lalu. Kedua, sejarah merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi berturut-turut dari
masa lalu sampai masa sekarang, dan bahkan sampai masa depan. Ketiga, sejarah
merupakan suatu catatan atau deskripsi naratif masa lalu. Keempat, sejarah
merupakan disiplin ilmu yang mencatat dan menginterpretasikan peristiwa masa lalu
yang mencakup manusia. Kelima, sejarah merupakan semua yang diingat mengenai
masa lalu dalam bentuk tulisan.2 Berdasar kutipan tersebut, dapat dipahami bahwa
sejarah merupakan disiplin ilmu yang mengkaji dan merekonstruksi beberapa
peristiwa masa lalu, mengenai dinamika kehidupan manusia. Peristiwa itu, disusun
secara kronologis kemudian diintrepretasi dan dianalisis, serta diuraikan secara
deskriptif naratif dalam bentuk historiografi.
Sidi Gazalba menggambarkan, sejarah merupakan masa lalu manusia dan
seputarnya yang disusun secara ilmiah dan lengkap meliputi urutan fakta masa
tersebut dengan tafsiran dan penjelasan yang memberi pengertian dan kepahaman
tentang apa yang terjadi.3 Tetapi, tidak semua peristiwa masa lalu dapat disebut
1Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Cet. I; Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 1999), h.
16.
2Lihat, Muqowim dan Maharsi, Pendalaman Bidang Studi SKI-Sejarah Kebudayaan Islam
(Cet. I; Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2010) h. 14-15.
3Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu (Cet. I; Jakarta: tp, 1966), h. 11.
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2sejarah, sebab suatu peristiwa dapat dianggap sejarah jika peristiwa itu dapat
dikaitkan dengan peristiwa lain sebagai proses atau dinamika dalam konteks sejarah.
Dalam konteks ilmu sejarah berlaku hukum sebab akibat.4 Jadi, suatu peristiwa itu
sejarah jika peristiwa tersebut didahului atau menimbulkan peristiwa lain
sesudahnya, dalam kata lain dari peristiwa ke peristiwa terdapat hubungan dan
kesinambungan, serta berpengaruh kepada masyarakat.
Menurut Collingwood dalam Muqoyim dan Maharsi, sejarah merupakan ilmu
yang menjawab pertanyaan  atas tindakan manusia pada masa lalu. Jawaban itu
diperoleh melalui interpretasi bukti-bukti sejarah dan demi self-knowledge manusia.5
Mengapa manusia ingin mengetahui masa lalu? sebab manusia punya rasa ingin tahu
dan kebutuhan terhadap peristiwa masa lalu untuk kepentingan masa kini dan masa
yang akan datang. Abdullah Renre menulis:
Sejarah memberitahukan keadaan orang-orang terdahulu dari segi akhlaknya,
perjalanan hidupnya, dan para raja dari segi kerajaan dan politiknya,…Melalui
pengenalan itu semua, menjadi pendorong untuk mengikuti atau mencontoh
mereka. Sebab salah satu sifat dasar manusia itu adalah mencontoh.6
Integrasi (penyatuan) potensi dasar manusia untuk mencontoh dengan
kekuatan akalnya, menyebabkan manusia mampu mempelajari, menganalisis,
menemukan, dan mengambil value (nilai) tertentu dari peristiwa masa lalu. Interval
(jarak) waktu perjalanan manusia dari masa lalu, kini, dan waktu yang akan datang
dengan berbagai peristiwa di dalamnya, menjadi pengalaman yang mengandung
value (nilai) kehidupan atau pelajaran. Nilai yang bermanfaat dapat menjadi perinsip
dalam menjalani hidup. Sebaliknya, nilai yang merugikan dijadikan pelajaran untuk
dihindari atau ditinggalkan.
4Muqowim dan Maharsi, op. cit., h. 22.
5Ibid., h. 18.
6Abdullah Renre, Ibn Khaldun: Pemikiran, Metode dan Filsafat Sejarah dalam Muqqadimah
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 119.
3Mempelajari sejarah merupakan keniscayaan dalam ajaran Islam. Hal ini
tersurat, antara lain dalam QS Yu>suf /12: 111, sebagai berikut:
                            
                        
Terjemahnya:
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan (Kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.7
Demikian juga diisyaratkan dalam QS ‘Ali ‘Imra>n/3: 137-138 sebagai
berikut:
                           
                 
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; karena itu
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-
orang yang mendustakan (rasul-rasul). (al-Qur’an) Ini adalah penerangan bagi
seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang
bertakwa.8
Berdasarkan kutipan dua ayat terdahulu, terdapat kata qis}ah yang semakna
dengan sejarah.9 Allah menegaskan kepentingan mempelajari dan memahami qis}ah
atau sejarah, yakni agar manusia dengan akalnya dapat mengambil ‘ibrah (pelajaran
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Cet. I; Jakarta: Balai Penterjemah dan
Pentasih al-Qur’an Depag RI, 2005), h. 248.
8Ibid., h. 67.
9Kata Qis}ah berasal dari kata  Arab al-qas}as}u berarti cerita, searti dengan tatabbau' al-ats|ar:
pengulangan kembali masa lalu. Lihat, Ahmad Izzan, Ulumul al-Qur’an, Telaah Tekstualitas dan
Kontekstualitas al-Qur’an (Cet. III; Tafaqur: Bandung, 2009), h. 212. Al-Qas}as}u juga dapat berarti
urutan, berita atau mencari bekas atau jejak. Dikatakan, “qas}as}tu as|a>rahu “ artinya, “saya mengikuti
atau mencari jejaknya”. Lihat, M. Hasbi al-Shiddieqy, Ilmu-Ilmu al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Bulan
Bintang, 1993) h. 187. Al-Qur’an begitu banyak memuat kisah masa lalu, yakni termuat dalam 35
surat dan 1.600 ayat. Lihat, Syihab al-Di>n Qalyubi, Stilistika al-Qur’an, Makna di Balik Kisah
Ibrahim (Cet. I; Yogyakarta: LkiS, 2009),  h. 9.
4mendalam). Bahkan, untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan‘ibrah
mengenai sejarah, Allah memerintahkan manusia melakukan perjalanan ke tempat
bersejarah, sehingga dapat lebih memahami secara mendalam beberapa peristiwa
yang pernah terjadi pada suatu kaum di tempat tertentu. Perintah melakukan
perjalanan ke tempat bersejarah dapat dimaknai sebagai tindakan penelitian pada
sisa-sisa peninggalan masa lalu, berupa reruntuhan bangunan, nilai-nilai mental
spiritual, gambar dan simbol di dinding, serta catatan tertulis atau manuskrip.
Lepas dari paradigma tentang sejarah tersebut, agama Islam yang lahir di
Makkah, dalam proses penyebaran dan perkembangannya, sampai kini masih tetap
menjadi objek penelitian dan kajian. Dalam perspektif sejarah, proses penyebaran
Islam di sebuah wilayah terfokus pada kajian dan analisis mengenai kapan, siapa, di
mana, dan bagaimana. Kajian sejarah Islam meliputi pemikiran dan aktifitas ulama,
kebijakan penguasa dalam penyebaran dan perkembangan agama Islam, serta
biografi tokoh. Selain itu, Sejarah berdiri, kemajuan yang dicapai, dan sebab
kemunduran pemerintahan Islam tertentu di satu wilayah, peradaban yang dicapai
pada masanya berupa: ilmu pengetahuan agama, astronomi, kedokteran, kebudayaan,
arsitektur, politik, pemerintahan, peperangan, pendidikan, dan perekonomian.
Terkait masuknya Islam, penyebaran dan perkembangannya di Indonesia,
secara kronologi ada tiga teori, yaitu:
1. Teori Arab
Sayed ‘Alwi> bin T{a>hir al-H{adda>d, mufti kerajaan Johor Malaysia
berpendapat bahwa agama Islam masuk ke Sumatera (Indonesia) pada abad VII,
tepatnya tahun 650 M. Alasannya adalah Sulaiman al-Sira>fi>, pedagang dari
pelabuhan Sira>f di Teluk Persia yang pernah mengunjungi Timur Jauh berkata bahwa
di Sala (Sulawesi) terdapat orang-orang Islam pada waktu itu yakni kira-kira pada
akhir abad II H. Hal ini dapat dipastikan dan tidak perlu dijelaskan lagi karena
5pedagang rempah dan wangi-wangian yang terdapat di Maluku sangat menarik
minat pedagang-pedagang Muslimin untuk berkunjung ke Maluku dan tempat-
tempat yang berdekatan dengan kepulauan itu.10
Crawfurd dalam Azyumardi Azra, menyatakan Islam datang langsung dari
Arab atau dari India Timur. Keyzer, Niemann dan De Hollander mengatakan Islam
datang dari Mesir dan hadramaut, alasannya karena kaum Muslimin Nusantara
umumnya bermadzhab Sya>fi’iyah, sebab Muslim Hadaramaut (Yaman) adalah
pengikut madzhab Sya>fi’i>yah seperti juga kaum Muslimin nusantara.11 Berdasarkan
beberapa argumentasi bukti-bukti sejarah sebagaimana kutipan tersebut, pendukung
teori ini berkesimpulan bahwa para penganut Islam sudah ada di Indonesia pada
masa Islam mulai menyebar dan berkembang di Makkah, pada abad ke-1 H / ke-7 M.
2. Teori Benggali (Banglades)
Pendapat ini menegaskan bahwa agama Islam mulai masuk ke Indonesia abad
XI. Alasannya, didasarkan pada bukti Batu Leran atau batu nisan makam Fatimah
binti Maimun di Gresik. Nisan ini berangka tahun 1082 Masehi. 12 Fatimi
menyatakan bahwa Islam datang dari Benggali (Banglades). Dia mengutip
10Lihat, A. Hasjmi, Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta:
Al-Maarif, 1981), h. 375.
11Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara Sejarah Wacana & Kekuasaan (Cet. I;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999) h. 31. Teori yang sama juga diajukan oleh Hamka dalam
seminar ‘Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia’ pada tahun 1962. Menurutnya, Islam masuk ke
Indonesia langsung dari Arab (Makkah), bukan dari India. Hamka, Masuk dan Berkembangnya
Agama Islam di Daerah Pesisir Sumatra Utara, dalam Risalah Seminar Sejarah Masuknya Islam ke
Indonesia (Medan, Panitia Seminar Sedjarah Masuknya Islam ke Indonesia, 1963), h. 91. Lihat,
Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII (Cet.
I; Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 7. Teori ini dikemukakan pula oleh Crawfurd (1820), Keyzer
(1859), Niemann (1861), De Hollander (1861), dan Veth (1878), mereka menyatakan bahwa Islam
datang langsung dari Arab, yakni Hadramaut atau daerah Arab Selatan, tepatnya negara Yaman.
12Budiono Hadi Sutrisno, Sejarah Walisongo: Misi Pengislaman di Jawa (Cet. I; Yogyakarta:
Logos, 20071), h. 13.
6keterangan Tome Pires yang mengungkapkan bahwa kebanyakan orang terkemuka di
Kerajaan Samudra Pasai adalah orang Benggali atau keturunan mereka. 13 Islam
muncul pertama kali di Semenanjung Malaya dari arah pantai Timur, bukan dari
Barat (Malaka), pada abad XI, melalui Kanton, Phanrang (Vietnam), Leran, dan
Trengganu. Ia beralasan bahwa doktrin Islam di Semenanjung Malaya lebih mirip
dengan Islam di Phanrang, elemen-elemen prasasti di Trengganu juga lebih mirip
dengan prasasti yang ditemukan di Leran.14
Teori ini ditolak oleh Drewes, ia menyatakan bahwa teori Fatimi ini tidak
dapat diterima, terutama karena penafsirannya atas prasasti yang ada dinilai
merupakan perkiraan belaka. Madzhab yang dominan di Benggali adalah maz}hab
Hanafi>yah, bukan maz{hab Sya>fi’i>yah seperti di Semenanjung Malaya dan Nusantara
secara keseluruhan. 15 Teori Benggali ini, tidak banyak dipegang oleh sejarawan,
karena kurang bukti dan argumentasi yang dianggap kuat.
3. Teori Persia (Iran)
Teori ini menegaskan bahwa agama Islam masuk ke Indonesia baru pada
abad ke-13 Masehi. Pendapat ini didasarkan antara lain: ada catatan pelayaran
Marco Polo (1292 M)}, batu nisan makam Sultan Ma>lik al-S{a>lih} yang berangka tahun
1297 di Samudera Pasai, dan informasi dari Ibnu Bat}u>tah (1345 M)}.16 Argumetasi
lain teori ini, ada kesamaan antara budaya Persia dan budaya masyarakat Islam
Indonesia, misalnya: Peringatan 10 Muharram atau ‘A<syu>ra > atas terbunuhnya Husein
13Ibid.
14Lihat, Ahmad Jelani Halimi, Sejarah dan Tamadun Bangsa Melayu (Cet. I; Jakarta: Prenada
Media, 2008), h. 187.
15Ibid.
16Lihat, Mahayudin Hj. Yahya & Ahmad Jelani Halimi, Sejarah Islam (Cet. I; Pulau Penang:
Fajar Bakti, 1993), h. 559.
7cucu Nabi Muhammad saw. di padang Karbala, yang dijunjung tinggi oleh kaum
Syi>’ah (Islam Iran). Di Sumatera Barat peringatan tersebut disebut dengan upacara
Tabuik (Tabuk). Di Jawa ditandai oleh pembuatan bubur Syuro. Kesamaan ajaran
Sufi yang dianut Syaikh Siti Jenar dengan sufi dari Iran yakni al-Halla>j.17
Dari ketiga teori itu, tidak ada kesepakatan para sejarawan mengenai kapan
waktu yang tepat kedatangan Islam di Indonesia. Masing-masing sejarawan
memegang bukti-bukti tersendiri yang disertai dengan pemaparan argumentasi yang
sulit terbantahkan. Tetapi perbedaan tersebut, dapat dipertemukan dengan asumsi
bahwa kedatangan Islam pada abad VII, merupakan masa pengenalan Islam kepada
masyarakat nusantara. Sedangkan pada abad XI, merupakan masa penyebaran Islam.
Selanjutnya pada abad XIII, merupakan masa perkembangan Islam di Nusantara.
Berdasarkan beberapa penelitian, ditemukan bahwa masuknya Islam ke daerah-
daerah di Indonesia, tidak dalam waktu yang bersamaan. Untuk Indonesia bagian
Timur, khususnya Sulawesi Selatan, pengaruh Islam berlangsung sejak abad XVI
atau awal abad XVII M,18 proses islamisasi di Sulawesi Selatan berlangsung setelah
Islam di Indonesia bagian Barat berkembang luas.
Tetapi merujuk kepada sejarah suku Bugis-Makassar, 19 mereka dikenal
sebagai pelaut yang ulung sejak zaman purbakala. 20 Sebagai pelaut ulung, maka
dapat diasumsikan bahwa kemungkinan besar, antara saudagar-saudagar Muslim dan
pelaut-pelaut Bugis-Makassar telah terjalin interaksi intensif. Indikasi ini diperkuat
17Ibid.
18Ahmad  M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII) (Cet. II;
Jakarta: Media Grafika, 2005), h. 10.
19Christian Pelras, The Bugis, diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu dkk. dengan judul
“Manusia Bugis”(Cet. I; Bogor: Grafika Mardi Yuana, 2005),  h. 16.
20Ahmad Rahman dan Pat Badrun, Apresiasi Kelekturan Bagi Aparat Syara di Sulawesi-
Selatan (Cet. I; Ujungpandang: Balai Penelitian Lektur Keagamaan, 1996), h. 28.
8oleh kehebatan pelaut-pelaut Bugis-Makassar yang melakukan pelayaran sampai ke
Birma, Muangthai, Saigon di Kamboja, Macao di Cina dan beberapa daerah lain.21
Jadi dapat dipersepsikan bahwa pelaut Bugis-Makassar sangat mungkin  sudah
mengenal dan memeluk Islam dalam aktifitas perdagangan mereka, melalui rute
pelayaran tersebut, jauh sebelum pedagang-pedagang Muslim dan ulama/muballig
berdatangan langsung ke Sulawesi Selatan, untuk menyebarkan Islam. Sebaliknya,
para pedagang muslim dan ulama/muballlig sudah mengenal kebiasaan dan karakter
orang Bugis-Makassar di perantauannya.
Berpatokan pada keterangan dan informasi dalam buku yang ditulis oleh
beberapa peneliti dan sejarawan Sulawesi Selatan, seperti Mattulada, 22 Abu
Hamid,23 Andi Zainal Abidin Farid,24 Abdul Razak Daeng Patunru,25 dan Ahmad M.
Sewang,26 mereka menyatakan bahwa ada tiga Datuk yang sangat berjasa dalam
proses islamisasi di Sulawesi Selatan. Mereka dikenal dengan nama Abdul Makmur
Khatib Tunggal atau Datuk ri Bandang, Abdul Jawad Khatib Bungsu atau Datuk ri
Tiro, dan Sulaiman Khatib Sulung atau Datuk ri Patimang. Tiga Datuk Serangkai
ini, memilih kedatuan Luwu sebagai target awal dalam menyiarkan Islam di daerah
Bugis-Makassar setelah terlebih dahulu mengatur strategi dakwah, menyusul
21Abdul Razak Daeng Patunru, Sejarah Bone (Cet. I; Ujungpandang: Yayasan Kebudayaan
Sulawesi-selatan, 1989),  h. 3.
22 Mattulada,. “Islam di Sulawesi-Selatan,”... dalam .Taufiq Abdullah (ed.), Agama dan
Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: CV Rajawali, 1983), h. 222.
23Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan, dalam Taufik
Abdullah (ed), Agama dan Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: CV. Rajawali, 1983), h. 340.
24Andi Zainal Abidin Farid, “Lontara Sulawesi-selatan Sebagai Sumber Informasi Ilmiah”,
dalam Andi Rasdiyanah Amir (ed). Bugis Makassar dalam Peta Islamisasi; Selayang Pandang tentang
Beberapa Aspek (Cet. I; Jakarta: IAIN Alauddin, 1982), h. 66.
25Abdul Razak Daeng Patunru, op. cit.,  h. 82.
26Ahmad  M. Sewang, op. cit., h. 91.
9Kerajaan Gowa-Tallo, kemudian kerajaan-kerajaan lain yang ada di wilayah
Sulawesi Selatan.
Salah satu wilayah yang terletak di daerah selatan Sulawesi Selatan, yakni
Kabupaten Sinjai tentu tidak luput dari pengaruh dan usaha islamisasi dari tiga
Datuk tersebut atau salah satu di antara mereka. Tetapi, jika ditinjau dari letak
geografis Sinjai memiliki wilayah laut (Teluk Bone) dan ada muara sungai Tangka
yang menjadi pintu kapal nelayan dan pedagang masuk berlabuh, dapat menjadi
indikator kuat keberadaan usaha-usaha islamisasi di daerah ini, sebelum ketiga
Datuk tersebut datang mendakwahkan Islam. Indikasi lainnya adalah terdapatnya
beberapa situs mesjid tua di Aruhu, areal pemakaman Demma’ (Demak) 27 di
Balangnipa, makam Puang Bonto Salama di Desa Bonto Salama, Sinjai Barat.
Agama Islam adalah satu-satunya agama yang dianut penduduk asli Sinjai.
Terdapat penganut agama lain, mereka adalah pendatang dan bekerja (dinas) sebagai
aparat pemerintahan, tetapi jumlahnya relatif sedikit. Sampai kini, belum terdapat
rumah ibadah agama lain, selain mesjid di Sinjai. Realitas tersebut, patut
dipertanyakan. Apakah ada korelasi bahwa konon, dulu daerah Sinjai dikenal sebagai
tana panrita kitta (daerah Ahli Kitab-kitab Islam), atau mungkin ini tidak lepas dari
ekses sebuah stigma (pandangan) bahwa “bukan Makassar- Bugis, kalau bukan
Islam”,28 sehingga terkesan masyarakat Sinjai bersikap fanatisme pada Islam?
Sehubungan dengan itu, terdapat indikator yang dapat dilihat dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Sinjai, walau tidak semua melakukan-hampir
setiap pelaksanaan acara-acara tertentu, seperti pernikahan, kelahiran anak, masuk
27Wawancara pada Muhannis (Budayawan) pada tanggal 10 Oktober 2012, dia mengatakan:
“Dikenal dengan nama pemakaman Demma’ karena terdapat makam ulama Penyebar Islam dari
Demak, ia digelari Puang Demma’“.
28Pernyataan ini ditulis oleh Abu Hamid dalam Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan
Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII) (Cet. II: Jakarta: Media Grafika, 2005), h. XI.
10
rumah baru, biasa disertai dengan pembacaan kitab barzanji , pembacaan doa, dan
pada malam Jumat atau acara-acara tertentu, masyarakat melaksanakan Massikkiri’
Juma’ (berzikir pada malam Jumat).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian terdahulu, mengenai keberadaan Islam di Sulawesi
Selatan khususnya di Kabupaten Sinjai. Bagi penulis, menarik dan penting untuk
diteliti yakni bagaimana proses islamisasi di Sinjai ? Agar penelitian ini dapat
dilakukan secara baik dan terarah, tesis dirumuskan dalam beberapa sub masalah,
yaitu:
1. Bagaimana proses kedatangan Islam di Sinjai?
2. Bagaimana strategi penyebaran Islam di Sinjai?
3. Bagaimana islamisasi terhadap sosial budaya di Sinjai?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Penulis perlu menjelaskan beberapa istilah  penting yang akan menjadi
kerangka kerja (frame work) bagi penelitian ini, terutama judul yang menjadi
landasan utama setiap pembahasan, yakni “Islamisasi di Sinjai (Suatu Tinjauan
Sejarah)”. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dan pembahasan tesis ini fokus  dan
terarah, serta untuk menghindari bias yang dapat merancukan uraian dan analisis.
M.C. Ricklefs menulis, “Islamisation is a process which has continued down
to the present day” 29 -islamisasi merupakan proses yang tidak pernah berhenti.
Islamisasi dalam pengertian penerimaan Islam, dapat berarti konversi dan perubahan
sosial-budaya. Dalam pengertian sosial-budaya, islamisasi berarti perubahan yang
terjadi secara adaptasi atau penyesuaian bertahap dari budaya pra Islam kepada
29Ahmad M. Sewang, op. cit., h. 5.
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budaya Islam.30 Kabupaten Sinjai, pada zaman dahulu terdiri dari beberapa kerajaan,
seperti kerajaan-kerajaan yang bergabung dalam federasi Tellu Limpoe dan kerajaan-
kerajaan yang tergabung dalam federasi Pitu limpoe. Tellu Limpoe terdiri dari
kerajaan-kerajaan yang berada dekat pesisir pantai yaitu Kerajaan Tondong, Bulo-
bulo dan Lamatti, sedangkan Pitu Limpoe adalah kerajaan-kerajaan yang berada di
daratan tinggi yaitu Kerajaan Turungeng, Manimpahoi, Terasa, Pao, Manipi, Suka,
dan Bala Suka.31 Keberadaan kerajaan federasi Tellu Limpoe dan Pitu Limpoe dapat
menjadi fakta menarik untuk dikaji dan dianalisis, sebab ia menyajikan dinamika
kehidupan tertentu terhadap sistem sosial-budaya dan politik masyarakatnya.
Berdasar pada kutipan tersebut, islamisasi di Sinjai dapat dijelaskan sebagai
suatu proses perubahan sistem sosial-budaya, dari keadaan masyarakat pra Islam,
masa kedatangan dan penyebaran Islam, serta keadaan sosial-budaya masyarakat
setelah dianutnya Islam. Sehingga dapat dikaji dan dianalisis proses konversi agama
atau kepercayaan masyarakat Sinjai, melalui aktifitas islamisasi berupa akulturasi
dan adaptasi ajaran Islam terhadap keyakinan masyarakat pra Islam. Jadi, istilah
“islamisasi” dapat dipahami sebagai proses ajaran Islam dijadikan pedoman untuk
menata kehidupan sosial-budaya di Sinjai. Proses yang tidak berlangsung simultan
(bersamaan/menyeluruh) melainkan secara bertahap dalam beberapa aspek, dan
memerlukan waktu yang relatif lama.
Oleh karena itu, ruang lingkup pembahasan judul tesis “Islamisasi di Sinjai
(Suatu Tinjauan Historis)“ ini, meliputi: keadaan masyarakat Sinjai pra Islam,
eksistensi kerajaan-kerajaan di Sinjai, keyakinan dan sistem kemasyarakatan,
kedatangan dan proses penyebaran agama Islam, strategi ulama dan peran penguasa
30Ibid.
31Ibid.
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dalam islamisasi yang dimulai pada abad XVII,32 serta bentuk-bentuk islamisasi
dalam kehidupan soial-budaya masyarakat Sinjai.
D. Kajian Pustaka
Kajian dalam tesis ini bersifat kepustakaan dalam dua kategori sumber
literatur, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Penelusuran terhadap literatur-
literatur yang berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini, penulis
menemukan beberapa naskah lontara dan karya ilmiah serta buku yang memiliki
relevansi terhadap penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut:
Lontara Silsilah Raja Bone, Lamatti, Bulo-bulo. Memuat Silsilah Raja-raja
Bone, Lamatti, dan Bulo-bulo.33 Lontara Lamung Patu’e Ri Topekkong. Memuat
tentang Perjanjian antara kerajaan Luwu, Tellu Limpoe, dan Gowa  yang ditandai
dengan penanaman sebuah batu sebagai simbol perjanjian yang dikenal dengan nama
Lamung Patu’e Ri Topekkong.34
Lontara Bunga Rampai Naskah Sinjai, berisi tentang Sejarah berdirinya
kerajaan-kerajan di Sinjai, dan hubungannya dengan kerajaan Gowa dan Bone. 35
Lontara Kerajaan Lamatti dan Bulo-bulo, Attoriolong ri Ujung Loe dan Bulo-bulo.
Berisi tentang sejarah Puatta Massambangnge, Haji Yusuf, Rasulung Datuk ri Tiro, I
32Lihat, Taufik Abdullah, op. cit., h. 232. Menurut Mattulada, periode penerimaan Islam
berlangsung tahun 1603-1612 M, setelah itu dimulailah proses sosialisasi dan enkulturasi Islam ke
dalam peradaban Bugis-Makassar.
33Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, Naskah-naskah Tua di
Sulawesi Selatan (Micro Film Aksara: Lontara Rol 7 No. 15).
34Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, Naskah-naskah Tua di
Sulawesi Selatan (Microfilm aksara: Lontara dan Serang Rol 07 No. 26).
35Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Naskah-naskah Tua di
Sulawesi Selatan (Microfilm Aksara : Lontara Rol 7 No. 14).
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Mustafa Datuk ri Bandang. Orang tuanya bernama Batara Matinggi tinggal di
Gowa, dia yang menyuruh anaknya kesini (Sinjai sekarang) membawa Islam. Ia
tinggal di Kandae Bulu (Pampulu’ Makkunrai). Juga memuat cerita tentang
pertemuan Puatta Massambangnge dari Gowa dengan Tuanta Yusuf, Puang Belle
(puke’ bale) dari Tondong-Bulo-bulo, Datuk ri Lopi dari Luwu, dan Datuk ri Tiro.36
Lontara Kisah Sayyid Ahmad. Memuat tentang dialog Sayyid Ahmad dari Sinjai
dengan Sayyid Abdul Rahman Jalala. 37 Lontara Mompo’na Tajangnge ri Sinjai.
Berisi tentang seorang ulama dari Aceh bernama syekh Ahmad datang di kerajaan
Lamatti untuk menyebarkan Islam, dan menikah dengan salah seorang putri raja
Lamatti.38
M. Sulthan Ibrahim AR., dalam Skripsinya “K.H. Muhammad Tahir (Suatu
Studi tentang Peranan Ulama di Sinjai)”. Dikeluarkan oleh Fakultas Adab IAIN
Alauddin Ujung Pandang pada tahun 1987. Bagian awal skripsi dibahas tentang awal
berdiri kerajaan-kerajaan kecil sampai kedatangan dan penerimaan Islam di Sinjai.
Melalui raja-raja sembilan kerajaan kecil yang ada, semuanya di bawah pengaruh
Kerajaan Gowa, khususnya Raja Gowa X, I Manriogau Daeng Bonto. Skripsi ini
merupakan biografi K.H. Muhammad Tahir seorang ulama dengan gelar Kali
Taherong. Dia mempunyai banyak murid dan pengaruh pada masyarakat tidak hanya
di Sinjai, tetapi meliputi Bone, Bulukumba, Sengkang, Palopo, dan Bantaeng.
36Tim Transliterasi dan Terjemahan. Lontara Kerajaan Lamatti dan Bulo-bulo, Attoriolong ri
Ujung Loe dan Bulo-bulo (Cet. I; Makassar: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan., 2009), h. 10.
37Tim Transliterasi dan Terjemahan, Lontara Kisah Sayyid Ahmad (Cet. I; Makassar: Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan., 2009), h. 10. Dalam bentuk Micro Film:
Aksara: Arab dan Serang Rol 46 No. 2.
38Lontara Mula Mompo’na Tajangnge ri Sinjai, pemilik Muhannis, tinggal di perumahan
Lambassang, Kecamatan Sinjai Timur, Kab. Sinjai.
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Firdaus, dalam skripsinya “Pengaruh Islam Terhadap Realita Sosial Budaya
di Sinjai Selatan (Tinjauan Sosial Kultural)”. Dikeluarkan oleh Fakultas Adab IAIN
Alauddin Ujung Pandang pada tahun 1991. Skripsi ini memuat beberapa nama ulama
penyebar Islam di beberapa daerah Sinjai, membahas cara dan pendekatan Datuk ri
Tiro menyebarkan Islam, pengaruh Islam terhadap beberapa tradisi masyarakat,
khususnya di Kecamatan Sinjai Selatan, misalnya membaca barzanji dalam acara
perkawinan, aqikah, masuk rumah baru.
Nuraeni S., dalam skripsinya “Qa>d}i di Sinjai (Suatu Tinjauan Historis dan
Sosio Cultural)”. Dikeluarkan oleh Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang
pada tahun 1990. Pembahasan dalam skripsi ini dimulai bahasan beberapa kerajaan
di Sinjai yang sudah menerima Islam, kemudian difokuskan tentang Qa>d}i agama
Islam yang pertama di Kerajaan Lamatti.
Edward L. Poelinggoman dan Suriadi Mappangara, Sejarah Perkembangan
Kerajaan-Kerajaan di Sulawesi Selatan. 39 Isi buku ini selain membahas tentang
perkembangan kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, juga membahas mengenai
proses kedatangan dan penerimaan Islam, ulama, dan cara yang dilakukan dalam
penyebaran Islam.
Suriadi Mappangara dan Irwan Abbas, Sejarah Islam Sulawesi Selatan,40
Dalam buku ini diulas mengenai pendekatan dakwah yang dilakukan oleh Datuk ri
Tiro, dan beberapa wilayah/daerah yang menerima Islam, karena pengaruh cara
dakwah Datuk ri Tiro. Cara dakwah ini, kemudian berkembang ke Barat di
pegunungan Kindang dan Tombolo, ke Utara menyusuri pantai sampai masuk ke
dalam daerah Bone dan di Selatan Bira.
39 Edward L. Poelinggoman dan Suriadi Mappangara, Sejarah Perkembangan Kerajaan-
Kerajaan di Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar: Balibangda Pemprov Sul-Sel 2003).
40Suriadi Mappangara dan Irwan Abbas, Sejarah Islam Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar:
Lamacca Press, 2003).
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Christian Pelras, The Bugis, diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu,
Hasriadi, dan Nurhady Sirimorok dengan judul Manusia Bugis, 41 Buku ini
merupakan hasil penelitian dia tentang suku Bugis. Pembahasannya dari berbagai
aspek, mulai dari keberadaan orang Bugis berdasarkan bukti dan sumber data
arkeologis serta epos dan teks sejarah, hingga keberadaannya di dunia modern. Salah
satu uraian dalam buku ini, dipaparkan tentang keadaan masyarakat Bugis sebelum
dan sesudah kedatangan Islam.
Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan.42 Dalam buku
ini, antara lain dibahas mengenai budaya dan tradisi masyarakat Islam di Sulawesi
Selatan. Selain itu, Ahmad Saransi juga mengeritik beberapa pendapat R.A. Kern
terkhusus tentang pengaruh Islam dalam naskah I Lagaligo.
Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analitis terhadap Antropologi Politik
Orang Bugis. 43 Buku ini berisi pembahasan sistem kemasyarakatan di Sulawesi
Selatan, sejarah kedatangan Islam, serta pengaruh Islam dalam sistem pangaderreng,
ulasan pesan-pesan beberapa intelektual Sulawesi Selatan, seperti pesan Kajao
Laliddo.
Chehab, Asal Usul Para Wali, Susuhunan. dan Sultan di Indonesia.44 Seperti
judul buku ini, di dalamnya dijelaskan hubungan para penyebar Islam di Nusantara ,
mulai dari bagian Barat (Sumatera dan Jawa) hingga ke bagian Timur  Nusantara
41Christian Pelras, The Bugis, diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu, Hasriadi, Nurhady
Sirimorok dengan judul, Manusia Bugis (Cet. I; Bogor: Grafika Mardi Yuana, 2005).
42Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan (Cet. I: Makassar: Lamacca
Press, 2003).
43Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis (Cet.
I; Yogyakarta: Gajah Mada University Press 1985).
44Chehab, Asal Usul Para Wali, Susuhunan. dan Sultan di Indonesia (Cet. I; Surabaya, t.p,
1975).
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(Maluku, Sulawesi, dan Kalimantan).
Mattulada, Agama Islam di Sulawesi Selatan, dalam Taufik Abdullah, (ed).
Agama dan Perubahan Sosial.45 Buku ini merupakan laporan penelitian mengenai
kedatangan Islam di Sulawesi-Selatan, yang dilakukan pada tahun 1975. Dalam
penelitian ini dibahas mengenai kedatangan tiga orang ulama mubaligh dan aktifitas
dakwah yang dilakukan, yang setelah berhasil mengislamkan Raja Luwu. Setelah itu
mereka mengislamkan Raja Gowa Tallo. Selanjutnya mereka meminta bantuan dan
dukungan menyebarkan Islam ke kerajaan-kerajaan di daerah lain.
Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa-Abad XVI-XVII.46 Buku ini
membahas islamisasi di Kerajaan Gowa, di dalam buku ini juga dibahas tentang
aktivitas Kerajaan Gowa yang mempunyai kekuatan politik dan militer yang kuat
waktu itu dalam penyebaran Islam di berbagai kerajaan. Di dalam buku ini juga,
diulas strata sosial, relasi syariat Islam dengan Panngaderreng, serta bentuk
islamisasi di Kerajaan Gowa Tallo dalam bidang politik, dan tradisi-budaya.
Beberapa tulisan tersebut merupakan survey awal. Tentu masih banyak lagi
tulisan lain yang relevan dengan pembahasan tesis ini. Sepengetahuan penulis belum
ada penelitian sebelum ini yang membahas secara khusus islamisasi di Sinjai. Semua
tulisan hanya bersifat umum, sekilas tanpa ada uraian secara mendalam dan meluas.
Demikian pula, karya tulis beberapa mahasiswa, hanya terfokus pada studi tokoh dan
tradisi sosial-budaya masyarakat Islam di Sinjai.
Berbeda dengan penulisan ini, yang terfokus pada islamisasi di Sinjai dalam
45Mattulada, “Agama Islam di Sulawesi Selatan,” dalam Taufik Abdullah, (ed). Agama dan
Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 1983).
46Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa-abad XVI-XVII (Cet. II; Jakarta: Media
Grafika, 2005).
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perspektif sejarah. Bagi penulis, obyek dan ruang lingkup penelitian dalam tesis ini,
menarik diteliti, dikaji, dan dianalisis menjadi karya ilmiah, sebagai bentuk
tanggung jawab moril dan ilmiah, serta partisipasi pengembangan bidang ilmu
Sejarah Peradaban Islam di Sulawesi Selatan, khususnya di Sinjai.
E. Kerangka Teoretis
Pembahasan dalam tesis ini menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan
sosiologis dan pendekatan antropologis. Tetapi tidak menutup kemungkinan disebut
teori lain, jika diperlukan. Oleh karena itu, kajian dan analisis dalam penelitian  ini
menggunakan teori-teori sosiologis dan antropologis, sebagaimana terdapat di
berbagai literatur yang ada. Penggunaan teori-teori dimaksudkan agar pembahasan
dan analisis pada judul “Islamisasi di Sinjai (Suatu Tinjauan Sejarah)” tetap terfokus
pada tujuan penelitian. Berdasarkan berbagai karya tulis sejarawan, sosiolog dan
antropolog yang telah dipublikasikan, diketahui bahwa sebelum kedatangan dan
penyebaran Islam, masyarakat Sulawesi Selatan memiliki sistem kepercayaan,
sistem sosial, sistem politik, dan sistem sosial-budaya sendiri.
Eksistensi kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan diawali oleh kemunculan
To Manurung. Mattulada menegaskan, bahwa legitimasi politik yang didapat raja-
raja Bugis-Makassar  berdasar pada mitos47 To Manurung. Dari mitos ini diketahui
47Mitos adalah media yang tepat untuk mengukur sejauh mana apresiatifnya masyarakat
setempat dalam memegang nilai-nilai mitos atau cerita rakyat itu sebagai pedoman keseharian
mereka, termasuk dalam konteks politik yang marak dengan trik dan intrik. Alasannya: 1. Mitos
merupakan unsur budaya yang memandang kebudayaan sebagai “teks” walaupun mitos tidak selalu
dalam bentuk manuskrip yang tertulis.2. Mitos merupakan unsur yang muncul dalam masyarakat
tanpa diketahui siapa pembuat atau pemulanya.3. selain mitos adalah kisah-kisah yang bersifat sosial
mitos juga produk aktif. Lihat, Heddi Shri Ahimsa Putra. “Nilai-nilai Budaya Politik dalam Mitos,”
Blog Yunansyah. http://yunansyahpora.blogspot.com/2011/01/ Nilai-nilai-budaya-politik-dalam-
mitos. Html (22 Nopember 2012).
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asal muasal raja-raja dan awal sistem politik di Sulawesi Selatan, serta legitimasi
sistem pelapisan atau stratifikasi sosial masyarakat. 48 Keberadaan dan mitos To
Manurung juga dikenal di Sinjai, antara lain: To Manurung yang bergelar Manurung
Karampulu-E (seseorang yang karena kehadirannya menjadikan bulu kuduk
berdiri),49 daerah kemunculan Manurung Karampulu-e ini, di Dusun Karampuang
Kecamatan Bulupoddo.
Menurut Andi Zainal Abidin Farid, mitos To Manurung adalah mitos politik,
yang melegitimasi keturunannya sebagai pewaris kekuasaan dan pemerintahan.
Unsur mitosnya dapat diketahui pada pendahuluan catatan lontara mengenai To
Manurung, dengan ungkapan: konon kabarnya, orang katakan bahwa To Manurung
(orang yang turun dari langit), tidak diketahui namanya, orang tuanya, dan asalnya.50
Abu Hamid mengatakan, kedatangan To Manurung dipahami warga masyarakat
sebagai pembawa pembaharuan, ketertiban, melindungi rakyat dari musuh, menjadi
pemecahan masalah interen warga, dan pembawa kesejahteraan.51
Terkait dengan pendapat Mattulada sebelumnya bahwa legitimasi raja-raja
Bugis-Makassar didapat dari mitos To Manurung, Rahman Rahim menyimpulkan
beberapa visi dan misi yang dibawa oleh To Manurung di Sulawesi Selatan, yaitu: di
Luwu, mengenai masalah pandangan hidup atau kepercayaan. Di Gowa dan Bone,
mengenai sistem pemerintahan atau politik. Di Soppeng, mengenai penghidupan
48Lihat, Mattulada, Sejarah, Masyarakat, dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Cet. I; Ujung
Pandang: Hasanuddin Unversity Press, 1998), h. 27-28.
49www.portalbugis.Com.Html, ”Karampuang”-Catatan Bugis Di Rantau Dan Budayanya.
Http://Portalbugis.Wordpress.Com. Diunduh pada tanggal 25  Nopember 2012.
50Lihat, Andi Zainal Abidin, Capita Selekta Kebudayaan Sulawesi Selatan (Cet. I; Ujung
Pandang: Hasanuddin Unversity Press, 1999), h. 101.
51Abu Hamid, Syek Yusuf Makassar-Seorang Ulama, Sufi, dan Pejuang (Cet. I; Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 1994), h. 7-8.
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atau ekonomi. Sedangkan di Wajo, gabungan visi misi ekonomi dan politik.52
Merujuk pada visi misi dengan kemunculan atau ditemukannya To
Manurung yang tidak diketahui asal usulnya, menyebabkan ia dianggap “makhluk
yang turun dari langit” berwujud manusia. Mengindikasikan ada rekayasa sosial
yang ingin dibangun karena terjadi krisis kemasyarakatan. Dianggap sebagai
manusia yang turun dari langit untuk membangun perspektif kesakralan dan
kewibawaannya, sehingga kelak dapat ditaati. To Manurung pada dasarnya manusia
biasa, tetapi ia mempunyai kelebihan-kelebihan tertentu, berupa ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang tidak dimiliki oleh masyarakat di tempat ia pertama kali
muncul atau ditemukan. Kelebihan itu bersifat supranatural yang menyebabkan
masyarakat kagum, hormat, bahkan mengagungkannya. Karena konsep dan kinerja
To Manurung dianggap berhasil mengeluarkan masyarakat dari krisis yang terjadi.
Kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh To Manurung menyebabkan
masyarakat bersepakat dan meminta agar ia bersedia tinggal dan menjadi pemimpin.
To Manurung kemudian menetap dan kawin dengan penduduk setempat yang
mempunyai kedudukan terhormat di kalangan mereka. Anak- keturunan dari hasil
perkawinan tersebut, selanjutnya menjadi raja yang melanjutkan pemerintahan. Jadi,
kemunculan To Manurung dapat disebut antropologi politik di Sulawesi Selatan.
Sebelum kedatangan agama Islam di Sulawesi Selatan, masyarakat percaya
eksistensi dewa tunggal, hal ini didasarkan pada Sure’ Galigo. Pada suku Bugis
Makassar dikenal keberadaan Batara Guru (Dewa pencipta jagad), Patoto-E (Dewa
yang menentukan nasib manusia), Dewa Sewu-E (Dewa Tunggal), dan makhluk-
makhluk halus lainnya yang menempati tempat-tempat angker. Tokoh dewa
52Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis (Cet. I; Ujung Pandang: Hasanuddin
University Press, 1992), h. 82.
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tertinggi dalam keyakinan mereka disebut Patoto-e (kecil) atau Dewata Sewu-e.53
Ahmad M. Sewang menulis, bahwa kepercayaan lama yang bersumber dari
tradisi keagamaan nenek moyang terdiri atas tiga aspek yaitu; pertama, kepercayaan
terhadap arwah nenek moyang. Kedua, kepercayaan terhadap dewa-dewa agama
Patuntung. Ketiga, kepercayaan terhadap persona-persona jahat.54 Kepercayaan lama
ini masih nampak dalam pelaksanaan upacara-upacara tertentu, seperti upacara awal
tanam dan panen padi di sawah, perkawinan, serta pemeliharaan tempat-tempat yang
dianggap keramat.
Pada sistem sosial-budaya masyarakat di Sulawesi Selatan pra Islam,
terdapat lembaga adat yang disebut pangngadakkang (bahasa Makassar) atau
Pangngaderreng (bahasa Bugis). Pangngadakkang atau pangngadereng merupakan
pranata sosial, terdiri empat hal pokok yakni: Ade’ (Adat Pemerintahan dan tingkah
laku pelaksana pemerintahan), Rapang (Persamaan Hukum), Bicara (Undang-
undang), dan Wari (Pelapisan Sosial).55Pangngaderreng menjadi pedoman prilaku
sosial-budaya, hubungan antar individu, hubungan rakyat dan penguasa dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, Pangngaderreng menjadi semacam sumber etika
pergaulan, hukum dan sanksi, yang dipergunakan dalam dinamika kehidupan
masyarakat.
Melalui aktifitas pelayaran dagang suku Bugis-Makassar ke berbagai daerah
di Nusantara, terjalin interaksi antar pedagang regional Nusantara dengan pedagang
dari luar Nusantara. Jadi, dapat diasumsikan, interaksi tersebut menyebabkan awal
53Muh. Faisal, “Peralihan Kepercayaan Masyarakat Sulawesi Selatan (Telaah Antropologis
Pra.Islam.dan.Periode.Islamisasi.Sulawesi.Selatan),”.Blog.Muh.Faisal..http://senirupaunismuhmakass
ar.blogspot.com/2010/27/Peralihan-Kepercayaan-Masyarakat.html (22 Nopember 2012).
54Ahmad M. Sewang, op. cit., h. 45.
55Muh. Faisal, “Peralihan Kepercayaan ……”
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akulturasi budaya dan konversi kepercayaan. Kedatangan ulama dan penguasa
memeluk Islam, menjadi kolaborasi kegiatan islamisasi yang ikut mempengaruhi
perubahan sistem kehidupan sosial-budaya masyarakat. Menurut Soekanto,
perubahan tersebut disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut:
1. Keinginan-keinginan secara sadar dan keputusan secara pribadi;
2. Sikap-sikap pribadi yang dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang berubah;
4. Perubahan struktural dan halangan struktural;
5. Pengaruh-pengaruh eksternal;
6. Pribadi-pribadi kelompok yang menonjol;
7. Unsur-unsur yang bergabung menjadi satu;
8. Peristiwa-peristiwa tertentu;
9. Eksistensi tujuan bersama.56
Islamisasi merupakan proses penyebaran Islam, maka proses itu sendiri tidak
terlepas dari proses akulturasi, antara Islam dan budayanya di satu pihak dengan
masyarakat Indonesia dengan budaya atau kepercayaan yang sudah ada.57 Islamisasi
dalam pengertian penerimaan Islam dapat juga berarti konversi dan juga bisa berarti
perubahan sosial budaya. Konversi (conversion) adalah perpindahan agama atau
kepercayaan yang dianut sebelumnya kepada agama Islam.58 Menurut J. Noorduyn:
Dalam proses islamisasi, terdapat dua tahap yang terpisah dengan jelas.
Pertama, merupakan sejarah pergerakan perniagaan dari seluruh Nusantara.
Kedua, terdiri atas bagian-bagian waktu, terdiri atas sejarah berbagai suku
bangsa Indonesia sehingga dapat diuraikan dalam monografi-monografi yang
pendek dan terpisah menurut daerah, selanjutnya jika perlu disusul tahap
ketiga, yaitu penyebaran agama Islam.59
56Universitas.Sumatera.Utara,...”Perubahan…Sosial,”http://www.pageinsider.com/repository
.usu.ac.id Chapter II. http://repository.usu.ac.idbitstream123456789182734Chapter%20II.pdf, (10
Nopember 2012).
57Uka Tjandrasasmita,  “Metodologi Studi Islam di Indonesia” dalam at-Tu>ras,  No. 09/1999.
Jakarta: Fakultas Adab-IAIN Syarif Hidayatullah,  h. 2.
58M. Ridwan dkk., Kamus Ilmiah Populer (Jakarta: Pustaka Indonesia, t.th),  h. 301. Lihat
juga, J.S. Badudu. Kamus Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta:
Kompas: 2005),  h. 196.
59J. Noorduyn, De Islamisering van Makassar, diterjemahkan oleh S. Gunawan, dengan judul,
Islamisasi Makassar (Cet. I; Jakarta: Bharata, 1972), h. 10.
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Selanjutnya J. Noorduyn menulis, Konsep kedatangan Islam di suatu daerah
mengandung tiga pengertian, yaitu :
1. Datangnya untuk pertama kali seseorang yang beragama Islam dari luar
masuk ke daerah tersebut,
2. Adanya masyarakat  setempat yang pertama kali memulai menerima Islam,
3. Penerimaan agama Islam untuk pertama kalinya oleh suatu kerajaan yang
kemudian disebarkan dan disusul dengan proses Islamisasi.60
Walaupun terjadi perubahan dalam sistem sosial masyarakat, karena intens
kegiatan islamisasi, maka menurut Sartono, dalam proses akulturasi akan muncul
spektrum varian-varian sikap kultur yang ditunjukkan mulai dari penolakan
(rejection), negosiasi (negotiation) sampai penerimaan penuh (reception). Varian-
varian sikap tersebut ditentukan oleh karakter atau prinsip kedua budaya yang
sedang berakulturasi.61Sehubungan dengan hal itu, Bottomore mengatakan bahwa
perubahan sosial mempunyai kerangka. Susunan kerangka tentang perubahan sosial,
antara lain :
a. Perubahan sosial itu dimulai pada suatu masyarakat mana yang pertama-
tama mengalami perubahan.
b. Kondisi awal terjadinya perubahan mempengaruhi proses perubahan sosial
dan memberikan ciri-ciri tertentu yang khas sifatnya.
c. Kecepatan proses dari perubahan sosial tersebut mungkin akan berlangsung
cepat dalam jangka waktu tertentu.
d. Perubahan-perubahan sosial memang disengaja dan dikehendaki. Oleh
karenanya bersumber pada perilaku para pribadi yang didasarkan pada
kehendak-kehendak tertentu.62
Berdasarkan kajian teoretis tersebut, islamisasi di Kabupaten Sinjai, dapat
dibuat bagan alur pikir sebagai berikut:
60Ibid.
61Lihat, Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Ilmu Sejarah (Cet.I;
jakarta: Gramedia, 1992), h. 160.
62Universitas.Sumatera.Utara,...”Perubahan…Sosial,”http://www.pageinsider.com/repository
.usu.ac.id Chapter II. http://repository.usu.ac.idbitstream123456789182734Chapter%20II.pdf, (10
Nopember 2012).
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ALUR PIKIR
F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang berusaha menelaah kembali
peristiwa yang terjadi pada masa yang lalu, dengan menggunakan data akurat dan
fakta historis. Ada empat langkah dalam penelitian sejarah yaitu heuristik, kritik
sumber, analisi sumber, dan interpretasi-historiografi. 63 Penelitian ini bersifat
kualitatif dan uraian pembahasan deskriptif analitis, yaitu melukiskan, menjelaskan,
dan menerangkan fakta sejarah. 64 Oleh sebab itu, penelitian ini merujuk pada
63Lihat, Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu  Sosial  dalam Metodologi Ilmu Sejarah (Cet.
I; Jakarta: Gramedia, 1992), h. 4.
64Lihat, H. Kaelan, Metode Penelitian Agama, Kualitatif Interdisipliner (Cet.I; Yogyakarta:
Paramadina, 2010), h. 177.
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sumber-sumber tertulis atau library research, tetapi tidak menutup kemungkinan
digunakan sumber lain, misalnya sumber lisan. Sumber tertulis berupa naskah
lontara, buku-buku, laporan hasil penelitian terdahulu, artikel, dan web site.
Sedangkan sumber lisan melalui wawancara kepada beberapa orang yang dinilai
memiliki kompetensi dan terpercaya.65
1. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan dua pendekatan dalam penelitian ini, yakni pendekatan
sosiologis dan antropologis. Pendekatan sosiologis sebagaimana dijelaskan oleh
Weber dalam Dudung Abdul Rahman, bertujuan untuk memahami arti subjektif
prilaku sosial, bukan semata-mata menyelidiki arti objektifnya, sehingga akan jelas
fungsionalisasi sosiologi yang mengarahkan pengkaji sejarah pada pencarian arti
yang dituju oleh tindakan invidual yang berkenaan dengan peristiwa kolektif.66
Pendekatan antropologis berusaha mempelajari tentang manusia yang terkait
erat dengan agama dan budaya, dalam hal ini berupa wujud tingkah laku manusia
dalam acara maupun upacara tertentu yang terdapat dalam agama dan kepercayaan
masing-masing, serta untuk mengetahui Perubahan-perubahan budaya dan tradisi
masyarakat Sinjai setelah kedatangan Islam masuk. Penggunaan pendekatan
sosiologis digunakan untuk melihat sebab-sebab konversi agama dan keyakinan yang
terjadi khususnya pada abad XVII M di Sinjai, serta perubahan sistem sosial yang
ada dalam masyarakat.67
65Lihat, Ikbal Hasan, Pokok-pokok Materi Penelitian dan Aplikasinya (Cet. I; Bogor: Galia
Indonesia, 2002), h. 12.
66Lihat, Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Cet. I; Jakarta: Logos, 1999), h.
15.
67Lihat, Hilman Adikusuma, Metodologi Penelitian Sejarah (Cet. I; Yogyakarta: PT Arruz
Media, 2007), h. 65.
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2. Sumber Data
Sartono Kartodirdjo menegaskan bahwa sumber-sumber sejarah itu harus
diyakini kebenarannya, bahwa ia adalah bekas dari peristiwa yang dibicarakan, maka
ia digunakan sebagai saksi atau bukti bahwa benar peristiwa itu sungguh-sungguh
terjadi.68 Penegasan Sartono Kartodirdjo tersebut dapat dipahami bahwa sumber
data itu harus meyakinkan dan valid.
Oleh sebab itu, teknik pengumpulan data dibagi dua kategori sumber yaitu
sumber primer dan sumber sekunder.69 Sumber primer dalam penelitian ini adalah
naskah-naskah lontara, antara lain: lontara Lamung Patu’e ri to Pekkong dan
Lontara Mompo’na Tajangnge ri Sinjai. Sumber sekunder adalah karya tulis Ilmiyah,
berupa skripsi, tesis, disertasi, buku-buku, artikel yang mempunyai relevansi
pembahasan dalam tesis ini, antara lain: Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam
di Sulawesi Selatan, buku Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analitis Terhadap
Antropologi Politik Orang Bugis, Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa
(abad XVI-XVII). Abu Hamid dkk, Jejak Kehadiran Sinjai sampai masuknya Islam.
Cristian Pelras, The Bugis diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu dkk. dengan judul
Manusia Bugis .
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah menghimpun dan
mengumpulkan data melalui studi kepustakaan dengan cara menelaah sumber-
sumber data yang berhubungan dengan pembahasan pada tesis ini. Data yang telah
terkumpul akan diidentifikasi, diseleksi, dianalisis untuk memperoleh data yang
68Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Cet. I; Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 16.
69Dudung Abdurrahman, op. cit., h. 65.
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akurat. Pemeriksaan data dilakukan secara berulang-ulang dan seteliti mungkin agar
data benar-benar valid Setidaknya ada tiga bentuk catatan yang dapat dibuat
sebagaimana disarankan oleh Florence Hilbish yaitu kutipan langsung, kutipan tidak
langsung, ringkasan, dan komentar.70
Untuk melengkapi data, maka diperlukan teknik wawancara. Wawancara
dilakukan kepada sejarawan dan budayawan yang ada di Sinjai maupun yang
bertempat tinggal di luar Sinjai. Wawancara ini dimaksudkan untuk bahan penjelas
atas kesamaran data atau apa yang diamati oleh peniliti dipikir belum lengkap. Data
yang diperoleh melalui teknik wawancara ini merupakan data sekunder, sebab untuk
mendapatkan nara sumber primer sebagai pelaku atau saksi dipastikan mustahil.
4. Teknik Analisis Data
Proses analisis pada sumber-sumber data, dilakukan dengan cara direduksi,
dirangkum, dan disusun secara sistematis, sehingga didapatkan gambaran yang utuh
pada konstruksi teoritis sebagaimana terkandung dalam tujuan penelitian. Setelah
itu, dilakukan klasifikasi data yakni mengelompokkan data-data berdasarkan ciri
khas masing-masing sesuai dengan tujuan formal penelitian, 71 Langkah teknis
analisis ini ditempuh agar didapatkan penafsiran yang mendekati kebenaran, untuk
kesempurnaan pembahasan pada bagian-bagian yang dianggap penting. Untuk
kepentingan tersebut, data-data yang tersedia terlebih dahulu dikritik, yaitu kritik
secara intern maupun kritik ekstern.72 Dua jenis kritik itu dilakukan dengan tujuan
70Ibid.
71Ikbal Hasan, op. cit., h. 162-163.
72Hasan Usman, Manhaj al-Bahs al-T>}arikiy, diterjemahkan oleh A. Muin Umar dengan judul,
Metode Penelitian Sejarah (Cet. II; Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi
Agama/IAIN: Jakarta, 1986), h. 79-80.
27
agar interpretasi sejarah yang dihasilkan bersifat ilmiah dan untuk menghindari
subjektifitas, spekulasi apologis, serta kemungkinkan tergelincir pada mitologi.
Selain itu, kritik itu dibutuhkan untuk justifikasi, generalisasi dalam historiografi.73
G. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Penelitian dalam tesis ini mempunyai beberapa tujuan, antara lain:
a. Untuk menelusuri, menambah, dan memperluas pengetahuan mengenai
keadaan masyarakat Sinjai pra Islam dan sejarah kedatangan Islam.
b. Untuk memahami dan melengkapi pengetahuan mengenai aktivitas dan
strategi ulama dan penguasa dalam proses islamisasi.
c. Untuk melengkapi dan merumuskan islamisasi sosial-budaya masyarakat
Sinjai.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian tesis ini, antara lain:
a. Secara Teoretis
Diharapkan keberadaan penelitian ini dapat menjadi masukan dan sumbangan
kajian sejarah pada dunia ilmu pengetahuan, khususnya pada pengembangan
akademis, baik bagi peneliti selanjutnya dan mahasiswa jurusan sejarah, maupun
pihak lain yang peduli terhadap kajian sejarah dan kebudayaan Islam di Sulawesi
Selatan.
73Taufik Abdullah dan Abdurrahman Suryomiharjo, Ilmu Sejarah dan Historiografi, Arah dan
Perspektif (Cet. I; Jakarta: Gramedia, 1985), h. XV.
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b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan dapat dijadikan bahan
rujukan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya, khususnya mengenai
perkembangan peradaban Islam di Sinjai, serta untuk mengambil ‘ibrah dan nilai-
nilai tasa>muh} pada proses islamisasi di Sinjai.
H. Garis Besar Isi Tesis
Pembahasan dalam tesis ini, dibagi dalam lima bab. Setiap bab dibagi dalam
sub bab. Untuk menguraikan pembahasan lebih dalam lagi, maka sub bab dibagi lagi
menjadi sub-sub bab. Hal ini dimaksudkan agar uraian dan analisis lebih fokus pada
permasalahan yang ditemukan. Secara umum isi tesis ini, dapat dideskripsikan
sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan. Di dalamnya merupakan uraian mengenai:
Pertama, Latar Belakang. Memuat prolog kedatangan Islam di Nusantara hingga
masuk ke Sinjai serta beberapa alasan logis mengenai urgensi rekonstruksi islamisasi
di Sinjai, untuk diteliti menurut tinjauan sejarah. Kedua, Rumusan Masalah. Berisi
batasan-batasan pembahasan, yang terdiri atas tiga rumusan. Pembatasan rumusan
masalah dimaksudkan agar uraian dalam tesis ini, tidak membias kepada hal-hal
tidak ada relasinya dengan tujuan penelitian. Ketiga, Definisi Operasional.
Merupakan frame work pokok dalam penelitian. Keempat, Ruang Lingkup
Penelitian. Berisi ruang lingkup mengenai beberapa hal yang dianggap urgen dalam
penelitian. Kelima, Kajian Pustaka. Memuat beberapa uraian mengenai beberapa
karya tulis yang terkait erat dalam pembahasan pada tesis ini. Keenam, Kerangka
Teoritis. merupakan gambaran sistematis secara teoritis pembahasan tesis dan
menjadi acuan dalam analisis. Ketujuh, Metode Penelitian. Memuat uraian langkah-
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langkah secara umum dan teknis penelitian dalam tesisi ini. Kedelapan, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian. Berisi mengenai tujuan pokok penelitian dan kegunaan
penelitian dari aspek teoretis maupun aspek praktis penelitian. Kesembilan, memuat
Garis-garis Besar Isi Tesis. Dalam hal ini, merupakan deskripsi secara umum
mengenai uraian-uraian dalam tesis ini yang terbagi dalam lima bab.
Bab kedua berisi uraian mengenai Sinjai Pra Islam. Terdiri atas tiga sub bab.
Dimulai dari Selayang Pandang Sinjai. Berisi uraian terbentuknya kerajaan-kerajaan,
asal mula nama Sinjai, keadaan geografis, serta mata pencaharian masyarakat. Sub
bab kedua adalah Agama dan Kepercayaan. Dalam sub bab ini, merupakan lanjutan
dari yang pertama. Uraiannya difokuskan pada sistem kepercayaan masyarakat
Sinjai pra Islam. Seterusnya diuraikan mengenai Sistem Sosial Masyarakat. Hal ini
penting karena menyangkut keadaan riil masyarakat Sinjai pra Islam. Uraian Sistem
Sosial Masyarakat dibagi menjadi tiga pokok uraian, yakni: Strata Sosial,
Panngaderreng, dan Bahasa. Pembahasan sub bab yang terakhir ini, dimaksudkan
untuk memahami perubahan sistem kemasyarakatan pasca kedatangan, penerimaan,
dan penyebaran Islam di Sinjai.
Bab ketiga berisi pembahasan dan analisis mengenai Islamisasi di Sinjai.
Uraiannya dibagi dalam beberapa sub bab yakni: Pertama, Kedatangan Islam. Di
dalamnya merupakan pembahasan mengenai kronologis waktu masuknya Islam dan
ulama-ulama pembawa Islam. Kedua, Peran Ulama dan Raja. Memuat pembahasan
mengenai peranan beberapa tokoh ulama dan raja, dalam proses islamisasi di Sinjai.
Ketiga, Strategi dan Pola Islamisasi. Di dalamnya memuat ulasan dan analisis
mengenai strategi islamisasi yang ditempuh oleh para ulama dan raja, serta analisis
mengenai pola-pola islamisasi di Sinjai.
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Bab keempat memuat deskripsi secara umum mengenai bentuk islamisasi
dalam kehidupan sosial budaya. Pembahasan dalam bab ini, terdiri atas dua sub
yakni: Islamisasi Pangngaderreng dan islamisasi dalam sistem sosial-budaya. Dalam
uraian islamisasi Pangngaderreng memuat penjelasan konsekwensi diterimanya
syariat Islam menjadi salah unsur penting dalam Pangngaderreng. Mengenai sub bab
kedua, islamisasi dalam sistem sosial-budaya. Uraiannya diperjelas dalam bidang
politik, bidang tradisi-budaya, dan bidang pendidikan.
Bab kelima berisikan Penutup. Memuat kesimpulan dan implikasi penelitian.
Pada halaman selanjutnya, dimuat referensi, yang tertulis dalam daftar pustaka.
Untuk melengkapi isi tesis ini, dimuat pula beberapa lampiran-lampiran. Lampiran
ini, berisi peta Sulawesi Selatan, Peta Sinjai, dan foto-foto dokumentasi. Terakhir,
lampiran biodata penulis.
BAB II
SINJAI PRA ISLAM
A. Selayang Pandang Sinjai
Sumber sejarah mengenai Sinjai relatif tidak banyak ditemukan. Sumber-
sumber yang ditemukan berasal dari berbagai cerita rakyat (forklor) itupun banyak
versi. Oleh karena itu, beberapa catatan lontara masih berusia muda. Belum
ditemukan lontara yang membicarakan era purba daerah ini, sebagaimana halnya
daerah Luwu dengan Sure’ Galigo. Oleh sebab itu, sejarah daerah Sinjai selalu
dirangkaikan dengan sejarah daerah-daerah lain di Sulawesi Selatan.1
Namun demikian, terdapat bukti-bukti arkeologis yang dapat menjadi
petunjuk mengenai eksistensi pemukiman manusia pra sejarah di Sinjai. Hal ini
didasarkan pada penemuan kuburan tua di Gojeng. Lokasinya ditempat yang tinggi
(bukit) dengan arah makam membujur dari Timur ke Barat. Selain makam,
ditemukan pula batu pake (batu pahatan) dan lumpang2 batu sebanyak 260 (Dua
Ratus Enam Puluh) buah. Keberadaan situs arkeologi di Gojeng, menunjukkan
daerah tersebut pernah dihuni manusia, paling tidak di zaman megalitik.3
Sinjai merupakan salah satu daerah pemerintahan tingkat kabupaten di
Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah ini terbentuk dari proses sejarah yang panjang.
Sinjai dibangun dari sejumlah kerajaan yang memiliki kekuasaan dengan
1Abu Hamid dkk, Jejak Kehadiran Sinjai Hingga Masuknya Islam (Cet. I; Makassar: Padat
Jaya, 2002), h. 14.
2Lumpang adalah wadah berbentuk bejana yang terbuat dari kayu atau batu untuk me-
numbuk padi, kopi, ataupun bahan olahan lainnya. Lihat, http: wikipedia.org.id., diakses pada tanggal
31 Maret 2013.
3Ibid.
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karakteristik masing-masing. Kerajaan-kerajaan tersebut terbagi atas dua kelompok,
yang dikenal dengan nama federasi Tellu Limpoe dan Pitu Limpoe. Wilayah
kekuasaan Tellu Limpoe terletak di sekitar pesisir pantai. Federasi Tellu Limpoe
adalah gabungan tiga kerajaan yaitu Tondong, Bulo-bulo, dan Lamatti. Sedangkan,
wilayah federasi Pitu Limpoe atau Pitu ri Wawo Bulu (Tujuh di atas Gunung) yang
berada di dataran tinggi adalah gabungan Kerajaan Turungeng, Manimpahoi, Terasa,
Pao, Manipi, Suka, dan Bala Suka.4 Kini, daerah Pao, Suka, dan Bala Suka menjadi
wilayah administrasi pemerintah Kabupeten Gowa.
Raja pertama atau Arung di Sinjai adalah keturunan Manurung Tanralili. Ia
bernama La Patongai, digelari Timpa’e Tana atau To Pasaja. La Patongai kemudian
kawin dengan anak perempuan Manurungnge ri Ujung Lohe.5 Keturunan To Pasaja
ini merupakan cikal bakal berdirinya Kerajaan Tondong, Kerajaan Bulo-bulo, dan
Kerajaan Lamatti (Tellu Limpoe). 6 Kerajaan pertama yang ada di daerah Pitu
Limpoe adalah Kerajaan Turungeng. Rajanya seorang wanita. Kemudian
diperistrikan oleh salah seorang putra Raja Tallo. Dari perkawinan tersebut lahir
seorang di antaranya perempuan. Anak perempuan ini kawin dengan seorang putra
4Moh. Yahya Mustafa dan A. Wanua Tungke, Sinjai 10 Tahun dalam Memori (Cet. I;
Makassar: Pustaka refleksi, 2002), h. 3.
5Basrah Gising, Attariolongnge ri Bulo-bulo, Tondong, Lamatti-Sejarah Kerajaan Bulo-bulo,
Tondong, dan Lamatti (Suatu Bentuk Manifestasi “Sinjai Bersatu”) (Cet. I; Makassar: Era Media,
2002), h. 3-5. Ada beberapa versi To Manurung di Sinjai yang dibagi dalam tiga fase, yakni To
Manurung ri Ujung Lohe (fase I). To Manurung ini, ada hubungan keturunan dengan Tana Toraja dan
Luwu. Nenek moyang raja-raja pada pemukiman di Ujung Lohe, Saolohe, Bongki, dan Panreng. To
Manurung Sekkanyili/Gowarie. To Manurung ini dikenal pula di Camba (Maros) dan Soppeng
(mungkin Dusun Soppeng di Kecamatan Sinjai Barat, bukan Kabupaten Soppeng). Keturunan To
Manurung Sekkanyili menjadi raja-raja di Tonroe, Turungeng, Manimpahoi. To Manurung ri Tanralili
(fase III), keturunannya yang bernama La Patongai atau Timpa’e Tana menjadi raja di Tondong.
Dijadikannya To Manurung dan keturunannya menjadi Arung (Raja), tidak lepas dari peran empat
Gellarang (tempat-tempat pemukiman masyarakat yang dipimpin oleh masing-masing Gella;ketua)
yakni: Gellarang Tokka, Kolasa, Saukang, Samataring. Lihat, Abu Hamid dkk, Jejak Kehadiran Sinjai
Hingga Masuknya Islam (Cet. I; Makassar: Padat Jaya, 2002), h. 22-27.
6Moh. Yahya Mustafa dan A. Wanua Tungke, loc. cit., h. 3.
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Raja Bone. Dari perkawinan tersebut, melahirkan anak terdiri dari seorang wanita
dan enam pria. Kelak anak perempuan ini mewarisi pemerintahan ibunya di
Turungeng, sedangkan enam saudara laki-lakinya memerintah di Kerajaan
Manimpahoi, Terasa, Pao, Manipi, Suka, dan Bala Suka.7
Literatur yang dapat dijadikan pegangan tentang sejarah penamaan Sinjai
tidak diketahui pasti. Penamaan Sinjai memiliki banyak versi. Zainuddin Fatbang
mengatakan: Wajar bila kata “Sinjai” dipermasalahkan sebab tidak satupun kerajaan
yang tergabung dalam Tellu Limpoe dan Pitu Limpoe bernama Kerajaan Sinjai.8
Walaupun demikian, penamaan Sinjai penting maknanya secara simbolis dalam
rangka membangun integrasi masyarakat khususnya pada aspek sosial politik.
Berdasarkan beberapa sumber, penulis hanya mengutip dua versi yang
dianggap argumentatif mengenai sejarah asal usul nama “Sinjai”. Pertama, berawal
dari gagasan Raja Lamatti ke-X bernama I Topacebba yang bergelar La
Massiajengeng. Ia berusaha mempererat hubungan Kerajaan Lamatti dan Kerajaan
Bulo-bulo dengan semboyan, pasijai singkeru’na Lamatti Bulo-bulo (satukan
keyakinan/kekuatan Lamatti dan Bulo-bulo). Saat I Topacebba meninggal ia diberi
gelar Puatta Matinroe ri Sijai’na. kata sijai’ berarti satu jahitan, kata ini kemudian
berubah menjadi “Sinjai” dalam ucapan sehari-hari masyarakat.9 Ungkapan pasijai
Sinkerru’na Lamatti Bulo-bulo bermakna filosofis bahwa antara Kerajaan Lamatti
dan Kerajaan Bulo-bulo harus menyamakan persepsi dalam berbagai masalah yang
7Ibid. Menurut Rahmatullah Harum, wanita yang menjadi Raja Turungeng pertama tersebut
adalah salah seorang keturunan dari Arung Tanralili. Lihat, Rahmatullah Harum, Sinjai dari Masa ke
Masa. (ditulis pada tahun 2006, tidak diterbitkan), h. 8.
8Abu Hamid dkk, op. cit., h. 7.
9Lihat, Rahmatullah Harum, Sinjai dari Masa ke Masa (ditulis pada tahun 2006, tidak
diterbitkan), h. 8-9.
34
dihadapi. Sepenanggungan dalam menghadapi ancaman dari luar, dengan
memperkokoh persatuan. Gagasan itu kemudian diwujudkan dengan dibangunnya
Benteng Balangnipa pada tahun 1557. Dinamakan Benteng Balangnipa karena
dibangun di Balangnipa (sekarang termasuk daerah Ibukota Sinjai). Benteng
Balangnipa juga dikenal dengan nama Benteng Tellu Limpoe karena didirikan atas
kerja sama Kerajaan Lamatti, Tondong, dan Bulo-bulo (Tellu Limpoe).10
Versi kedua, ketika pembesar-pembesar Kerajaan Gowa berkunjung di
Kerajaan Bulo-bulo. Berlangsunglah dialog antara Raja Gowa (I Manriogau Daeng
Bonto) dan Raja Bulo-bulo (La Mappasokko). Raja Gowa bertanya: “Berapakah
bate-bate (kerajaan) semacam Kerajaan Bulo-bulo ini ?”. Raja Bulo-bulo menjawab:
“Di Kerajaan Bulo-bulo ini ada sembilan bate-bate, yakni Bulo-bulo, Lamatti,
Tondong, Manimpahoi, Turungeng, Manipi, Pao, Tombolo, Suka dan Bala Suka”.
Raja Gowa berkata: Sinjaiji batea ri gowa (sama banyaknya kerajaan yang ada di
Gowa). Kata Sinjai-ji dalam bahasa Bugis singega (sama banyak). Kemudian Raja
Gowa mengusulkan daerah ini diberi nama “Sinjai”.11
Makna filosofis ungkapan tersebut dan keberadaan Benteng Balangnipa tidak
cukup kuat untuk dijadikan argementasi penamaan “Sinjai”, karena hanya
melibatkan federasi kerajaan Tellu Limpoe. Sementara dialog antara Raja Gowa dan
Raja Bulo-bulo dapat disimpulkan cukup rasional dan kuat dijadikan alasan
penamaan “Sinjai”, sebab dalam penjelasan La Mappasokko menyebutkan jumlah
10 Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai, Company Profil Kabupaten Sinjai (Cet. I; t.tp:
Badan komunikasi dan Informatika Kabupaten Sinjai, 2008), h. iv.
11Lihat, Abu Hamid dkk, op.cit., h. 9. Terdapat banyak versi tentang sejarah nama “Sinjai”,
antara lain versi To Pasaja, Versi Gowa, versi Bugis, versi Cerita Rakyat. Versi-versi tersebut pada
dasarnya memiliki kemiripan ditinjau dari aspek ucapan bahasa yang digunakan. Lihat, Abu Hamid
dkk, Jejak Kehadiran Sinjai Hingga Masuknya Islam (Cet. I; Makassar: Padat Jaya, 2002), h. 7-13.
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kerajaan di daerah Bulo-bulo ternyata sinjai-ji (sama banyak) dengan jumlah
kerajaan di daerah Gowa, yakni masing-masing terdiri dari sepuluh wilayah kerajaan
kecil, sehingga Raja Gowa memberi nama “Sinjai” sebagai simbol repsentasi dari
jumlah kerajaan yang ada. Berdasar dialog itu pula, nampaknya Kerajaan Bulo-bulo
lebih menonjol dibanding dengan kerajaan-kerajaan lain di Sinjai dalam konstalasi
politik waktu itu.
Pada abad XV-XVI penguasaan Kerajaan Luwu atas Teluk Bone dan negeri-
negeri sepanjang pantai Barat teluk itu sampai ke negeri Kerajaan Tellu Limpoe di
Selatan, mengalami pergeseran pengaruh ke dalam hegemoni Kerajaan Bone.
Ekspansi Kerajaan Bone ke wilayah sebelah Barat, mulai dari Tanah Toraja,
Enrekang Massenrengpulu, Barru, Soppeng ri Lau’, Aja Tappareng, Sidenreng.
Ekspansi Kerajaan Bone yang sampai mendekati wilayah Kerajaan Gowa tersebut,
memancing kekuatan Kerajaan Gowa untuk menguasai perairan bagian Selatan Selat
Makassar, dari wilayah Galesong, Bantaeng, Bulukumba, Selayar, Kajang, sampai ke
wilayah Kerajaan Tellu Limpoe. Ekspansi ini dilakukan untuk menahan laju
pergerakan militer Kerajaan Bone ke Selatan.12
Persaingan Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone  berebut hegemoni kekuasaan
(di Sulawesi Selatan) saat Kerajaan Luwu mengalami kemunduran menjadi pra
kondisi perubahan sosial di Sulawesi Selatan. Kondisi tersebut, berpengaruh
langsung terhadap kerajaan-kerajaan yang berada di daratan Sulawesi Selatan
termasuk kerajaan-kerajaan di wilayah Sinjai. Pengaruhnya dalam hal ini, adalah
pengaruh sistem politik pemerintahan dan sistem sosial masyarakat Sinjai.
12Lihat, Mattulada, Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Cet. I; Ujung
Pandang: Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin, 1998), h. 93-94. Tanah Luwu (Ware’) dalam
abad ke- XII-XIII, pada masa kekuasaan dinasti Batara Guru Sawerigading wilayah kekuasaan atau
pengaruhnya meliputi seluruh negeri pulau Sulawesi dan sekitarnya. Di era Simpurusiang dalam era
To Manurung, Luwu mengalami kemunduran (h. 91-92).
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Tahun 1564, Kerajaan Bulo-bulo banyak mendapatkan kunjungan diplomasi
dari Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone yang sedang berperang, untuk berebut dan
menancapkan pengaruh. Hal ini disebabkan letak daerah Sinjai berada pada lintas
batas kedua kerajaan ini. Selain itu, penguasa Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone
memiliki hubungan kekerabatan dengan penguasa kerajaan-kerajaan di Sinjai. Jadi,
Sinjai dipandang sebagai tempat strategis, dan rakyatnya merupakan potensi besar
untuk dikerahkan sewaktu-waktu jika diperlukan.
Bertempat di Topekkong, atas insiatif La Mappasokko Lao Mano’e Tanru’na
Raja Bulo-bulo VII, sukses memediasi Raja Gowa I Mangerai Daeng Mameta dan
Raja Bone La Tenri Rawe Bongkangnge duduk berunding mengakhiri konflik secara
damai. Wujud mediasi ditandai itu adalah Perjanjian Topekkong atau Lamung
Patu’e ri Topekkong. Perjanjian ini ditandai oleh penanaman batu besar sebagai
simbol penguburan sikap keras yang merugikan semua pihak, dan sebagai refleksi
persatuan yang tidak mudah pecah.13 Di bawah ini, isi perjanjian Topekkong dikutip
sebagai berikut:
1. Maddumme’ to sipalalo, mabbele’ to sipasoro’, seddi pabbanua pada
riappunnai, lemmpa asepa mappannessa (Salin mengizinkan dalam mencari
tempat bernaung, saling memberi kesempatan dalam mencari penghidupan,
satu rakyat milik kita semua, kemanalah padinya dibawa itulah menentukan
(kerajaan mana yang dipilihnya.
13Moh. Yahya Mustafa dan A. Wanua Tungke, op. cit., h. 6-7. Dalam versi yang lain,
pertama, peperangan antara Gowa dan Bone ditengarai terpicu oleh kekalahan Ayam I Manriwagau
Daeng Bonto Karaeng Lakiung Raja Gowa ke- X dalam acara sabung Ayam dengan Ayam Raja Bone
La Tenri Rawe Bongkangnge Raja Bone ke-VII. Acara sabung Ayam ini disertai dengan taruhan. Raja
Gowa bertaruh seratus kati Emas sedangkan Raja Bone bertaruh segenap orang Pannyula (satu
kampung). Kekalahan/kematian Ayam Sabung Raja Gowa menjadi tekanan psikologis tersendiri
sementara kemenangan Ayam Raja Bone mengangkat percaya diri orang Bone. Kedua, sebagian besar
raja-raja di kerajaan kecil termasuk Tellu Limpoe (Sinjai) datang ke Bone untuk minta perlindungan,
sehingga menambah panasnya situasi persaingan tersebut. Lihat, Abdul Razak Daeng Patunru dkk,
Sejarah Bone (Cet. I; Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan, 1989), h. 44-46.
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2. Musunna Gowa musunna to Bone na Tellu Limpoe makkutopi assibalirenna
(Musuh Kerajaan Gowa juga musuh Kerajaan Bone dan Kerajaan  Tellu
Limpoe demikianju ga sebaliknya).
3. Sisappareng deceng tessisappareng ja’, sirui menre tessirui’ no’, malilu
sipakainge’ mali siparappe (saling mencari kebaikan tidak mencari
keburukan, saling bantu membantu tidak saling mencelakakan, saling
mengingatkan dan yang tersesat diselamatkan).14
Isi perjanjian Topekkong memberikan gambaran bahwa kerajaan-kerajaan di
Sinjai, diwakili oleh Kerajaan Bulo-bulo. Tertarik untuk memperhatikan dan
memahami akibat terburuk perseteruan antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone.
Berdasar hubungan kekerabatan, La Mappasokko mengambil inisiatif berusaha
mendamaikan perseteruan tersebut. Inisiatif itu, menunjukkan repsentasi kepedulian
dan partisipasi kerajaan-kerajaan di Sinjai, dalam meredam perang yang banyak
menyebabkan korban jiwa dan kerugian harta benda. Selain itu, isi perjanjian
Topekkong berisi frem work sikap inklusif (keterbukaan) raja-raja kerajaan di
Sinjai.
Perang antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone, akhirnya untuk sementara
dihentikan dengan kelahiran Perjanjian Caleppa atau ulukanayya ri Caleppa pada
tahun 1565.15 Isi Perjanjian Caleppa dikutip sebagai berikut:
1. Bone diberikan daerah sampai ke sungai Walennae di sebelah Barat dan
sampai daerah Ulaweng sebelah Utara.
14Ibid.
15Abdurrazak Daeng Patunrudkk,Sejarah Bone (Cet. I; Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan
Sulawesi Selatan, 1989), h. 51. Konflik bersenjata antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone,
berlangsung dari tahun 1562-1611. Dari serangan pertama (1562) sampai serangan kelima, Kerajaan
Gowa selalu gagal menaklukkan Kerajaan Bone. Kegagalan setiap serangan Gowa selalu diakhiri
dengan perjanjian damai. Tetapi perjanjian damai tersebut hanya bersifat sementara, dapat dikatakan
hanya gencatan senjata. Kerajaan Bone ditaklukkan pada tahun 1611. Pasca tahun 1611, Kerajaan
Gowa melakukan intervensi terhadap keputusan Hadat Tujuh, sebagian rakyat Bone dan Soppeng
dibawa ke Makassar bekerja paksa membangun benteng Somba Opu. semua itu melahirkan persepsi
bahwa Kerajaan Gowa berperang atas nama Islam hanya dijadikan “topeng”, yang sebenarnya adalah
penaklukkan politik. Akibatnya rakyat Bone membrontak. Pembrontakan itu berhasil memerdekakan
Kerajaan Bone dari Kerajaan Gowa, dibawa kepemimpinan Aru Palakka. Lihat, A. Sultan Kasim, Aru
Palakka dalam Perjuangan Kemerdekaan Kerajaan Bone (Cet. I; Ujung Pandang: CV. Walanae, 2002),
h. 42-57.
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2. Sungai Tangka menjadi perbatasan daerah kekuasaan Bone dan kekuasaan
Gowa. Di sebelah utara sungai Tangka masuk Bone dan sebelah selatan
masuk Gowa.
3. Negeri Cenrana yang tadinya dikuasai oleh Kerajaan Luwu diserahkan
kepada Bone.16
Isi perjanjian Caleppa di atas, menggambarkan konstalasi perebutan daerah
kekuasaan antara Kerajaan Gowa, Bone, dan Luwu. Khusus item kedua, ekses
konflik antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone, akhirnya menempatkan kerajaan-
kerajaan di Sinjai masuk kedalam hegemoni Kerajaan Gowa, dengan menjadikan
sungai Tangka sebagai batas demarkasi kedua wilayah masing-masing. Praktis, sejak
tahun 1565 kerajaan-kerajaan di Sinjai berafiliasi ke Gowa. Menurut Mattulada,
perseteruan antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone untuk menjadi pemeran utama
dalam kehidupan politik dan ekonomi di Sulawesi Selatan dan Tenggara, perluasan
wilayah, penaklukan perang atau diplomasi damai, termasuk kawin-mawin antara
pemuka daerah setempat. Itu dilakukan dengan satu tujuan yakni mengusai potensi
laut atau perairan dan lahan pertanian.17
Pada tahun 1605, Islam dijadikan agama resmi Kerajaan Gowa. Implikasi
Islam dijadikan sebagai agama resmi Kerajaan Gowa adalah menyebabkan usaha
untuk menyebarkan Islam ke wilayah-wilayah lain, baik yang berada dalam palili
(taklukan) maupun non palili. Kepada daerah palili Kerajaan Gowa mengajak masuk
Islam dengan mengingatkan perjanjian persaudaraan, bahwa “barang siapa diantara
kita melihat suatu jalan kebaikan, maka salah satu di antara mereka itu harus
menyampaikannya kepada yang lain”. Cara ini memberikan hasil baik, yakni Islam
diterima secara damai. Tetapi kerajaan-kerajaan non palili menolak ajakan tersebut,
16Ahmad Massiara Daeng Rapi, Menyingkap Tabir Sejarah Budaya di Sulawesi Selatan (Cet.
I; Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pelestarian Sejarah dan Budaya Sulawesi Selatan, 1988), h. 48.
17Lihat, Mattulada, op. cit., h. 93.
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seperti Kerajaan Sidenreng, Soppeng, Sawitto, Suppa, Rappang, Wajo, dan Bone.
Kepada mereka ditempuh cara dengan pengiriman surat peringatan terlebih dahulu.
Disebabkan surat peringatan tidak diindahkan, maka pada tahun 1609 Kerajaan
Gowa mengirim pasukan untuk menaklukkan wilayah-wilayah yang dianggap
membangkang, dengan wacana Musu Selleng (Perang Islam). Ekspedisi perang ini
sukses mencapai misi dan tujuan. Dari tahun 1609-1611 wilayah-wilayah yang
membangkang satu persatu menerima Islam. Puncaknya tahun 1611 Kerajaan Bone
menerima Islam.18
Eksistensi kerajaan-kerajaan di Sinjai, dapat diketahui dan diklarifikasi
melalui isi Perjanjian Topekkong dan Perjanjian Caleppa. Berdasar isi Perjanjian
Topekkong, posisi wilayah Sinjai (Tellu Limpoe dan Pitu Limpoe) menjadi wilayah
rebutan “serius” dua kekuatan besar, antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone. Hal
itu cukup beralasan karena ada hubungan kekerabatan antara penguasa kerajaan di
Sinjai dengan penguasa kerajaan Gowa dan penguasa Kerajaan Bone. Isi Perjanjian
Topekkong juga mengindikasikan: pertama, Sinjai dipandang sebagai daerah
potensial dan strategis berebut pengaruh. Kedua, ada aktifitas yang bersifat politis
para penguasa kerajaan-kerajaan di Sinjai, yakni mengambil sikap tidak memihak
dan membuka diri untuk didatangi dan menetap dalam mencari penghidupan.
Perjanjian Caleppa menggambarkan posisi kerajaan-kerajaan di Sinjai, dan
menjadi indikator dalam kontekstualisasi “puncak” perseteruan antara Gowa dan
Bone. Isi Perjanjian Caleppa dapat dimaknai bahwa secara defakto dan deyure
menjadikan Kerajaan Tellu Limpoe sebagai palili Kerajaan Gowa. Kendati sebagai
kerajaan palili tetapi sifat dan bentuknya penguasaan Kerajaan Gowa kepada
18Lihat, Ahmad Massiara Daeng Rapi, op. cit., h. 62.
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kerajaan bawahannya tidak bersifat mutlak kecuali pengakuan saja, sehingga
hubungan antara keduanya sangat erat.19
Tetapi, akibat timbal balik perjanjian Caleppa menuntut partisipasi kerajaan-
kerajaan palili. Ketika terjadi pertempuran di laut Maluku antara Belanda (VOC)
dan Ternate pada tahun 1627. Ternate dibantu oleh Gowa dan palili-nya termasuk
Kerajaan Tellu Limpoe.20 Pada tahun 1636 utusan Belanda berkunjung ke Bulo-bulo
dengan tujuan mengajak Bulo-bulo bekerjasama Belanda (VOC) memerangi
Kerajaan Gowa. Tetapi ajakan tersebut ditolak Kerajaan Bulo-bulo karena ada
komitmen terhadap perjanjian Topekkong. Oleh karena utusan tersebut memaksakan
kehendak, maka rombongan perutusan itu dibunuh semua oleh rakyat Kerajaan Bulo-
bulo. Peristiwa ini terjadi pada hari Jumat 29 Februari 1636.21 Pada tahun 1667,
Kerajaan Bone menyerbu Kerajaan Gowa bersama sekutunya. Raja-raja Tellu
Limpoe mengerahkan tentara membantu Kerajaan Gowa. Pasukan Tellu Limpoe
bertugas menghadang pasukan Kerajaan Bone. Pasukan ini bertahan di Sungai
Tangka tetapi berhasil dikalahkan oleh pasukan Aru Palakka.22
Tepat tanggal 18 Nopember 1667 Gowa menandatangani Perjanjian Bungaya
karena kalah perang. Realitas deyure tersebut, tidak serta merta menyebabkan
Kerajaan Tellu Limpoe merasa kalah. Mereka masih memegang perjanjian
19Lihat, Abu Hamid dkk, Sinjai di Tengah Pergolakan Kerajaan dan Penjajahan (Cet. I; t.tp:
Padat daya, 2002), h. 21.
20 Abdul Muttalib, Studi Kelayakan Benteng Balangnipa di Kabupaten Sinjai Sulawesi
Selatan (Cet. I; UjungPandang: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan-Direktorat Jenderal
Kebudayaan Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Sejarah dan Purbakala, 1985), h. 31.
21Abu Hamid dkk, Sinjai di Tengah Pergolakan…., op. cit., h. 22.
22 Ramlan Bagenda A., Makalah, “Sinjai, Dulu, Kini dan Esok”. Dipresentasekan pada
Seminar Hari Jadi Sinjai, pada Tanggal 2-3 September 1994. Kerajaan Bone menyerang Kerajaan
Gowa dibantu oleh Belanda (VOC) dan Kerajaan Buton. Tujuan serangan tersebut, untuk
membebaskan rakyat Bone dan Soppeng dari penjajahan Gowa. Lihat, A. Sultan Kasim, Aru Palakka
dalam Perjuangan Kemerdekaan Kerajaan Bone (Cet. I; Ujung Pandang: CV. Walanae, 2002), h. 150.
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persahabatan sebelumnya dengan raja Gowa I Manggorai Daeng Mametta, yang
isinya: Narekko matei Gowa ri ele’e, mate arawengngi Sinjai, mau’ni beta Gowa
tenna ri betapi Sinjai, tenri puaseppi beta Gowa, artinya: Kalau Gowa mati di waktu
pagi, maka Sinjai harus mati sore, biar Gowa kalah. Tetapi Sinjai belum kalah, maka
itu belum dapat dikatakan kalah, demikian juga sebaliknya. Walau menolak dan
merasa belum takluk, karena strategi politik passiejingeng (hubungan kekerabatan)
yang dijalankan oleh La Tenritata Toppatunru Daeng Serang Arung Palakka berhasil
menjadikan Kerajaan Tellu Limpoe sebagai palili Kerajaan Bone. Tellu Limpoe
lepas sebagai palili saat Belanda menguasai Sinjai dalam usaha menundukkan
Kerajaan Bone pada pemerintahan La Tenrituppu pada tahun 1772.23
Menurut penulis, perubahan kebijakan politik Belanda (VOC) untuk
menguasai Bone dan menjadikan wilayah Sinjai sebagai pangkalan militer, sebab:
Pertama, wilayah Sinjai berbatasan langsung dengan Wilayah Bone bagian Selatan,
sehingga akses logistik perang mudah didistribusikan. Kedua, disebabkan Kerajaan
Gowa sudah runtuh sedangkan Bone masih berdiri kuat. Realitas eksistensi Kerajaan
Bone ini, dianggap dapat menjadi ancaman serius dalam hegemoni dan monopoli
sektor perdagangan Belanda (VOC). Mengapa demikian?, sebab motivasi dan tujuan
utama Kerajaan Bone di bawah kepemimpinan Arung Palakka bekerjasama Belanda
(VOC) menyerang Gowa, tidak lain untuk kemerdekaan Bone.24
Hegemoni kekuasaan dan monopoli perdagangan Belanda terhadap sumber
daya alam dan sumber daya manusia berakhir ketika ekspansi militer Jepang
menginjakkan kaki di Indonesia, termasuk daerah-daerah di Sulawesi Selatan,
23Lihat, Abu Hamid dkk, Sinjai di Tengah Pergolakan…, op. cit., h. 22-24.
24Lihat, A. Sultan Kasim, Aru Palakka dalam Perjuangan Kemerdekaan Kerajaan Bone (Cet.
I; Ujung Pandang: CV. Walanae, 2002), h. 151-154.
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khususnya Sinjai. Jepang pertama kali menginjakkan kakinya di Indonesia pada
tanggal 11 Januari 1942 di Tarakan. Pasukan Belanda menyerah di daerah itu.
Tanggal 24 Januari 1942 menduduki Balikpapan, daerah ini merupakan sumber
minyak. Pontianak jatuh di tangan Jepang tanggal 29 Januari 1942 menyusul
Banjarmasin tanggal 10 Februari 1942 dan Samarinda tanggal 13 Februari 1942.
Tidak berhenti sampai di situ, pasukan Jepang yang bergerak ke Indonesia bagian
Timur. Berhasil direbut kota Manado pada tanggal 11 Januari 1942, Kendari
diduduki tanggal 24 Januari 1942, dua minggu kemudian tanggal 9 Februari 1942
kota Sinjai direbut, dan menyusul kota Makassar tanggal 10 Februari 1942.25
Kemenangan Jepang atas pemerintah Hindia Belanda, khususnya di Sulawesi
Selatan termasuk rakyat Sinjai, karena Jepang dianggap telah membebaskan mereka
dari penindasan Belanda. Simpati rakyat di Sulawesi Selatan terhadap pemerintah
militer Jepang hanya berlangsung kurang lebih satu bulan. Segala kegiatan rakyat
yang tidak mendukung misinya untuk memenangkan perang Asia Timur Raya
dilarang. Ketika Jepang merasa kuat, justru menampakkan diri sebagai penjajah yang
jauh lebih kejam dari Belanda. Ekses pendudukan Jepang di Sinjai menyebabkan
rakyat dicekam ketakutan. Jepang menguasai hasil bumi sepenuhnya, terutama
bahan makanan, beras, ikan, dan lain-lain diawasi secara ketat oleh Jepang bersama
aparat kaki tangannya. Hal ini meyebabkan rakyat Sinjai menderita dan kekurangan
bahan pangan. Penderitaan bangsa Indonesia, termasuk Sinjai berakhir ketika Jepang
menyerah pada sekutu tanggal 15 Agustus 1945.26
25Lihat, Harun Kadir, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia di Sulawesi Selatan 1945-
1950 (Cet. I; Ujung Pandang: Bappeda TK I Propinsi Sulawesi Selatan dan Universitas Hasanuddin,
1984), h. 32-33.
26Lihat, Abu Hamid dkk, Sinjai di Tengah Pergolakan…, op. cit., h. 40-44.
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Akhirnya, bangsa Indonesia benar-benar bebas dari intervensi bangsa lain
setelah diproklamasikan kemerdekaan bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus
1945. Pasca kemerdekaan, Belanda mencoba lagi untuk menguasai Indonesia, tetapi
usaha tersebut gagal karena perlawanan bangsa Indonesia yang sudah bersatu, baik
perlawanan secara diplomasi maupun perang fisik. Indonesia, sebagai negara baru,
telah menikmati kemerdekaan penuh, walaupun dengan beberapa pergolakan dalam
negeri. Salah satunya adalah gerakan Tentara Islam Indonesia pimpinan  Kahar
Muzakkar yang bercita-cita mendirikan Darul Islam (negara Islam) di Sulawesi
Selatan, oleh pemerintah pusat dianggap sebagai pembrontakan. Gerakan ini biasa
disebut gerakan DI/TII dalam Sejarah Nasional Indonesia. Ekses pergerakan DI/TII
dirasakan oleh masyarakat Sinjai, sebagai masa mencekam. Mereka menyebutnya
wettu ronta’na gurillae lebbi malebbiki olo’ kolo’e na taue (masa pembrontakan
gerilya, lebih berharga binatang daripada manusia).
Pada dekade 1990-an di Sulawesi Selatan berkembang wacana untuk
mentukan hari jadi setiap daerah kabupaten. Masyarakat Sinjai merespon wacana
tersebut, sehingga pada tanggal 2-3 September 1994, Pemerintah daerah Sinjai
menyelenggarakan seminar dalam rangka menelusuri hari jadi Kabupaten Sinjai.
Seminar itu, dihadiri antara lain: antropolog Sulawesi Selatan Prof. Dr. Mattulada,
sejarawan Prof. Dr. Abu Hamid, tokoh masyarakat Sinjai baik yang menetap di
Sinjai, Makassar, Jakarta maupun di daerah lainnya di Indonesia. Setelah melalui
perdebatan alot dan diskusi panjang dengan argumentasi, serta pertimbangan
masing-masing, akhirnya disepakati hari jadi Sinjai ditetapkan pada tanggal 27
Februari 1564.27
27Lihat, Moh. Yahya Mustafa dan A. Wanua Tungke, op. cit., h. 7.
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Sinjai sebagai Kabupaten Daerah Tingkat II resmi ditetapkan berdasarkan
UU RI No. 29 Tahun 1959 tertanggal 20 Oktober 1959. 28 Berikut daftar nama
Kepala Daerah/Bupati yang pernah memimpin Kabupaten Sinjai, yaitu:
1. A. Abdul Latief (1960-1963)
2. Andi Azikin (1963-1967)
3. Drs. H. M. Nur Tahir (1967-1971)
4. Drs. H. Andi Bintang M. (1971-1983)
5. H. A. Arifuddin Mattotorang SH. (1983-1993)
6. H. Moh. Roem SH., M.Si. (1993-2003)
7. A. Rudianto Asapa SH., LLM. (2003-2013).
8. Pada bulan Maret tahun 2013 akan diadakan Pemilihan Umum Kepala Daerah
(Pemilukada) yang baru Kabupaten Sinjai. 29
Secara geografis, Kabupaten Sinjai terletak di bagian pantai Timur Propinsi
Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 223 Km dari kota Makassar. Tepatnya berada
pada posisi: 5o 19’50”-5o 36’47” Lintang Selatan (LS) dan antara 119o 48’30”-120o
10’00” Bujur Timur. Luas wilayahnya 819,96 Km2 (81,996 Ha). Bagian Utara
berbatasan dengan Kabupaten Bone, bagian Timur berbatasan dengan Teluk Bone,
bagian Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba, dan bagian Barat
berbatasan dengan Kabupaten Gowa. Kabupaten Sinjai secara administratif terdiri
atas Sembilan Kecamatan, Tiga Belas Kelurahan dan Enam Puluh Tujuh Desa.
Sembilan kecamatan dimaksud yaitu: Kecamatan Sinjai Utara, memiliki lima
kelurahan. Kecamatan Sinjai Timur, memiliki satu kelurahan dan dua belas desa.
Kecamatan Sinjai Tengah, memiliki satu kelurahan dan sepuluh desa. Kecamatan
Sinjai Barat, memiliki satu kelurahan dan delapan desa. Kecamatan Sinjai Selatan,
memiliki satu kelurahan dan sepuluh desa. Kecamatan Sinjai Borong, memiliki satu
kelurahan dan tujuh desa. Kecamatan Bulupoddo, memiliki tujuh desa. Kecamatan
28Rahmatullah Harum, op. cit., h. 18.
29Ibid.
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Tellu Limpoe, memiliki satu kelurahan dan sepuluh desa. Kecamatan Pulau
Sembilan, memiliki empat desa. Khusus Kecamatan pulau Sembilan berada di Teluk
Bone, yang merupakan wilayah kepulauan.30
Kondisi Topografi wilayah Kabupaten Sinjai bervariasi, yakni area dataran
rendah hingga area dataran tinggi bergunung. Sekitar 38,26 % atau seluas 31.370 ha
merupakan kawasan dataran tinggi dengan kemiringan 0-15 %. Area perbukitan
hingga bergunung dengan kemiringan di atas 40%, diperkirakan seluas 25,625 Ha
atau 31,25 %. Wilayah Kabupaten Sinjai termasuk daerah yang beriklim sub tropis.
Memiliki dua musim yaitu musim penghujan pada periode April-Oktober, dan
musim kemarau pada periode Oktober-April. Curah hujan berkisar antara 2.000-
4.000 mm/tahun, kelembaban berkisar 64-87 %, dan memiliki suhu udara rata-rata
berkisar antara 21,1oC-32,4oC.31
Ditinjau dari perspektif pengembangan dan pembangunan daerah, Kabupaten
Sinjai memiliki tiga dimensi potensi alam, yaitu alam pegunungan, alam pantai, dan
pulau-pulau. Sektor pertanian, perikanan, perkebunan, dan pariwisata sangat
menjanjikan untuk dikembangkan. Dalam mengelolah potensi alam ini dibutuhkan
penguasaan IPTEK, kebijakan pemerintah yang tepat guna, dan kreatifitas
masyarakat  Sinjai.
Berdasarkan variasi tanah dan batuan daerah Sinjai cocok untuk tanaman
jangka pendek seperti jagung, padi, kacang-kacangan, dan ketela. Demikian pula
untuk tanaman jangka panjang seperti nangka, mangga, alpokat, manggis, durian,
rambutan, cengkeh, coklat, merica, vanili. Di daerah pegunungan bagian Barat
30Lihat, Pemerintah Daerah Sinjai, op. cit., h. 1.
31Ibid.
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tanaman sayur mayur menjadi komoditas utama. Selain itu, panjang garis pantai dan
Keberadaan wilayah laut sangat menjanjikan dalam pengembangan potensi
kemaritiman/kelautan.32
Masyarakat Sinjai memiliki mata pencaharian yang berbeda-beda, mayoritas
bekerja sebagai petani dan nelayan. Selebihnya, mereka bekerja sebagai pegawai
negeri sipil (PNS) di beberapa instansi pemerintah, petani/pekebun, juragan kapal
nelayan, pengusaha, sopir, buruh, dan berbagai profesi lainnya. Selain itu, sebagian
masyarakat Sinjai bekerja sebagai profesionalis seperti advokat, dosen, notaris,
dokter, dan guru.
Perkembangan di sektor pendidikan dapat dikatakan telah berkembang pesat.
Terdapat beberapa Perguruan Tinggi di Sinjai, antara lain: Sekolah Tinggi Agama
Islam (STAI) Muhammadiyah, Sekolah Tinggi Ilmu Politik dan Pemerintahan
(STISIP) Muhammadiyah, Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIP) Muhammadiyah,
dan Akademi Kebidanan Madani. Eksistensi Perguruan Tinggi itu, menjadi indikator
usaha peningkatan Sumber Daya Manusia.
B. Agama dan Kepercayaan
Terdapat empat etnis di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu: etnis Makassar,
Bugis, Mandar, Tanah Toraja. Kabupaten Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng,
merupakan daerah populasi terbesar etnis Makassar. Kabupaten Polewali Mamasa
(Polmas) didominasi etnis Mandar. Kabupaten Tanah Toraja (Tator) dihuni oleh
etnis Toraja. Etnis Bugis meliputi daerah Kabupaten Bone, Soppeng, Wajo,
Sidenreng Rappang, Barru, Pinrang, Bulukumba, Luwu, Maros, Pangkep, dan Sinjai.
Empat etnis besar ini, dalam interaksi sosial masyarakat di Sulawesi Selatan, dikenal
32Lihat, Moh. Yahya Mustafa dan A. Wanua Tungke, op. cit., h. 13-15.
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To Mangkasa’ untuk etnis Makassar, To Ugi’ untuk etnis Bugis, To Menre’ untuk
etnis Mandar, dan To Raja untuk etnis Toraja.33
Dari kutipan itu, diketahui masyarakat Kabupaten Sinjai termasuk etnis
Bugis. Identitas sebagai orang Bugis tentu tidak jauh berbeda dengan orang Bugis di
kabupaten lain. Dalam realitas sehari-hari, terdapat banyak persamaan dalam aspek
kehidupan, misalnya: aspek tradisi, kepercayaan, dan agama. Tetapi merujuk pada
letak wilayah Sinjai yang berada di lintas batas antara Kabupaten Bone (Bugis) dan
Kabupaten Gowa (Makassar), maka realitasnya tradisi, kepercayaan, agama, dan
bahasa masyarakat Sinjai, juga mendapat pengaruh Makassar. Argumentasi rasional
yang dapat dikemukakan adalah wilayah Kerajaan Pitu Limpoe (sekarang wilayah
Kecamatan Sinjai Barat) berbatasan langsung dengan Kabupaten Gowa, sedangkan
wilayah Kerajaan Tellu Limpoe berbatasan langsung dengan Kabupaten Bone.
Berbicara mengenai agama dan kepercayaan, terkadang sulit untuk
membedakan antara agama dan kepercayaan. Hal itu terbaca dari pernyataan M. Ali
Abdullah, bahwa agama adalah suatu sistem kepercayaan dan tingkah laku yang
berasal dari suatu kekuatan yang gaib. 34 Berdasar pernyataan itu, esensi agama
diketahui berupa sistem kepercayaan, tingkah laku yang bersumber dari kekuatan
gaib. Dalam Abu Ahmadi, Bouquet mendefinisikan agama adalah hubungan yang
tetap antara diri manusia dengan bukan manusia yang bersifat suci dan supranatural,
dan bersifat berbeda dengan sendirinya serta mempunyai kekuasaan absolut yang
disebut Tuhan.35 Merujuk dari dua kutipan tersebut, dapat dipahami bahwa agama
33Lihat, Mattulada, Latoa-satu lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis
(Cet. I; Jogyakarta: Gadja Mada University Press, 1985), h. 5.
34M. Ali Abdullah, Agama dan Ilmu Perbandingan (Cet. I; Bandung: Nuasa Alia, 2007), h. 5.
35Abu Ahmadi, Sejarah Agama (Cet. I; Solo: CV. Ramadhani, 1984), h. 14.
48
merupakan sistem kepercayaan mengenai keberadaan Tuhan yang mempunyai
kekuasaan absolut yang bersifat supranatural. Manusia menjalin hubungan dengan
Tuhan melalui tingkah laku tertentu, sebab Tuhan dan manusia berbeda. Tuhan
bersifat suci dan gaib.
Pernyataan M. Ali Abdullah dan Bouquet tersebut, pada dasarnya tidak
memberikan kejelasan yang memadai. Eksistensi agama dan kepercayaan yang
diyakini oleh manusia sekarang, jelas memiliki esensi yang berbeda. Artinya
dibutuhkan beberapa penjelasan yang cukup untuk memahaminya. Oleh karena itu,
untuk mengetahui perbedaan paradigma pengertian agama dan kepercayaan tersebut,
dapat ditelusuri melalui pembagian dua jenis agama yaitu agama wahyu dan agama
bumi.36 Kedua jenis agama ini, mempunyai ciri masing-masing. Ciri-ciri dua jenis
agama itu, dapat dikutip sebagai berikut:
Ciri-ciri agama bumi yaitu:
a. Kepercayaan terhadap benda-benda yang memiliki kekuatan diluar batas
kemampuan manusia.
b. Pengikutnya adalah masyarakat yang tinggal di pedalaman yang masih
memiliki pola berpikir yang sederhana.
c. Dasar kepercayaannya adalah ajaran turun menurun dari para nenek
moyangnya.
d. Ajaran agama tidak terpisahkan dengan adat istiadat dan kebudayaan dari
penduduk
e. Sesuatu yang disembah adalah dewa-dewi, roh-roh, ataupun kekuatan alam
lainnya.
Ciri-ciri agama wahyu yaitu:
a. Percaya adanya Tuhan yang menciptakan dan menguasai alam semesta.
b. Adanya pedoman untuk menjalani keagamaan yaitu kitab suci.
c. Kebenaran yang dinyakini adalah mutlak.
d. Isi ajarannya adalah perintah keagamaan dan larangan keagamaan.37
Sehubungan itu, uraian mengenai agama dan kepercayaan masyarakat Sinjai
pra Islam tidak dapat dilepaskan dari perkembangan agama dan kepercayaan secara
36Abdul Manaf Mudjahid, Sejarah Agama-agama (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1994),
h. 20.
37Ibid.
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umum di Sulawesi Selatan. Periode zaman Kesusastraan I Lagaligo sampai zaman
To Manurung , diliputi oleh kepercayaan mitologis dengan aspek-aspek kedewaan
kepercayaan kepada kodrat-kodrat alam, diwujudkan dalam berbagai ritus bersifat
religio-magis. Kepercayaan yang bersifat religio-magis berpusat kepada adanya
Dewa Tertinggi. Kepercayaan adanya Dewa tertinggi dikenal dibeberapa etnis di
Sulawesi Selatan, seperti Puang Matua di daerah Toraja, Dewata Seuae di daerah
Bugis, Tu-niaka Ero’na di daerah Makassar.38
Konsepsi religio-magis muncul karena ada kepercayaan dan perbuatan
manusia yang terhubung dengan  wujud gaib. Persepsi terhadap wujud gaib ada yang
bersifat natural dan supranatural, yang mempunyai sifat suci atau sakral. Agama dan
kepercayaan memberi lambang-lambang kepada manusia, dengan lambang tersebut
manusia mampu menjelaskan sebagian mengenai hal-hal yang tidak bisa
diungkapkan sebenarnya. 39 Kelakuan beragama sebagai manifestasi kepercayaan
tertentu, merupakan hasil dinamika timbal balik antara beberapa faktor yang saling
mempengaruhi. Faktor itu antara lain: Pertama, terdapat dorongan secara spontan
yang bersifat alami jiwa manusia. Kedua, suasana dan kondisi alam dan  lingkungan
hidup manusia.40
Mattulada menulis. Ada tiga kepercayaan sisa-sisa kerpercayaan religio-
magis di zaman purbakala di Sulawesi Selatan yang sampai sekarang masih dapat
38Lihat, Mattulada, Sejarah, Masyarakat, dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Cet. I; Ujung
Pandang: Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin, 1998), h. 74-75. Relegio adalah repsentasi
ajaran-ajaran nenek moyang, yang pada dasarnya tidak boleh dipertanyakan. Religio, cenderung
menampilkan praktik-praktik ritual kuno dan memberikan penghormata (persembahan) kepada dewa-
dewa. Lihat, A. S. Kambie, Akar Kenabian Sawerigading (Cet. I; Makassar: Lembaga Penerbitan
Universitas Hasanuddin, 2003), h. 64-65.
39Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press,
2007), h. 46.
40Nico Syukur Dister, Pengalaman dan Motivasi Beragama,Pengantar Psikologi Agama (Cet.
I; Yogyakarta: Kanisius, 1995), h. 73.
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ditemukan, yakni: Pertama, Alluk Todolo, di Tana Toraja, dengan tokoh sentral
Puang matua. Penyelenggaraan kegiatan kepercayaan itu melalui berbagai macam
upacara ritual, seperti Rambu Tuka dan Rambu Solo’. Kedua, Kepercayaan To
Lotang, terdapat di Sidenreng Rappang, dengan  tokoh sentral Dewata Seuae.
Kepercayaan ini banyak tersebar di kalangan orang Bugis, di pesisir pantai teluk
Bone bagian Utara. Ketiga, kepercayaan Patuntung, dengan tokoh sentral Tu Rie’
A’ra’na biasa juga disebut Tu Kammaya Ero’na. kepercayaan ini tersebar di Kajang
(Bulukumba), di Onto (Bantaeng), dan di daerah pegunungan Camba (Maros).41
Kesadaran keagamaan orang Bugis telah tumbuh sejak awal sejarah mereka.
Hal itu dibuktikan, karena masih banyak anggota masyarakat yang percaya
mengenai Mitos To Manurung (manusia yang turun dari langit). To Manurung
diceritakan sebagai sosok manusia yang tiba-tiba muncul di tengah-tengah
masyarakat atau tidak jauh dari pemukiman masyarakat. Status To Manurung tidak
diketahui asal usulnya (keturunan dan tempat), ia muncul secara aneh disertai
kemampuan luar biasa yang tidak dimiliki oleh anggota masyarakat yang ada.
Berdasar dari situ, To Manurung itu diangkat sebagai pemimpin dengan harapan
mampu menciptakan kedamaian dan kesejahteraan masyarakat di daerah ia muncul
pertama kali. Mitos To Manurung sampai kini masih dipercaya secara turun temurun
di komunitas kepercayaan lokal Bugis Makassar, seperti kepercayaan To Lotang di
Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang, kepercayaan Patuntung di Kajang
Bulukumba dan di Sinjai Barat.42
41Lihat, Mattulada, Sejarah, Masyarakat, dan…., op. cit., h. 76.
42Lihat, Norman Said, Membumikan Islam di Tanah Bugis (Cet. I; Makassar: UIN Alauddin
Press, 2011), h. 35. Mengenai keberadaan kepercayaan patuntung di Sinjai Barat dapat dibaca dalam
Abdullah Renre, Patuntung di Sinjai Barat-Suatu Tinjauan Sosio Kultural (Cet. I; Makassar: UIN
Alauddin Press, 2012).
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Eksistensi keyakinan seperti itu sampai kini masih dapat bertahan, sebab
dasar keyakinan itu bersifat abstrak, ia bersemayam dalam jiwa pendukungnya,
karena pengalaman-pengalaman spritual yang bersifat gaib. Terkait dengan hal
tersebut, Rudolf Otto mengatakan sebagaimana dikutip oleh A.S. Kambie:
Kepercayaan kepada yang gaib adalah dasar dari agama. Perasaan gaib inilah yang
mendasari hasrat untuk menjelaskan asal usul dunia dan menemukan landasan
perilaku beretika. Kekuatan gaib semacam ini dirasakan oleh manusia secara
berbeda-beda.43
Perspektif tradisi keagamaan, sebelum kedatangan Islam, masyarakat
Sulawesi Selatan telah menganut kepercayaan animisme dan dinamisme, yang
diwarisi secara turun temurun dari nenek moyang. Tradisi keagamaan (kepercayaan)
Animisme dan Dinamisme dilandasi kepercayaan mengenai roh-roh nenek moyang
dan dewata yang berpengaruh dalam kehidupan manusia. Roh-roh itu memberikan
perlindungan, keselamatan, dan kesembuhan. Tetapi mereka akan marah jika tidak
diperhatikan. Perhatian itu berbentuk pemberian persembahan atau sesajen. Selain
itu, dipercaya pula bahwa ada roh-roh atau makhluk halus jahat, yang dapat
mendatangkan bahaya, malapetaka, penyakit, dan mengganggu aktivitas hidup
manusia.44
Melakukan ritual yang disertai dengan mantra-mantra tertentu adalah cara
berinteraksi dengan makhluk supranatural. Ada kontradiksi bahwa kepercayaan yang
menimbulkan ritual, bagi Durkheim dalam A.S. Kombie, ritual-lah yang melahirkan
43Lihat, A.S. Kambie, Akar Kenabian Sawerigading-Tapak Tilas Jejak Ketuhanan Yang Esa
dalam Kitab I Lagaligo (Sebuah Kajian Hermeneutik) (Cet. I: Makassar: Lembaga Penerbitan
Universitas Hasanuddin, 2003), h. 65.
44 Lihat, Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar:
Lamacca Press, 2003), h. 17.
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kepercayaan. Oleh sebab masyarakat yang membutuhkan ritus, aktifitas upacara,
pembaruan, rededikasi. Sehingga pelaksanaan ritus-ritus tersebut memunculkan
pemahaman dan peringatan terhadap setiap orang, bahwa kehidupan berkelompok
lebih utama dibandingkan kepentingan individu.45
Sebagian masyarakat Sinjai yang menganut kepercayaan nenek moyang,
meyakini keberadaan roh-roh menempati tempat atau lokasi tertentu. Tempat atau
lokasi berada di sungai, gunung, kuburan. Persembahan yang dibawa ke sungai biasa
diistilahkan mappano’ (sesajen ke air laut atau sungai). Sesajen yang dibawa ke
gunung biasanya di tempatkan dekat batu besar, pohon kayu besar berumur tua,
sumber mata air panas, tempat-tempat ini dipercaya keramat. Selain itu, setiap
selesai melaksanakan acara “siklus hidup” (pernikahan, kehamilan, kelahiran, dan
kematian), masyarakat Sinjai membawa sesajian kepada Pallohe 46 . Persembahan
sesajian kepada Pallohe diistilahkan mappaenre’ (membawakan naik).
Masyarakat Sinjai yakin kepada kepercayaan pada Puang Lohe atau sering
disebut Pallohe yang berarti yang maha besar atau berkuasa. Pallohe dalam
keperacayaan orang Sinjai di masa lalu dibantu oleh Cinna Bolong yang menguasai
daratan, Cinna Gau’E yang menguasai air dan pesisir, Dewata ri Toli yang
menguasai hutan dan gunung, Sangiaserri yang menguasai padi. Bentuk kepatuhan
kepdanya adalah dengan aktif menjalankan beberapa ritual kuno seperti
Marumatang. Marumatang ini dimaksudkan mengundang roh-roh leluhur untuk
45Lihat, A.S. Kambie, lo. cit., h. 65.
46Pallohe adalah sebutan lain dari Puang Lohe. Puang Lohe (bahasa Konjo) terdiri dari dua
kata, puang artinya yang disembah, lohe artinya banyak. Seperti yang pernah dilihat penulis. Pallohe
berbentuk ranjang tidur mini, diberi kelambu berwarna merah atau kuning. Di dalamnya terdapat
bantal tidur mini pula. Selain bantal yang ditata rapi di kasur ranjang mini tersebut, juga ada benda-
benda kuno seperti guci, keris, boneka. Bahkan piring dan gelas di atas baki disiapkan.
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datang meyaksikan aktivitas mereka sebagai manifestasi akan kecintaannya kepada
leluhur. Marumatang diawali oleh pengambilan air suci pada tempat-tempat tertentu
yang dipimpin oleh sanro (dukun) serta pinati (pemimpin ritual). Ritual mappano’,
mattoanang, mappaenre’ serta beberapa ritual lain mengiringi Marumatang ini yang
intinya adalah persembahan kepada roh leluhur.47
Mappano’ dan Mappaenre’ bagi masyarakat Sinjai yang meyakininya, bukan
hanya kewajiban, tetapi sebagai tanda kesyukuran. Pelaksanaan ritual seperti itu
memberi rasa kemantapan dan kepuasan batin, rasa bahagia, dan rasa terlindungi.
Ritual itu juga, menjadi sumber motivasi, harapan, dan media penanaman nilai-nilai
etis bagi individu untuk berbuat sesuatu yang diyakini baik. Sikap mental dan
prilaku spiritual demikian bersumber dari kepercayaan yang dianggap sakral dan
harus ditaati, karena meliputi seluruh rangkaian totalitas hidup.
Sehubungan dengan uraian sebelumnya, Cristian Pelras mengutip pendapat
Errington, bahwa di antara upacara yang paling kuat dipertahankan oleh orang Bugis
adalah ritual daur hidup, terutama yang berhubungan dengan pra dan pasca
kelahiran. Landasan utama ritual ini, untuk membekali seorang anak dengan
kekuatan sumange’ (semangat) yang merupakan sumber energi vital setiap individu.
Pada dasarnya persembahan lengkap (sajian makanan) diperuntukkan bagi makhluk-
makhluk halus (To Halusu’) atau orang tak kasat mata (To Tenrita). Kecuali
Sangiang Seri (Dewi Padi) yang dianggap dewata, yang lainnya merupakan roh-roh
tokoh penting di masa lalu dan makhluk halus penjaga/penunggu tempat tempat
tertentu. Sesajian/hidangan itu, berupa sokko’ (nasi ketan) patangrupa (empat
macam) yang dibuat empat warna yakni: hitam, merah, putih, dan kuning. Sokko
patangrupa tersebut disertai pula dengan lauk pauk (pakkanreang). Sokko dibuat
47Lihat, Muhannis, Catatan Prolog Sendra Tari dalam rangka MTQ XXVII Sulawesi Selatan
tahun 2012 Di Kabapaten Sinjai, 20 Maret 2012.
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empat warna merupakan simbol totalitas dunia, dalam kata lain menjadi lambang
empat unsur asal manusia itu sendiri. Hitam menyimbolkan tanah, putih: air, kuning:
angin, dan merah: api. Pelengkap lainnya, pisang dan air mentah (tidak dimasak)
atau air kelapa.48 W.A. Penard dalam Abu Hamid menulis, kepercayaan lama yang
bersumber pada tradisi nenek moyang terdiri atas tiga aspek, yaitu: Pertama,
kepercayaan terhadap arwah nenek moyang. Kedua, kepercayaan terhadap dewa-
dewa agama patuntung. Ketiga, kepercayaan terhadap persona-persona jahat.49
Kepercayaan kepada arwah nenek moyang dinyatakan dengan pemujaan
terhadap tempat atau benda-benda tertentu yang dianggap sakral dan kuburan yang
dianggap keramat. Dalam kepercayaan terhadap dewa-dewa patuntung dewa
tertinggi disebut To Kammaya Kananna, dipercaya sebagai dewa pencipta sarwa dan
alam semesta. Dewa pengawas dan pemelihara ciptaan disebut Ampatana.
Sedangkan dewa yang menjaga bumi dan manusia disebut Patanna Lino.
Selanjutnya, kepercayaan terhadap adanya persona-persona jahat ditakuti oleh
semua orang sebab dapat penyebabkan sakit sampai kematian. Persona-persona jahat
ini dimiliki oleh orang-orang tertentu, yang mempunyai kemampuan memanipulasi
kekuatan rohaniahnya, sehingga dapat berwujud lain untuk dapat mengganggu
mangsanya. Persona-persona jahat yang terkenal dan ditakuti itu adalah Parakang,
Poppo, Tujua.50 Keberadaan persona-persona jahat itu ibarat teroris. Teror mereka
biasanya pada malam hari.
48Lihat, Cristian Pelras, The Bugis-diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu dkk, dengan
judul Manusia Bugis (Cet. I; Jakarta: Grafika Mardi Yuana, 2006), h. 220-222.
49Abu Hamid, Syek Yusuf Makassar, Seorang Ulama, Sufi, dan Pejuang (Cet. I; Jakarta:
yayasan Obor Indonesia, 1994), h. 47.
50Ibid. Parakang adalah manusia yang berubah wujud (siang atau malam hari) yang bila
sedang beraktifitas, ia mengganggu mangsanya dengan memakan atau menyedot organ tubuh bagian
dalam, seperti jantung, hati, dan usus. Perubahan wujud Parakang dapat berupa kerbau, anjing,
kucing, cecak, dan bisa pula berupa ampoti (keranjang). Poppo, juga manusia yang berubah wujud
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Selain itu, di Sinjai terdapat pula kepercayaan keberadaan hari-hari
pantangan, yang jika dilanggar dapat menimbulkan celaka atau nahas51. Pada hari-
hari tertentu dilarang melakukan tindakan atau kegiatan tertentu. Utamanya
kegiatan yang menentukan perjalanan hidup manusia seperti pernikahan, memulai
usaha dagang, mendirikan bangunan, memulai menanam padi, merantau atau
melakukan perjalanan jauh. Hari pantangan itu, misalnya: pada tanggal satu
Muharram yang jatuh pada hari senin, maka dipercaya hari senin sepanjang tahun itu
adalah hari nahas.52 Bagi mereka setiap hari dalam seminggu sebenarnya baik semua,
tidak ada waktu, hari, atau bulan yang tidak baik. Pantangan atau pemali melakukan
sesuatu kegiatan berdasarkan waktu, hari, dan bulan tertentu, bersumber dari pesan
orang-orang tua dulu. Hampir tidak tertemukan alasan rasional yang dapat
menjelaskan mengapa kepercayaan itu harus dilakukan atau dipertahankan.
Walaupun dipersepsikan bersifat irasional, tetapi kenyataan praktek-praktek
kepercayaan terhadap pantangan dan pemali pada waktu, hari, dan bulan tertentu
tersebut, masih tetap ada yang melaksanakan. Tetapi kepercayaan itu tidak banyak
lagi yang meyakini dan melaksanakannya, paling tidak takut akan mabusung
(kualat) dan ri pacidda (dicela atau dicibir) karena tidak mengindahkan pesan-pesan
orang tua dulu. Kepercayaan tersebut boleh jadi didasarkan dari pengalaman-
pengalaman orang-orang dahulu. Artinya, pada suatu waktu, hari, dan bulan tertentu
seperti burung sehingga dapat terbang (mitos yang lain tentang Poppo. ia beraktifitas mencuri saat
musim buah-buahan tiba. Poppo yang ditakuti adalah Poppo Mangdala, sebab ia Parakang juga.
Poppo sangat marah jika dikatakan tulu gemme ri huri’mu -tali dari rambut di bokongmu, sebab
konon Poppo terbang bersama dengan usus yang berburai). Sedangkan, Tujuan adalah manusia yang
mampu memerintah makhluk halus untuk mengganggu mangsanya. Mangsanya bisa jadi gila dan
mati. Ilmu persona-persona jahat tersebut didapat dari guru tertentu dan pengalihan dari orang tuanya
jika anaknya menginginkannya. Lihat, Abu Hamid, Syek Yusuf Makassar, Seorang Ulama, Sufi, dan
Pejuang (Cet. I; Jakarta: yayasan Obor Indonesia, 1994), h. 48-49.
51Celaka atau nahas di sini, berupa kematian, penyakit, kecelakaan, kehilangan harta benda,
kecurian, rezeki tidak lancar, mabusung (kualat), dan berbagai hal yang dianggap merugikan.
52Lihat, Ahmad Saransi, op. cit., h. 20-21.
56
terjadi beberapa peristiwa yang menguntungkan atau merugikan. Peristiwa itu,
selalu berulang pada waktu, hari, dan bulan yang bersamaan. Hal tersebut
melahirkan kesimpulan-kesimpulan yang kemudian menjadi keyakinan atau
kepercayaan.
Terkait dengan keberadaan kepercayaan terhadap waktu-waktu pantangan.
Syarifuddin Yusmar mengutip tulisan Abu Hamid, bahwa tiap hari dalam seminggu
dibagi ke dalam lima waktu, diyakini mengandung kualitas tersendiri dalam setiap
waktu. Kualitas dimaksud berhubungan dengan keuntungan dan keberhasilan dalam
pekerjaan mencari rezeki dalam istilah Bugis disebut pananrang. Adapun kualitas
waktu pananrang dimaksud, dapat dibaca dalam tabel di bawah ini:
Kualitas Lima Waktu dalam Seminggu53
Nama
Hari Ele (Pagi) Abbuweng
Tenngasso
(Tengah Hari) Lesang Esso
Araweng
(sore)
Jumat
(Pong)
Mate
(Mati)
Tuwo
(Hidup)
Maddara
(Berdarah)
Lobbang
(Kosong)
Mallise
(Berisi)
Sabtu
(Bisaka)
Maddara
(Berdarah)
Tuwo
(Hidup)
Mate
(Mati)
Mallise
(Berisi)
Lobbang
(Kosong)
Ahad
(Sega)
Mallise
(Berisi)
Mate
(Mati)
Tuwo
(Hidup)
Maddara
(Berdarah)
Lobbang
(Kosong)
Senin
(telletu)
Lobbang
(Kosong)
Tuwo
(Hidup)
Maddara
(Berdarah)
Mallise
(Berisi)
Mate
(Mati)
Selasa
(Wunga-
wunga)
Mallise
(Berisi)
Mate
(Mati)
Lobbang
(Kosong)
Tuwo
(Hidup)
Maddara
(Berdarah)
Rabu
(Tepati)
Mate
(Mati)
Tuwo
(Hidup)
Maddara
(Berdarah)
Lobbang
(Kosong)
Mallise
(Berisi)
Kamis
(Tanra
Wallu)
Mallise
(Berisi)
Lobbang
(Kosong)
Mate
(Mati)
Tuwo
(Hidup)
Maddara
(Berdarah)
53Syarifuddin Yusmar, Jurnal Hunafa ”Penanggalan Bugis-Makassar dalam Penentuan Awal
Bulan Qamariah Menurut Syari’ah dan Sains” (Vol. 5. No. 3, Desember 2008), h. 275.
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Sebagian kecil masyarakat Bugis-Makassar masih mensakralkan nama-nama
hari tersebut, sehingga pananrang menjadi petunjuk utama bagi semua aktifitas,
terutama dalam usaha pencarian nafkah hidup, karena pananrang diyakini
sepenuhnya akan menentukan keberhasilan dan kesejahteraan hidup yang dicita-
citakan. Memilih waktu-waktu yang tepat untuk memulai atau melakukan pekerjaan
sangat penting bagi mereka, sehingga dicari waktu yang berkualitas tuwo (hidup)
dan mallise (berisi) untuk mendapatkan keselamatan dan memperoleh hasil yang
maksimal.54 Sebaliknya, tiga kualitas waktu yaitu: maddara (berdarah), mate (mati),
lobbang (Kosong), dijadikan petunjuk untuk tidak melakukan aktifitas pada hari itu.
Istilah maddara, lobbang, dan mate, diasumsikan bermakna kerugian atau
kecelakaan. Di sinilah fungsi praktis Pananrang dijadikan pedoman atau acuan
masyarakat dalam beraktifitas sehari-hari.
Berdasarkan uraian terdahulu, bahwa kepercayaan masyarakat Sinjai dengan
posisi wilayah berada di lintas batas antara Kabupaten Gowa dan Kabupaten Bone,
serta pengaruh perseteruan antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone di masa lalu.
Dapat diasumsikan bahwa kepercayaan yang diyakini masyarakat Sinjai pra-Islam
adalah Patuntung dan To Lotang. Oleh karena itu, rasa dan pengamalan kepercayaan
atau agama sebelum Islam datang, tidak jauh berbeda dengan masyarakat Sulawesi
Selatan pada umumnya. Asumsi itu didukung oleh pendapat Abu Hamid, bahwa
kepercayaan kepada arwah leluhur sudah berkembang pesat pada zaman megalitik
(zaman batu atau prasejarah), bahkan menjadi kepercayaan umum. Masyarakat pada
waktu itu meyakini, bahwa arwah leluhur itu berada di puncak gunung atau bukit,
mempunyai kekuatan gaib yang mampu melindungi masyarakat.55
54Ibid. Pananrang adalah acuan dalam beraktifitas hidup sehari-hari bagi masyarakat Bugis-
Makassar. Pananrang didasarkan pada peredaran bulan, diyakini memilki makna mitologis yang
diyakini dapat mempengaruhi seluruh kegiatan manusia.
55Lihat, Abu Hamid dkk, Jejak Kehadiran Sinjai…., op. cit., h. 15
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Keyakinan terhadap roh-roh nenek moyang, dewa-dewa tertentu, persona-
persona jahat menjadi indikator eksistensi kepercayaan atau agama di tengah-tengah
masyarakat. Sekaligus membuktikan adanya kekuatan supranatural yang diyakini
dapat menolong dan melindungi aktivitas hidup manusia sehari-hari. Pelaksanaan
ritual-ritual tertentu disertai dengan sesajen, merupakan media berhubungan dengan
sesuatu yang diyakini mempunyai kekuatan sakral dan supranatural itu. Sesajen
yang dipersembahkan berupa hidangan makanan dari berbagai bahan tertentu.
Secara nyata praktek kepercayaan dan agama tersebut, dapat dilihat dari
ritual-ritual yang dilakukan masyarakat Sinjai pada acara-acara siklus hidup. Ritual-
ritual itu dianggap sakral dan dilakukan di tempat atau lokasi yang diyakini keramat.
Pelaksanaan acara-acara ritual siklus hidup, mencari rezeki, memulai pekerjaan,
bepergian, banyak didasarkan pada Pananrang. Pananrang menjadi acuan dan
pedoman mencapai keinginan dan untuk menghindari apa yang dianggap merugikan.
Realitas praktek kepercayaan dan agama tersebut, dewasa ini sudah jarang ditemui
lagi disebabkan sudah banyak masyarakat meninggalkannya. Praktek kepercayaan
nenek moyang biasanya dilakukan di kalangan orang tua berusia lanjut, sedangan
kalangan anggota masyarakat yang berpendidikan menjadi lebih longgar, bahkan
cenderung meninggalkannya.
C. Sistem Sosial Masyarakat
Di dalam Sure’ Galigo 56 (naskah I Lagaligo) dikisahkan bahwa sebelum
kedatangan To Manurung (Bugis) atau Tu Manurung (Makassar), bahwa ketika para
56Sure Galigo (I Lagaligo) merupakan karya sastra bugis kuno. Karya ini terkenal melalui
dua jenis penyebaran, yakni melalui tradisi tulis dan tradisi lisan. I Lagaligo merupakan cerita Bugis
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pemimpin atau penguasa keturunan Langit-Pertiwi yang diperankan tokoh
legendaris Sawerigading bersama keluarganya kembali ke asalnya di Dunia-Bawah
(pertiwi), maka dunia mengalami ketiadaan pemimpin. Keadaan ini berakibat kepada
kelompok-kelompok masyarakat yang ada, bebas saling menyerang. Kondisi ini
diistilahkan Sianre baleni taue (Saling memakan seperti ikan).57 Dalam makna lain,
berarti yang besar lagi kuat memakan/menindas yang kecil lagi lemah. Perumpamaan
itu, seperti ikan yang hidup di laut, sungai, dan danau. Sebab kenyataannya ikan
besar menjadi predator (memangsa) ikan kecil.
Kemunculan To Manurung, merupakan konsep yang membuka cakrarwala
baru bagi kehidupan masyarakat kaum yang terpecah-pecah, menuju tatanan baru
setelah diliputi oleh perasaan cemas dan takut. Kisah To Manurung ini, merupakan
awal pembentukan kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan. Kepemimpinan To
Manurung melahirkan adanya lapisan sosial dan pembagian kekuasaan, yaitu: Arung
(Raja) dan Anakarung (bangsawan) yang berasal dari satuan kelompok masyarakat
(Anang) yang ada. Kepemimpinan To Manurung juga melahirkan konsepsi
kenegaraan dengan wilayah teritorial yang lebih luas yang meliputi daerah-daerah
Anang dengan mengikat perjanjian damai, serta sepakat menjadikan To Manurung
sebagai pemimpin tertinggi mereka.58
Kuno dengan tokoh legendarisnya bernama Sawerigading. Cerita dalam I Lagaligo tidak hanya
didapati pada masyarakat Bugis, melainkan meluas kebeberapa daerah yang masyarkatnya
menggunakan bahasa yang berbeda-beda. Misalnya: di Toraja, Enrekang, Wolio (Sulawesi Tenggara),
Kaili (Sulawesi tengah), dan Gorontalo (Provinsi Gorontalo). Cerita l Lagaligo dapat dibaca dalam
buku R.A. Kern, I Lagaligo-Cerita Bugis Kuno, diterjemahkan oleh La Side dan Sagimun MD. (Cet.
I; Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1989). Menurut R.A. Kern Sure’ I Lagaligo,
sebagaimana dikutip Mattulada, jumlah halaman folio berkisar 6000 (Enam Ribu) atau 7000 (Tujuh
Ribu). Lihat, Mattulada, Sejarah, Masyarakat, dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Cet. I; Ujung
Pandang: Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin, 1998), h. 15.
57Lihat, Mattulada, Sejarah, Masyarakat, dan…., op. cit., h. 27.
58Ibid.
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Menurut Soerjono Soekanto, kehadiran sistem lapisan masyarakat dapat
disebabkan oleh dua hal, yaitu: Pertama, terbentuk sesuai dengan pertumbuhan
masyarakat tertentu. Kedua, sengaja dibentuk untuk mengejar suatu tujuan bersama.
Alasan pembentukan pelapisan masyarakat dengan berdasar pada kepandaian,
tingkat umur, harta, dan sifat keaslian keanggotaan kerabat seorang kepala
masyarakat. Sedangkan, sistem lapisan masyarakat yang terbentuk dengan sengaja,
didasarkan pada keinginan masyarakat untuk hidup dengan teratur, maka kekuasaan
dan wewenang yang ada harus dibagi dengan teratur pula. Pengaturan tersebut akan
memperlihatkan letak kekuasaan dan wewenang dalam organisasi, secara vertikal
dan horizontal.59
Ada dua sifat dan bentuk lapisan sosial. Pertama, bersifat tertutup (closed
social stratification). Kedua, bersifat terbuka (open social stratification). Sifat dan
bentuk lapisan sosial tertutup membatasi kemungkinan perpindahan seseorang dari
satu lapisan ke lapisan lain. Satu-satunya jalan untuk menjadi anggota suatu
pelapisan tertentu dalam masyarakat adalah kelahiran. Sebaliknya, Sifat dan bentuk
lapisan sosial terbuka memberikan kesempatan setiap anggota masyarakat berusaha
dengan kecakapan sendiri untuk naik status sosialnya, atau mereka yang tidak
beruntung, dapat jatuh dari status atas ke status bawah.60
Kedua sifat dan bentuk lapisan itu, dapat dipahami bahwa closed social
stratification didasari oleh sikap atau pandangan feodalisme dan premordialisme.
Lapisan sosial open social stratification didasari oleh sikap terbuka, dan pandangan
59Lihat, Soerjono Soekanto, Sosiologi-Suatu Pengantar (Cet. 38; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 229-231.
60Ibid.
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hidup yang melihat manusia sama derajatnya. Sifat dan bentuk open social
stratification lebih akomodatif dalam pembangunan dan kemajuan masyarakat.
Sebab di dalamnya mengandung sistem dinamis kompetitif .
1. Strata Sosial
Masyarakat, kepercayaan, dan kebudayaan berhubungan secara dialektis.
Dari ketiganya manusia menciptakan sejumlah nilai bagi masyarakatnya, pada sisi
yang lain, secara bersamaan, manusia secara kodrati senantiasa berhadapan dan
berada dalam masyarakatnya (homosocius). Lebih dari itu, di dalam masyarakatlah,
sebagai hasil proses sosial, individu menjadi sebagai pribadi; ia memperoleh dan
berpegang pada suatu indentitas. Manusia tidak akan eksis bila terpisah dari
masyarakat. Ungkapan lain, masyarakat diciptakan oleh manusia, sedangkan
manusia sendiri merupakan produk dari masyarakat. Kedua hal itu menggambarkan
keberadaan dialektika inheren dari fenomena masyarakat.
Kemunculan To Manurung, 61 berdampak pada perubahan sosial yang
mempengaruhi tatanan masyarakat di Sulawesi Selatan. Keberadaan sistem
kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku sosial tertentu. Setiap perilaku sosial
indvidu akan terkait dengan sistem kepercayaan atau agama yang dianut. Perilaku
individu itu digerakkan oleh kekuatan dari dalam yang didasarkan pada nilai-nilai
ajaran kepercayaan dan agama yang terinternalisasi sebelumnya.
61Terdapat beberapa versi tentang pengertian To Manurung. Pertama, Orang turun, yakni
kepercayaan monoteisme; mempercayai Tuhan Tunggal (Dewata Seuae) yang berada di atas langit.
Kedua, Orang turun dari langit karena perintah Tuhan (Dewa). Ketiga, pendatang dari kampung lain
atau kampung sendiri, yang direkayasa sedemikian rupa oleh kesepakatan orang bijaksana. Rekayasa
To Manurung disesuaikan dengan kepercayaan pada masa itu. Ia digambarkan memiliki kekuatan
sakti, kelebihan tertentu sebagai manusia luar biasa, karena dalam dirinya ada unsur ilahiyah. Lihat,
Abu Hamid dkk, Jejak Kehadiran Sinjai Hingga Masuknya Islam (Cet. I; Makassar: Padat Jaya,
2002), h. 21.
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Pada zaman kepemimpinan To Manurung, masyarakat Sulawesi Selatan
mengalami perkembangan, di bidang kenegaraan dan kepemimpinan dalam aspek
sistem politik, ekonomi dan sosial. Pada zaman ini pula strata/pelapisan masyarakat
mulai terbentuk. Strata sosial itu adalah: 1) Strata Arung/Anakarung; kaum
bangsawan keturunan To Manurung. 2) Strata To Deceng atau To Maradeka; orang
kebanyakan keturunan pemimpin-pemimpin  kelompok masyarakat (Anang). 3) Ata;
Strata terendah (hamba sahaya) dari keseluruhan kelompok masyarakat. Selain itu,
terdapat pula beberapa status di tengah masyarakat yang berpengaruh dalam
interkasi sosial, yaitu:
1. Ade’ To Mapparenta (Pemimpin Pemerintah)
2. To Panrita (Pemimpin Kerohanian)
3. To Acca (Cendikiawan)
4. To Sugi (Orang kaya)
5. To Waranai, Pakkanna (Pemberani, Pahlawan).62
Friedericy dalam Mattulada mengatakan: Masyarakat Sulawesi Selatan pada
hakekatnya terdiri dari dua lapisan pokok masyarakatnya, yakni lapisan Anakarung
dan To Maradeka. Ata hanya merupakan merupakan lapisan sekunder, yang muncul
mengikuti perkembangan dan pertumbuhan Masyarakat.63 Mengenai ata, Mattulada
menulis, bahwa seseorang dapat disebut Ata kalau:
1. Seseorang yang kalah perang, lalu dijual oleh orang yang menang perang
kepada orang lain.
2. Seseorang yang menjual dirinya kepada orang lain.
3. Seseorang yang ditawan.
4. Melanggar pangngaderreng.64
62Mattulada, Sejarah, Masyarakat, dan…., op. cit., h. 27-28.
63Idem., Latoa-satu lukisan Analitis…., op. cit. h. 30. Menurut Mattulada, terbentuknya
pelapisan sosial di Sulawesi Selatan khusunya pada suku Bugis Makassar, dilatar belakangi
munculnya To Manurung sekitar abad ke-XIV M.
64Ibid.
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Menurut Mattulada, sebelum kedatangan To Manurung masyarakat Bugis
Makassar tidak mengenal konsep adanya strata sosial. Eksistensi beberapa Anang
dipimpin oleh ketua-ketua dari keluarga yang paling senior. Lebih jelasnya, di zaman
mutakhir sekarang dalam lapangan kehidupan politik, ekonomi, dan sosial, status
bangsawan dan rakyat kebanyakan, tidak menjadi gangguan yang berarti. Malahan
interaksi sosial berjalan sewajarnya. Jadi, latar belakang perwujudan strata sosial di
Sulawesi Selatan tidak bersumber dari kepercayaan mitologis/religius masa lalu.
Lahirnya konsepsi status Ata lebih diakibatkan keadaan pragmatis masyarakat.65
Menurut penulis, keadaan pragmatis tersebut bersumber dari sifat dasar
manusia dan dukungan kelompok/kerabat, mereka merasa superior (kuat;mulia)
karena memiliki kekayaan, penguasaan ilmu dan keterampilan, alat transportasi yang
memadai, dan solidaritas kerabat. Di saat yang sama terdapat orang/kelompok lain
yang merasa inferior (lemah;rendah) disebabkan kemiskinan, kebodohan, dan
penguasaan terhadap tanah yang sempit atau tidak  sama sekali, fasilitas hidup yang
kurang. Ciri-ciri superior dapat dilihat dari “perlombaan” anggota masyarakat
dalam mencapai prestise (kehormatan) dan prestasi (penghargaan) dalam aktivitas
hidup sehari-hari, tetapi tentu tidak semuanya berangkat dari motivasi demikian.
Sebagai contoh, korelasi riil antara prestise dan prestasi negatif itu, Irwan
Abdullah menegaskan: Seseorang dalam memilih cara-cara naik haji (seperti haji
plus atau paspor hijau) dalam rangka proses indentifikasi diri, tetapi komodifikasi
juga melestarikan stratifikasi sosial dalam masyarakat untuk menegaskan hubungan-
hubungan simbolis. Tampak di sini bahwa agama tidak lagi menjadi suatu sistem
ideologi melainkan hanya “pelengkap” kehidupan saja. 66 Perjalanan haji sebatas
65Ibid.
66Amin Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Cet. I; Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2008), h. 55.
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“piknik dengan aroma ibadah” bukan perjalanan spiritual. Contoh lain, mengenakan
jilbab. Jilbab yang sebenarnya memiliki esensi sebagai model pakaian penutup aurat
sesuai syariat Islam, kini dimodifikasi dan dikembangkan ragam modelnya, justru
menanggalkan esensi-nya sebagai penutup aurat dengan menonjolkan sisi
keindahan/kecantikan semata.
Seperti telah dikutip sebelumnya, strata sosial masyarakat Sulawesi Selatan
hanya mengenal tiga strata saja yang pokok. Dalam kehidupan sehari-hari strata ini
dapat dikenal berdasarkan gelar. Strata arung memakai gelar andi dan petta
(Bugis), karaeng (Makassar). Strata To deceng memakai gelar daeng. Starata Ata
biasa disebut To sama. Kepemilikan gelar tersebut pada masing-masing strata
berdasarkan keturunan, yakni berdasarkan status strata sosial ayah dan ibu. Di
samping itu, perkawinan merupakan sarana yang dapat meningkatkan strata sosial
seseorang.67
Di Sinjai gelar andi, petta, karaeng masih terpakai walau tidak semua orang
menggunakannya dari keturunan bangsawan. Gelar daeng tidak banyak digunakan
kecuali hanya sebatas panggilan yang berarti “kakak”(orang yang lebih tua. Puang
merupakan panggilan umum bagai orang-orang yang telah dewasa, khususnya yang
telah menikah. Perkembangan terakhir di Sinjai, seorang bangsawan yang telah naik
haji, maka gelarnya bertambah. Misalnya: Petta Sommeng, akan dipanggil etta hajji,
sementara Sommeng tidak disebut lagi.
Di lapangan pekerjaan khususnya pelaut/nelayan dikenal pula strata yang
menunjukkan status seseorang dalam pekerjaan tersebut, yakni Ponggawa (pemilik
kapal), Ana Koda (kapten kapal), dan Sawi (anak buah kapal). Relasi status
67Ahmad Saransi, op. cit., h. 15.
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seseorang dalam strata sebagai pelaut atau nelayan merupakan kontrak kerja atau
patron klien. Selain itu, terdapat pula beberapa penghargaan yang diberikan kepada
seseorang karena memiliki kelebihan. Misalnya: seseorang yang telah melaksanakan
ibadah haji akan debri gelar Hajji, dipanggil aji di depan nama aslinya, seperti aji
Anis, aji Patimasang. Ulama dan tokoh agama di Sulawesi Selatan juga mendapat
gelar sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan kepada mereka, seperti:
Ustadz, Puang, Gurutta, dan Anregurutta.68
Untuk lebih memahami esksistensi strata sosial di dalam masyarakat.
Soerjono Soekanto menulis, bahwa ukuran dan kriteria yang dijadikan dasar dalam
pelapisan masyarakat, yakni: Ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran
kehormatan, ukuran ilmu pengetahuan. Seseorang memiliki kekayaan, seseorang
yang menempati kekuasan tertinggi/tinggi dalam struktur pembagian kekuasaan,
seseorang yang dihormati dan disegani karena jasa-jasanya, seseorang yang dalam
dan luas ilmunya, akan menduduki strata tinggi. Empat ukuran tersebut tidak
bersifat limitatif, karena masih ada ukuran-ukuran lain yang dapat digunakan. Tetapi
ukuran-ukuran itulah yang paling umum mendasari pembentukan lapisan
masyarakat. 69
2. Panngaderreng (Adat Istiadat dan Pandangan Hidup)
Setiap daerah dan suku di Indonesia memiliki adat istiadat. Adat istiadat ini
merupakan manifestasi dari pandangan hidup masyarakatnya. Oleh karena itu, setiap
daerah dan suku berbeda perspektif dan rasanya dalam interaksi soaial. Masyarakat
Sinjai sebagai bagian dari suku Bugis dan Makassar (lebih tepatnya Bugis Makassar)
juga memiliki sistem adat istiadat. Sistem adat istiadat Bugis Makassar dikenal
68Ibid.
69Lihat, Soerjono Soekanto, op. cit., h. 237-238.
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dengan istilah pangngaderreng (Bugis) atau pangngadakkang (Makassar). Istilah
pangngaderreng atau pangngadakkang berasal dari kata ade’ atau ada’.
pangngadakkang atau pangngaderreng berarti perihal, hal ihwal atau persoalan yang
terkait dengan ade’ atau ada’ (adat istiadat) dan prilaku politik suku Bugis Makassar
dalam interaksi dan transformasi sosialnya.70
Norman Said menjelaskan dengan mengutip tulisan Mattulada dan Hamid
Abdullah. Bahwa ruang lingkup Pangngaderreng mencakup aspek-aspek yang
disebut sistem norma dan aturan-aturan adat yang bersifat normatif yang harus
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi dan kesadaran individu
dalam pangngaderreng. Kesadaran ini dilatarbelakangi oleh perasaan menyatu
dengan pangngaderreng, yang menyebabkan seseorang merasa wajib melibatkan diri
dalam keseluruhan prana sosial dalam masyarakat. Ketentuan-ketentuan yang
terdapat dalam pangngaderreng, juga membangkitkan kesadaran suku Bugis
Makassar untuk menjalani kehidupan sebagai digariskan dalam pangngaderreng.
Berdasar kesadaran ini, dapat dipahami pangngaderreng mengandung fungsi sebagai
lembaga kontrol yang mengawasi tingkah laku masyarakat, termasuk para pemimpin
agar tidak melakukan perbuatan yang dapat merusak kestabilan hidup masyarakat.71
Ade’ bagi orang Bugis Makassar memberikan arti mendalam dan memiliki
fungsi vital dalam kehidupan bermasyarakat. Tidak terbatas dalam pengertian
kebiasaan yang diperaktekkan secara turun temurun, melainkan ade’ mencerminkan
harkat dan martabat seseorang. Sesuatu yang dianggap patut dan tidak patut diukur
dari ade’. Dari sini lahirlah sikap dan maind set masyarakat Bugis Makassar dalam
kehidupan sehari-sehari. Pada zaman kerajaan dahulu, mulai dari raja hingga rakyat
70Lihat, Mattulada, Latoa-satu lukisan Analitis…., op. cit. h. 333.
71Lihat, Norman Said, op. cit., h. 15
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biasa, menjadi kewajiban untuk menjaga dan memelihara ade’ dalam aktifitas
kesehariannya.72
Pelanggaran terhadap ade’ dianggap aib dan menyebabkan seseorang menjadi
turun strata sosialnya. Hal ini disebabkan dari internalisasi doktrin penataan
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, jika terjadi pelanggaran, seseorang
mendapatkan sanksi sosial. Sanksi sosial menjadikan pelanggar terkucilkan dari
pergaulan sosial, sebab dinilai telah berbuat memalukan; napakatunai alena.
Ade’ menurut A. Rahman Rahim, ia merupakan konsep inti keyakinan orang
Bugis Makassar yang mendasari segenap gagasannya mengenai hubungan-
hubungannya, baik dengan sesama manusia, dengan pranata-pranata sosial, maupun
dengan alam sekitarnya, bahkan dengan makrokosmos. A. Rahman Rahim menolak
pendapat Mattes yang menganggap ade’ Bugis Makassar sekedar gewoonten
(kebiasaan-kebiasaan), tidak berhubungan dengan konsepsi makrakosmos Bugis
Makassar.  Mattes dinilai lalai memahami ungkapan: iyya nanigesara’ ada’ biyasani
buttayya tammatikamo balloka, tunaikatangangngamo jukuka, annyalatongi asea
(Jika dirusak adat kebiasaan negeri maka tuak berhenti menetes, ikan-ikan
menghilang, padi tidak jadi). 73 Jadi, resiko terburuk pelanggaran ade’ adalah
hilangnya sumber kehidupan di alam ini.
Menurut Mattulada, pangngaderreng merupakan way of live (pedoman
hidup) masyarakat Sulawesi Selatan pada abad XV-XVI. Pangngaderreng dibangun
72Ibid. Kuatnya komitmen suku Bugis Makassar terhadap otoritas ade’ tercermin dalam
ungkapan: punna pangngadakkang, taena ero’ku, taena kulleku (jika menyangkut perihal
pangngadakkang maka saya tidak punya pilihan dan tidak punya kekuatan). Lihat, A. Rahman Rahim,
Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis (Cet. I; Ujung Pandang: Hasanuddin University Press, 1992), h.
122.
73Lihat, A. Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis (Cet. I; Ujung Pandang:
Lembaga penerbitan UNHAS, 1985), h. 123-124.
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atas dasar konsep siri’ dan pesse 74 yang berakar dari etika sipakatau (saling
menghomati). Pangngaderreng memiliki beberapa unsur atau bagian, yaitu:
1. Ade’. Merupakan tata tertib yang bersifat normatif, memberi pedoman
dalam menghadapi, menanggapi, dan menciptakan hidup kebudayaan, baik
ideologis, mental spiritual, maupun fisik. Ade’ meliputi seluruh aktifitas
hidup masyarakat terutama kegiatan pemerintahan dan kekuasaan. Ade’
memiliki kaidah-kaidah yang dalam istilah Bugis Taro Puraonro (ketetapan
yang tidak dapat diubah), statemen kaidah-kaidah itu adalah:
a. Rusa’ taro arung tenrusa’ taro ade’ (Batal ketetapan raja, tak batal
ketetapan adat).
b. Rusa’ taro ade’ tenrusa’ taro anang (Batal ketetapan adat, tak batal
ketetapan kaum).
c. Rusa’ taro anang tenrusa’ taro to tebbe’ (Batal ketetapan anang, tak
batal ketetapan rakyat).
2. Bicara. Unsur Pangngaderreng ini bertalian dengan kegiatan dan konsep-
konsep yang bersangkut paut dengan masalah peradilan. Bicara konotasi
dengan Hukum Acara, menentukan prosedur hak dan kewajiban seseorang
yang mengajukan kasusnya atau gugatannya kepada pengadilan.
3. Rapang. Berarti contoh, perumpamaan, kias atau analog. Rapang berfungsi
menjaga kepastian dan kesinambungan dari satu keputusan hukum tak
tertulis dari masa lampau sampai sekarang, dengan kasus yang sedang
berlangsung. Rapang diwujudkan dalam bentuk kelakuan ideal dan etika
dalam lapangan hidup, mencegah tindakan-tindakan gangguan terhadap hak
milik, serta ancaman-ancaman terhadap keamanan warga masyarakat.
4. Wari’. Merupakan konsep dalam menata klasifikasi segala benda, peristiwa
dan segenap aktifitas kehidupan masyarakat. Wari’ berfungsi seperti
ketentuan ke-protokoler-an.75
Pelanggaran anggota masyarakat pada pangngaderreng akan dikenai beberapa
hukuman atau sanksi. Hukuman atas pelanggaran merupakan bagian terpenting
dalam pelaksanaan unsur bicara dalam pangngaderreng. Hukuman itu berupa:
1. Ri uno (Hukuman Mati). Jenis-jenisnya, yaitu:
a. Ri uno sobbu (dibunuh secara sembunyi)
74Siri’ adalah suasana hati dalam masyarakat yang merupakan sistem nilai sikap tindakan
dan perbuatan, bertindak untuk memantapkan perasaan dan motivasi-motivasi dengan membentuk
keteraturan tindakan. Siri’ merupakan “pertahanan martabat diri” yang timbul secara emosional
karena stimulasi nilai-nilai khusus. Sedang Pesse/pacce adalah suasana masyarakat dalam individu.
Pesse diaktualisasikan oleh individu dengan perasaan “iba hati” terhadap suasana masyarakatnya.
Sehingga cenderung dan termotivasi untuk perhatian, mengabdi, atas cinta kasih kepada sesama
manusia. Lihat, Moh. Yahya Mustafa dkk (ed.), Siri’ dan Pesse (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi,
2003), h. xi.
75Lihat, Mattulada, Sejarah, Masyarakat, dan…., op. cit., h. 87-89.
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b. Ri ladung atau ri losoro’ (ditenggelamkan)
c. Ri rappa gajang (dihukum tikam beramai-ramai)
d. Ri pappuli’ (pembunuh dibunuh)
e. Ri pettu tigerro (dipancung)
2. Ri Pali’ (Pengasingan). Jenis-jenisnya, yaitu:
a. Ri paoppangi tanah (pengasingan ke luar negeri)
b. Ri suro medde (persona non grata;diusir)
3. Ri Calla (Hukuma Dera). Jenis-jenisnya, yaitu:
a. Calla na pakkaroda (dera disertai umpatan)
b. Calla bawang (dera badan saja)
4. Ri Rappa (Hukuman Sita). Jenis-jenisnya, yaitu:
a. Rappa warangparang (disita harta benda)
b. Ri dosa (didenda)
5. Ri reppung (Tawanan).
6. Ri balu (Dijual). Jenis-jenisnya, yaitu:
a. Ri balu ata (dijual menjadi ata oleh pembelinya)
b. Ri waramparangi (diberi pinjaman uang untuk menebus kesalahan),
yang bersangkutan tidak dikategorikan menjadi ata.76
Berdasarkan beberapa kutipan tersebut, dapat memberikan petunjuk sebagai
pengantar untuk memahami masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya dan Sinjai
khususnya. Bahkan, untuk mengetahui pola tingkah laku masyarakat Bugis
Makassar dibutuhkan kajian dan pengetahuan mendalam mengenai konsepsi
pangngaderreng. Konsepsi pangngaderreng itu didasarkan pada perinsip siri’ dan
pesse yang berakar etika sikap mental sipakatau. Jadi, pangngaderreng merupakan
way of life bagi masyarakat Sulawesi Selatan, sebagaimana dikemukakan Mattulada
terdahulu.
Siri’ adalah rasa malu yang terurai dalam dimensi-dimensi harkat dan
martabat manusia, rasa dendam (dalam rangka pemulihan harga diri yang
dipermalukan), sedangkan pesse merupakan konsep solidaritas dan pertahanan
identitas.77 Jadi konsep siri’, merupakan sistem nilai fundamental bagi masyarakat
76Idem, Latoa-satu lukisan analitis…., op. cit., h. 366-367.
77Andi Fajar Asti (ed), Masyarakat Sulawesi Selatan (Cet. I; Yogyakarta: Diagnosa Institute
Press, 2010), h. 181. Siri’ dalam pengertian sehari-hari yakn: Malu biasa atau malu-malu, segan,
dengki-cemburu-sakit hati (siri’ ati, b. Bugis), memalukan (mappakasiri’-siri), dan disegani (ri asiri’).
Lihat, Andi Zainal Abidin, Capita Selekta Kebudayaan Sulawesi Selatan (Cet. I; Ujung Pandang:
Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin, 1999), h. 195-196.
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Sulawesi Selatan, dalam ketaatan dan kesetian kepada pangngaderreng. Hal ini,
terungkap dalam ungkapan Bugis, sebagai berikut:
Siri’ emmi ri onroang ri lino,
Utettong ri ade’e,
Najagainnami siri’ta,
Naia siri’e sunge’ naranreng, Nyawa nakira-kira.
Artinya:
Hanya berdasarkan siri’ kita hidup di dunia,
Aku setia kepada ade’,
Karena menjaga siri’ kita,
Adapun siri’ jiwa taruhannya,
Nyawa akibatnya78
3. Bahasa
Bahasa didefinisikan sebagai sebuah sistem tanda-tanda suara, merupakan
sistem tanda yang paling penting dalam masyarakat manusia. Bahasa lahir dalam-
dan terutama sekali mengacu kepada kehidupan sehari-hari. Selain itu, bahasa
mampu mentransendensikan kenyataan hidup sehari-hari. Acuannya berasal dari
pengalaman-pengalaman yang menimbulkan makna, sehingga ia mampu menjangkau
aspek-aspek realitas. Berdasarkan makna dan realitas, bahasa mampu membangun,
semantik, kosa kata, gramatika, sintaksis, dan membangun skema-skema klasifikasi
untuk membedakan obyek-obyek.79
Terkait dengan paradigma bahasa itu, di Sulawesi Selatan, orang Bugis,
Makassar, Mandar, Toraja merupakan empat kelompok etnis terbesar. Empat etnis
ini, memiliki bahasa tutur masing-masing dalam sehari-hari. Bahasa mereka berasal
dari sub rumpun bahasa Austronesia Barat. Orang Bugis mengidentifikasikan diri
berdasarkan kerajaan-kerajaan besar yang pernah ada, yaitu: Kerajaan Bone, Wajo,
78Mattulada, Latoa-satu lukisan analitis…., op. cit., h. 368.
79Lihat, Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality. A
Treatise in The Sociology of Knowledge. Diterjemahkan oleh Hasan Basari, Tafsir Sosial Atas
Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan (Cet. IX: Jakarta: LP3ES, 2012), h. 49-51.
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Soppeng, dan Sidenreng. Juga, persekutuan kerajaan-kerajaan kecil yang terdapat di
sekitar Pare-pare, Suppa, Barru, Sinjai, dan Bulukumba. Bahasa bugis yang
digunakan oleh daerah-daerah tersebut, memiliki perbedaan yang relatif kecil, yakni
versi dialek-nya.80
Masyarakat Kabupaten Sinjai dalam interaksi sosial sehari-hari,
berkomunikasi dengan menggunakan dua bahasa, yaitu; bahasa Bugis dan bahasa
Konjo. Bahasa Bugis digunakan oleh masyarakat Sinjai tersebar di beberapa
kecamatan, yaitu; Kecamatan Sinjai Utara, Sinjai Timur, Sinjai Selatan, Bulupoddo.
Sedangkan, bahasa Konjo digunakan merata di Kecamatan Sinjai Barat. Di
beberapa kecamatan masyarakatnya menggunakan dua bahasa (Bugis dan Konjo),
yaitu; Kecamatan Sinjai Tengah, Sinjai Borong, Sinjai Tellu Limpoe.
Bahasa Konjo merujuk pada dialek bahasa Makassar. Bahasa ini dituturkan
diperbatasan kawasan berbahasa Bugis dan Makassar. Sebagian besar penutur bahasa
Konjo hidup di sisi pegunungan. Selain itu, bahasa Konjo juga dituturkan
masyarakat pesisir. Dituturkan secara luas oleh masyarakat di sepanjang pantai
Timur Kabupaten Bulukumba dan di sebelah Timur Kecamatan Tellu Limpoe-
Sinjai.81
Khazanah linguistik yang terdapat di Sinjai merupakan salah satu dari sekian
banyak bahasa di Nusantara. Bahasa Bugis yang digunakan di daerah Sinjai
dipandang unik dibanding dengan dialek bahasa Bugis di daerah lain. Selain itu.
masyarakatnya juga menggunakan bahasa Melayu Sinjai dan bahasa Indonesia.
80Lihat, Cristian Pelras, op.cit., h. 13-14.
81 Thomas Gibson, The Sun Pursued the Moon: Syombolic Knowledge and Traditional
Authority Among The Makassar, diterjemahkan oleh Nurhady Sirimorok Kekuasaan Raja, Syeik, dan
Abtenaar: Pengetahuan Simbolik dan Kekuasan Tradisional Makassar 1300-2000 (Cet. I; Makassar:
Ininnawa, 2009), h. 10.
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Khusus di Kecamatan Sinjai Barat masyarakatnya konsisten menggunakan bahasa
Konjo. Bahasa Konjo merupakan asimilasi antara bahasa Bugis dan Bahasa
Makassar. Konsistensi masyarakat Sinjai Barat menuturkan bahasa Konjo,
disebabkan karena menurut catatan sejarah, masyarakat ini berasal dari Kerajaan
Gowa. Kemudian mereka menetap dan menjadi bagian dari Kerajaan Pitu Limpoe
yang merupakan Kerajaan Bugis. Meskipun demikian, orientasi historis kultural
masyarakat berbahasa Konjo, pada umumnya tertuju pada Kerajaan Gowa di masa
lalu, sehingga kebudayaan Konjo diidentifikasikan pula sebagai kebudayaan
Makassar.82
Bahasa Bugis pada zaman dahulu, menjadi bahasa untuk semua kegiatan
orang Bugis. Bahasa ini dipergunakan untuk menyebarkan agama, perdagangan,
pertanian, dan kesusastraan. Bahasa Bugis dan Makassar mempunyai aksara yang
disebut lontara’. Penggunaan aksara lontara’ telah digunakan pada abad XVI
sebelum Islam dianut secara luas oleh penduduk Sulawesi Selatan. Terdapat
kepercayaan di kalangan Bugis dan Makassar bahwa aksara lontara lahir dari
kandungan filsafat pangngaderreng. Kepercayaan mitologis itu disimbolkan pada
huruf s (baca: sa). Simbol huruf sberarti: esaua(seua); Tunggal, Esa. Huruf s
juga menjadi simbol pandangan mikrokosmos, yang diistilahkan Sulapa Eppa. Di
puncak huruf adalah kepala manusia, ujung kanan dan kiri adalah tangan, dan ujung
bawah adalah kaki.83Adapun bentuk tulisan aksara lontara Bugis, dapat dilihat pada
kutipan di bawah ini, sebagai berikut:
82Lihat, Herawati, Makalah “Pemertahanan Bahasa Konjo di Tengah desakan Bahasa Bugis
di daerah Buffer Stard”. Dipresentasekan pada acara “Seminar Nasional Pemertahanan Bahasa
Nusantara, pada tanggal 26 Mei 2010., h. 48.
83Lihat, Mattulada, Latoa-Satu Lukisan Analitis…., op. cit., h. 8-9.
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k(Ka), g(Ga), G(Nga), K(Nka)
p(Pa), b(Ba), m(Ma), P(Mpa)
t(Ta), d(Da), n(Na), R(Nra)
c(Ca), j(Ja), N(Nya), C(Nca)
y(Ya), r(Ra), l(La), w(Wa)
s(Sa), a(Aa, h(Ha).84
Aksara lontara yang tertulis di atas, ditengarai merupakan sistem huruf
lontara yang disederhanakan orang yang bernama Daeng Pamatte, pejabat
Syahbandar Kerajaan Gowa.85Sebelumnya dikenal aksara Jangang-jangan (Burung-
burung). Aksara ini adalah aksara Bugis Makassar kuno.86 Contoh, penulisan aksara
lontara, dapat dibaca dalam ungkapan Bugis, di bawah ini:
sd mpbti gau ad dibaca:Sadda mappabati gau’ ada
ad mpbti gau dibaca: Ada mappabati’ gau’
gau mpbti tau dibaca: Gau’ mappabati’ tau
artinya:
Suara mewujudkan kata,
Kata mewujudkan perbuatan,
Perbuatan mewujudkan manusia.87
Terdapat tiga pokok dalam ungkapan tersebut yaitu: suara, kata, dan
perbuatan. Ketiga pokok itu, merupakan prinsip ideal yang mewujudkan manusia
dalam mind set orang Bugis. Secara filosofis, bermakna bahwa yang dimaksud
manusia sebenarnya adalah integrasi antara ucapan dan perbuatan pada diri
seseorang. Implikasi integrasi antara ucapan dan perbuatan itu, menuntut realisasi
pada prilaku seseorang. Dalam kondisi riil biasanya diungkapan dengan kalimat,
seddi ada na gau (satu kata dengan perbuatan) dan taro ada taro gau (pembuktian
kata-kata dengan perbuatan).
84Abu Hamid, op.cit., h. 27.
85Mattulada, Latoa-Satu Lukisan Analitis…., op. cit., h. 10.
86Muhannis (50)- Budayawan Sinjai, Wawancara pada tanggal 22 Februari 2013.
87Abu Hamid, op.cit., h. 85.
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Sebagaimana telah diuraikan terdahulu, mengenai letak geografis Sinjai dan
eksistensi kerajaan-kerajaan yang ada di daerah ini. Ditinjau dari aspek sosial
politik, Sinjai berada pada daerah pertemuan pengaruh sistem sosial politik dua
kerajaan besar (Gowa dan Bone). Kerajaan Bulo-bulo adalah kerajaan yang paling
menonjol. Kerajaan ini dianggap repsentatif mewakili sikap politik kerajaan-
kerajaan di Sinjai. Sebelum menjadi palili Kerajaan Gowa, Kerajaan Bulo-bulo
pernah berafiliasi kepada Kerajaan Bone. Realitas itu merupakan fakta yang
mempengaruhi raja dalam bersikap dan mengambil kebijakan sosial politik, pada
perkembangan masyarakat, khususnya mengenai kedatangan, penerimaan, serta
penyebaran Islam di Sinjai.
Keberadaan keyakinan yang bersifat religio magis atau animisme-dinamisme
dengan inti kepercayaan pada adanya “subjek gaib” (to alusu’ dan to tenrita),
merupakan prakondisi mental spiritual sehingga Islam mudah diterima melalui
pendekatan tertentu, sebab ajaran Islam memiliki konsepsi kepercayaan yang
bersifat gaib (‘aq{idah). Konversi kepercayaan dari pra Islam ke agama Islam,
kemudian menjadi spritualitas hidup masyarakat, menyebabkan syariat Islam (ajaran
berdimensi hukum praktis) mempengaruhi sistem sosial politik yang ada sebelumnya
yaitu pangngaderreng. Demikian pula, eksistensi bahasa Bugis dan bahasa Konjo di
Sinjai merupakan media komunikasi dan transformasi efektif nilai-nilai Islam dalam
tradisi-budaya masyarakat.
BAB III
KEDATANGAN DAN PENYEBARAN ISLAM DI SINJAI
A. Kedatangan Islam
Sebelum kedatangan Islam di Sulawesi Selatan, masyarakat Sinjai seperti
masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya, yakni termasuk masyarakat religius.
Kepercayaan yang dianut adalah warisan kepercayaan nenek moyang yang bersifat
religio-mitologis. Mereka meyakini ada kekuatan-kekuatan supranatural, seperti
dewi padi sangiangseri, roh-roh leluhur, penunggu atau penjaga tempat-tempat
keramat. Kepercyaan dan keyakinan terhadap eksistensi kekuatan supranatural
tersebut, dimanifestasikan dalam bentuk upacara-upacara ritual yang disertai
sesajen/persembahan tertentu yang diistilahkan marumatang. Sisa-sisa kepercayaan
itu, masih dilakukan oleh sebagian kecil masyarakat Sinjai sampai sekarang, walau
dalam KTP (Kartu Tanda Penduduk) tertulis beragama Islam. Peninggalan
arkeologis, pen-sakral-an beberapa tempat masih dapat ditemukan di sebagian
daerah pedesaan.
Realitas itu memberikan indikasi yang begitu kuat, masyarakat Sinjai telah
memiliki dasar keyakinan dan kepercayaan yang kuat mengenai kekuatan di luar
dirinya. Peralihan kepercayaan lama kepada Islam tidak serta merta kepercayaan itu
ditinggalkan. Tetapi muncul percampuran keyakinan dan prilaku keagamaan.
Percampuran dalam bentuk pengamalan ajaran Islam dan kepercayaan nenek moyang
itu, di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan disebut kelompok Islam sossorang
atau keturunan. Islam Sossorang adalah kelompok masyarakat yang menerima Islam
sebatas pengakuan tanpa memahami dan mempraktikkan ajaran Islam sesuai dengan
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syariat Islam. Kelompok ini mempunyai kepercayaan, konsep, maupun praktek
didasarkan pada kepercayaan dan tradisi nenek moyang. Pemimpin Islam sossorang
disebut anrongguru. Anrongguru merupakan tokoh panutan dalam komunitas, posisi
itu didapatkan karena ketokohan dan adanya ikatan kekerabatan. Kelompok atau
komunitas keagamaan diistilah worship community (komunitas kegamaan).1
Restorasi tatanan masyarakat dan munculnya produk-produk baru
kebudayaan di Sulawesi Selatan terjadi di abad XVII. Penyebabnya adalah karena
Islam diterima secara formal di kerajaan-kerajan utama di Sulawesi selatan. 2
Perubahan sosial tersebut, diawali oleh dua peristiwa sejarah, yakni: Pertama,
dikuasainya Malaka oleh Portugis pada tahun 1511.3 Kedua, takluknya Kerajaan Bo
ne atas Kerajaan Gowa pada tahun 1611. 4 Penguasaan Malaka oleh Portugis,
menyebabkan jalur perdagangan di Nusantara terganggu, sehingga kerajaan-kerajaan
di Sulawesi Selatan-utamanya Kerajaan Gowa, menjalin hubungan intensif dengan
kerajaan lain seperti Aceh, Patani, Johor, Banjarmasin, dan Demak.
Daerah-daerah ini merupakan pusat-pusat penyebaran Islam. 5 Kondisi ini
dapat disebut sebagai faktor eksternal. Lalu, menyerah dan penerimaan Islam di
Kerajaan Bone merupakan faktor intern. Diterimanya Islam di Kerajaan Bone, yang
sebelumnya menentang keras penyebaran Islam bersama Kerajaan Bugis lainnya,
1Lihat,Abu Hamid, Syek Yusuf Makassar, Seorang Ulama, Sufi, dan Pejuang (Cet. I; Jakarta:
yayasan Obor Indonesia, 1994), h. 47-57.
2Mattulada, Sejarah Masyarakat dan KebudayaanSulawesi Selatan (Cet. I; Ujung Pandang:
Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin, 1998), h. 139.
3Ibid., h. 140.
4Ahmad Massiara Daeng Rapi, Menyingkap Tabir Sejarah Budaya di Sulawesi Selatan (Cet.
I; Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pelestarian Sejarah dan Budaya Sulawesi Selatan, 1988), h. 62.
5 Cristian Pelras, The Bugis diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu dkk. dengan judul
Manusia Bugis (Cet. I; Jakarta: grafika Mardi Yuana, 2006), h. 149-150.
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berimplikasi kultural terhadap reorientasi pangngaderreng sebagai pandangan dan
pegangan hidup suku Bugis, di wilayah-wilayah taklukkan Kerajaan Bone.6
Sekaitan dengan uraian terdahulu, momentum Islam menjadi agama resmi
dua kerajaan kuat ini, dapat dipastikan berpengaruh langsung pada kerajaan-kerajaan
yang di Sinjai. Dalam kata lain, wilayah-wilayah kerajaan di Sinjai turut menjadi
perhatian dalam penyebaran Islam. Tetapi siapa dan kapankah, Islam disebarkan di
Sinjai? Untuk menjawab pertanyaan ini, tidak dapat dilepaskan dari sejumlah
aktifitas masyarakat dan relasi kerajaan-kerajaan di Sinjai dengan kerajaan-kerajaan
lain-khususnya Kerajaan Gowa.
Seperti yang diakui oleh peneiliti-peniliti sebelumnya seperti Abu Hamid, A.
Halilintar Latief, dan Amiruddin. Bahwa untuk mengetahui siapa, kapan, dimana,
dan bagaimana mengenai Islam di Sinjai, akan berhadapan dengan masalah
ketersediaan sumber, utamanya sumber kategori primer dalam bentuk tulisan
lontara. Sebagian besar sumber berusia realitif muda, sehingga dapat dikategorikan
sebagai sumber sekunder. Hal itu berakibat langsung pada ketersediaan data yang
tidak lengkap, utamanya dari aspek pencacatan waktu (hari, tanggal, bulan, dan
tahun).7
Oleh sebab itu, untuk menjawab pertanyaan kapan kedatangan dan proses
penyebaran Islam di Sinjai, sangat terkait dengan kedatangan dan tersebarnya Islam
di daerah-daerah lain di Sulawesi Selatan. Dalam kata lain, dibutuhkan beberapa
indikasi mengenai keberadaan agama Islam atau orang Islam di suatu tempat.
Menurut J. Noorduyn, konsep kedatangan Islam di suatu daerah mengandung tiga
6Mattulada, lo. cit., h. 139.
7Abu Hamid dkk, Jejak Kehadiran Sinjai Hingga Masuknya Islam (Cet. I; Makassar: Padat
Jaya, 2002), h. 77.
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pengertian, yaitu :
1. Datangnya untuk pertama kali seseorang yang beragama Islam dari luar
masuk ke daerah tersebut,
2. Adanya masyarakat  setempat yang pertama kali memulai menerima Islam,
3. Penerimaan agama Islam untuk pertama kalinya oleh suatu kerajaan yang
kemudian disebarkan dan disusul dengan proses Islamisasi.8
Catatan sejarah keberadaan Islam (orang-orang Islam) di Sulawesi Selatan,
sebelum Islam diterima sebagai agama formal di Kerajaan Gowa dan Kerajaan
Luwu. Dapat dibaca pada tulisan Graff sebagaimana dikutip Chehab, bahwa seorang
ulama besar Arab bernama Jamaluddin al-Husain al-Akbar yang datang ke Indonesia
bersama keluarga melalui Kamboja. Jamaluddin singgah di Aceh dan Jawa, kemudian
melanjutkan perjalanannya ke Sulawesi Selatan. Jamaluddin memilih daerah Tosara
(Wajo) sebagai tempat tinggalnya dan ia meninggal di sana. Di Jawa ia dikenal
dengan panggilan Jamaluddin Kubra, sedangkan di Makassar digelari Wajuk
Makassar. 9 Makamnya di Tosara, oleh masyarakat setempat disebut karama’
Mekah.10
Tidak ada keterangan waktu yang jelas mengenai kedatangan dan aktivitas
Jamaluddin Kubra di Sulawesi-Selatan. Dalam catatan silsilah wali songo disebutkan
bahwa Malik Ibrahim  bin Barakat yang merupakan ulama tertua wali songo. ia
adalah cucu Jamaluddin Akbar. Malik Ibrahim bin Barakat dikebumikan di Gresik, di
batu nisannya tertulis angka tahun 1419. Berdasar angka tahun tersebut, diperkirakan
Jamluddin Akbar masuk ke Sulawesi-Selatan pada pertengahan abad XIV. 11
8J. Noorduyn, De Islamisering van Makassar, diterjemahkan oleh S. Gunawan, dengan judul,
Islamisasi Makassar (Cet. I; Jakarta: Bharata, 1972), h. 9.
9Lihat, Thariq Chehab, Asal Usul para Wali, Susuhunan, dan Sultan di Indonesia (Cet. I;
Surabaya, 1975), h. 15-16.
10Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia (Cet. III; Bandung: Mizan, 1999), h. 243.
11Lihat, Ahmad Rahman, Tesis “Tarekat Khalwatiyah Samman  (Studi Tentang Penyebaran
dan Ajarannya di Kabupaten Maros)”, IAIN Alauddin Ujung Pandang: Program Pasca Sarjana, 1997.,
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Intrepretasi yang dapat dikemukakan dari keterangan itu adalah pada pertengahan
abad XIV telah ada perkampungan orang Islam di Sulawesi Selatan khususnya di
Tosara-Wajo. Memilih tempat tinggal dan dimakamkan di Tosara, mengindikasikan
ada aktivitas dakwah Jamaluddin Kubra. Untuk penggiat sejarah realitas itu menjadi
problematis penelitian sebab tidak didapatkan keterangan yang cukup jelas mengenai
aktivitas dakwahnya, bila dibandingkan dengan reputasi dakwah cucunya (Malik
Ibrahim bin Barakat) yang sangat populer sebagai wali tertua di Jawa.
J. Noorduyn menulis, sejak awal abad XVI masa pemerintahan Raja Gowa To
Maparrisi’ Kallonna (w.1547). Saudagar-saudagar Melayu Muslim sudah menetap di
Makassar dan daerah-daerah Sulawesi Barat Daya. Selanjutnya, pada masa
pemerintahan Tunipalangga (1546-1565), di Gowa menetap seorang Jawa bernama
anakoda Bonang. Dia memperoleh hak-hak istimewa, kemudian diberikan juga
kepada para pedagang dari Pahang, Patani, Campa, Minangkabau, dan Johor. Dalam
kronik Gowa masa pemerintahan Tunijallo’ (1565-1590). Dibangun mesjid di
Mangallekana untuk saudagar-saudagar dari berbagai daerah tersebut. Hal ini
dilakukan agar mereka menetap di Gowa. Pada tahun 1580, Sultan Ternate bernama
Babullah berkunjung ke Gowa. Kunjungannya ini dalam rangka untuk menjalin
persekutuan dan mengajak Raja Gowa masuk Islam. Kunjungan diplomasi untuk
membangun persekutuan disepakati oleh dua kerajaan, tetapi ajakan memeluk Islam
belum berhasil. Walaupun Tunijallo’ cenderung menerima Islam.12
h.1-2. Keterangan lain tentang Jamalauddin Kubra, menurut Jamaluddin Puang Rama dalam Abu
Hamid dkk menulis, seorang Sayyid yang bernama Sayyid Jamaluddin Akbar al Husaini datang dari
Aceh kemudian singgah di Kerajaan Pajajaran atas undangan rajanya yang masih beragama Budha,
raja itu bernama Prabu Wijaya (1293-1309). Kemudian ia bersama rombongannya berjumlah Lima
Belas orang melanjutkan perjalanannya ke Sulawesi Selatan. Mereka masuk ke daerah Bugis dan
menetap di Tosara (Wajo), meninggal di sana sekitar tahun 1320 M. Lihat, Abu Hamid dkk, Jejak
Kehadiran Sinjai Hingga Masuknya Islam (Cet. I; Makassar: Padat Jaya, 2002), h. 82.
12Lihat, J. Noorduyn, op. cit., h. 11-13. Tunipalangga, raja ke-X Kerajaan Gowa, nama
aslinya adalah I Mariogau Daeng Bonto, Karaeng Lakiung Tunipallangga. Sedangkang Tunijallo’
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Pengenalan masyarakat Kerajaan Gowa dengan orang-orang Islam sudah
berlangsung, jauh sebelum Raja Gowa XVI To Mapa’risi Kallonna memberikan
perhatian dan fasilitas terhadap para pedagang yang tinggal di Makassar. Perlakuan
Raja Gowa kepada saudagar-saudagar Muslim dengan hak istimewa, bahkan
dibangunkan sebuah mesjid, menunjukkan adanya simpati dan perhatian khusus Raja
Gowa kepada orang-orang Islam yang berprofesi sebagai pedagang. Fakta itu
bertambah lebih jelas pada masa pemerintahan Tunijallo, yakni ada kunjungan
diplomasi Raja Ternate Sultan Babullah ke Makassar. Walaupun misi dakwah tidak
berhasil, namun hubungan bilateral terjalin baik dan Raja Gowa ketika itu,
menunjukkan sikap simpati kepada agama Islam. Kunjungan diplomasi itu dapat
diasumsikan berdampak pada hubungan dagang yang baik dan hubungan politik
yang kondusif.
Penolakan Tunijallo memeluk Islam, dapat dipahami sebagai bentuk
pemikiran bebas raja dan kehati-hatian terhadap tawaran sistem nilai baru. Sebagai
raja, ia pribadi repsentatif kepercayaan dan pandangan hidup (pangngaderreng)
dalam masyarakat yang dipimpinnya. Ia belum mendapatkan alasan yang cukup
untuk berpindah agama. Dasar sikap demikian, dapat dipahami dari pernyataan
Ishomuddin bahwa:
Agama dalam kehidupan manusia sebagai individu berfungsi sebagai sistem
nilai yang memuat norma-norma tertentu. Sistem norma agama memiliki arti
khusus dalam kehidupan individu. Sistem ini terbentuk melalui proses belajar
dan proses sosialisasi. Perangkat nilai-nilai tersebut dipengaruhi oleh keluarga,
teman, institusi, dan masyarakat luas.13
J. Noorduyn menulis. Pada hari Kamis 22 September 1605/9 Jumadil Awal
1014, Karaeng Tallo telah merima agama Islam bersama dengan saudaranya disusul
Raja gowa ke-XI, nama aslinya adalah I Manggorai Daeng Mametta Karaeng Bontolangkasa. Lihat,
Abu Hamid dkk, Jejak Kehadiran Sinjai Hingga Masuknya Islam (Cet. I; Makassar: Padat Jaya,
2002), h. 83.
13Ishomuddin, Sosiologi Agama (Cet. I; Malang: UMM Press, 1996), h. 35.
81
sehari kemudian kerabatnya di Kerajaan Gowa mengucapkan syahadat.14Tetapi dua
tahun sebelum itu, menurut Mattulada mengutip pendapat Makkarausu bahwa yang
pertama menerima Islam adalah Kerajaan Luwu pada tahun 1603. 15 Pasca Islam
menjadi agama resmi Kerajaan Gowa Tallo. I Mangarangi Daeng Manrabia yang
bergelar Sultan Alauddin mengeluarkan dekrit pada tahun 1607 untuk menjadikan
Islam sebagai agama kerajaan dan agama masyarakat, serta mengajak kerajaan-
kerajaan tetangga. Seruan masuk Islam kepada kerajaan-kerajaan kecil diterima
dengan damai.16
Tetapi seruan masuk Islam diterima dengan damai tidak berlaku terhadap
Kerajaan Bugis yang kuat, seperti Kerajaan Sidenreng, Soppeng, Wajo, dan Bone
mereka menolak dengan keras. Penolakan tersebut direspon oleh Kerajaan Gowa
Tallo dengan ekspedisi perang sebanyak empat kali yang dimulai pada tahun 1608.
Pada awalnya ekspedisi perang Gowa Tallo kalah, tetapi pada tahun-tahun
berikutnya mereka menang yang ditandai dengan penerimaan Islam di Kerajaan
Sidenreng dan Soppeng tahun 1609, Kerajaan Wajo tahun 1610, dan terakhir
Kerajaan Bone tahun 1611.17
14J. Noorduyn, op. cit., h. 29-30. Menurut catatan lontara harian Kerajaan Gowa, yang
mengislamkan Raja Gowa dan Tallo adalah Katte Tunggala’ atau Abdul Makmur Khatib Tunggal
bergelar Datuk ri Bandang. Lihat, Abu Hamid dkk, Jejak Kehadiran Sinjai Hingga Masuknya Islam
(Cet. I; Makassar: Padat Jaya, 2002), h. 87.
15 Mattulada,. “Islam di Sulawesi-Selatan,”..dalam .Taufiq Abdullah (ed.), Agama dan
Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: CV Rajawali, 1983), h. 224.
16 Mustari Mustafa, Agama dan Bayang-bayang Etis Syaik Yusuf al-Makassari (Cet. I;
Makassar: 2011), h. 16. Dekrit ini diumumkan pada tanggal 9 Nopember 1607/19 Rajab 1016, pada
pelaksanaan shalat Jum’at pertama kalinya di mesjid Mangallekana Tallo. Lihat, J. Noorduyn, De
Islamisering van Makassar diterjemahkan oleh S. Gunawan dengan judul Islamisasi Makassar (cet. I;
Jakarta: Bhratara, 1972), h. 35. Dan lihat, Abd. Razak Daeng Patunru, Sejarah Gowa (Cet. I; Ujung
Pandang: Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan, 1967), h. 20.
17Lihat, Mattulda, Sejarah, Masyarakat, dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Cet. I; Ujung
Pandang: Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin, 1998), h. 152.
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Sebelum kedatangan ulama dari luar masuk ke Sulawesi Selatan, dalam
rangka menambah syiar Islam yang pesat. Sudah eksis pemuka-pemuka agama Islam
yang terdiri dari orang Bugis dan Makassar, sebelum Islam dijadikan agama resmi
kerajaan. Mereka berprofesi sebagai pedagang ke beberapa daerah. Selain berdagang,
mereka belajar Islam pada ulama-ulama terkenal di daerah tersebut yang
penduduknya lebih dahulu memeluk Islam. Daerah-daerah yang menjadi tempat
berdagang itu, antara lain: Jawa, Sumatera, Maluku.18 Jadi, pada dasarnya Islam
tidak terlalu asing bagi masyarakat terutama yang berprofesi sebagai pedagang dan
bertempat tinggal di daerah pelabuhan. Demikian pula masyarakat pedalaman,
mereka mengetahui keberadaan Islam ketika mereka membawa barang dagangan ke
kota (daerah pelabuhan). Mereka berinteraksi dengan pedagang lokal maupun
domestik Islam yang notebene (sekaligus) juga muballig, atau sebaliknya
pedagang/muballig mendatangi daerah pedalaman untuk berdagang sekaligus
berdakwah.
Ada tiga ulama besar yang sangat terkenal dan berjasa dalam penyebaran
Islam di Sulawesi Selatan, yaitu: Abdul Makmur Khatib Tunggal, Sulaiman Khatib
Sulung, Abdul Jawad Khatib Bungsu. Dalam catatan Lontara’ Luwu dan Wajo
diperoleh keterangan, bahwa ketiga ulama ini terlebih dahulu ke Luwu. Masuknya
Islam Datu Luwu’ La Patiware’ Daeng Parabbung (1603), menjadi dasar yang kuat
dalam penyebaran Islam selanjutnya. Hal ini disebabkan karena Kerajaan Luwu
dianggap kerajaan tertua dan rajanya dihormati oleh raja-raja kerajaan Bugis
Makassar. Rekomendasi dan dukungan Datu Luwu’ La Patiware’ Daeng Parabbung,
ketiga ulama ini berpisah dengan mendatangi daerah-daerah tertentu untuk dijadikan
18Idem,. Islam di Sulawesi-Selatan…., op. cit., h. 220.
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tempat menetap sebagai basis atau sentral penyebaran Islam di Sulawesi Selatan.19
Berdasar kutipan itu diketahui bahwa sasaran utama dakwah ketiga ulama tersebut
adalah para raja/penguasa yang berpengaruh. Kedatangan mereka di Kerajaan Luwu
pada dasarnya merupakan strategi jitu, mengingat posisi Kerajaan Luwu di antara
kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan, sebagai kerajaan yang dituakan dan
dihormati. Penerimaan Islam oleh La Patiware menjadi pondasi kuat seruan dakwah
Islam kepada raja-raja lain.
Secara kronologis, penelusuran kedatangan dan penyebaran Islam di Sinjai,
ditemukan beberapa keterangan yang dapat dijadikan penjelasan dan argumentasi
dalam uraian selanjutnya. Keterangan-keterangan dimaksud, antara lain:
Pertama, Raja yang mula-mula menerima Islam di Kerajaan Tiro, yakni
rajanya sendiri yang bernama Launru Daeng Biasa pada tahun 1604. Ia
diislamkan oleh Abdul Jawad Khatib Bungsu. Mereka kemudian bahu
membahu menyebarkan Islam di daerah sebelah Timur Bulukumba sampai ke
pantai Sinjai.20
Kedua, atas keislaman  Launru Daeng Biasa dibangunlah mesjid di Tiro,
sebagai tempat Abdul Jawad Khatib Bungsu mengajarkan dan menyebarkan
Islam. Keberadaan daerah Tiro yang relatif dekat dengan daerah Sinjai,
menjadi sebab informasi adanya aktifitas penyiaran Islam tesebut cepat sampai
ke Sinjai. Pada tahun 1606 Raja Tondong I Kahare Daeng Mallabasa mengutus
Puang Belle dari Tondong dan Petta Massambangnge dari Bulo-bulo untuk
menemui Abdul Jawad Khatib Bungsu. Kedua orang ini kemudian memeluk
Islam dan sekembalinya di daerah masing-masing mereka aktif menyebarkan
Islam.21
Ketiga, Lapateddungi Raja Bulo-bulo IX masuk Islam pada tahun 1607. Ia
kawin dengan Watenricini putri Mangkubumi Kerajaan Gowa I Mallingkaang
Daeng Manyonri. Sepulang dari Gowa ia mengajak rakyatnya masuk Islam.22
19Ibid., h. 153.
20Salahuddin,Skripsi “Kerajaan Bulo-bulo dalam Persekutuan Tellu Limpoe”(UjungPandang:
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Ujung Pandang-Fakultas Ilmu Sosial, 1997), h. 34.
21Abu Hamid dkk, op.cit., h. 91.
22Ibid., h. 92.
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Keempat, pada abad XVII Kerajaan Lamatti didatangi oleh muballigh
bernama Laming yang dikenal dengan nama Wali Pute. Ia berasal dari
Pompanua (Bone). Ia sezaman dengan raja Bone XI La Tenri Ruwa bergelar
Sultan Adam Matinroe ri Bantaeng (memerintah 1611-1619) . Atas izin dari
Raja Bone inilah, Laming/Wali Pute berdakwah ke Lamatti. 23 Sebelum
Laming datang, Raja Lamatti Tuwa Suro telah diislamkan oleh Dato’ ri Tiro
pada tahun 1613.24
Kelima, Thomas Gibson menulis, pada tahun 2000 ia mendapat dua naskah
Lontara Silsilah tarekat di Bira. Lontara pertama, berisi bahwa  Ar Raniri
membaiat Haji Ahmad al-Bugis kedalam aliran Sufi Qadiriyah pada
pertengahan abad XVII. Ia mempunyai murid bernama Abdul Rahman Lamatti
yang kemudian pindah bermukim di Bira. Lontara kedua, berisi bahwa
Ibrahim al-Kirani membaiat Ibrahim Barat dari kerajaan Bugis Bulo-bulo
kedalam aliran Sufi Sattariyah. Ibrahim Barat mempunyai seorang murid
bernama Abdul Rahman yang kemudian tinggal di Selayar. Al-Raniri
bermukim di Aceh antara tahun 1637-1644.25
Keenam, pasca Kerajaan Gowa menerima Islam secara resmi sebagai agama
kerajaan. Maka dikirimlah seorang muballigh yang bernama To Maeppe Daeng
Situncu di Kerajaan Turungeng (Pitu Limpoe). Muballigh ini, kemudian
digelari Puang Bonto Salama. Ia meninggal disana, dan untuk mengenang jasa-
jasanya oleh masyarakat Pitu Limpoe, daerah tempat makamnya disebut Bonto
Salama’.26
Pada masa pemerintahan I Daomo Mabbissuneng Eppa’e (Arung Bulo-bulo
VIII), mengadakan perjanjian penting dengan Raja Tallo IX I Mallingkaang Daeng
Nyonri Sultan Abdullah Awalul Islam atau lebih populer dengan nama
Karaeng Matoayya. Isi perjanjiannya adalah rekko runtukki deceng Gowa riele’na,
23Baharuddin, Skripsi “Analisa Historis tentang Pendidikan Islam dan Pengaruhnya Terhadap
Perkembagan Kebudayaan Daerah Sinjai” (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1981), h. 12.
24 Abu Hamid dkk, op.cit., h. 104.
25Thomas Gibson, Islamic Narrative and Authority in Southeast Asia from the 16th to the
21st Century, diterjemahkan oleh Nurhady Sirimorok dengan judul Narasi Islam dan Otoritas di Asia
Tenggara Abad ke 16 hingga Abad ke 21 (Cet. I; Makassar: Ininnawa, 2012), h. 63. Syek Ahmad
tinggal di Sinjai dan menikah dengan putri Arung Lamatti. Ia mempunyai dua orang anak. Salah satu
anaknya pindah dan menetap di Bone, sedangkan Syek Abdul Rahman kemudian pindah ke Bira., h.
71. Keterangan tentang Syek Ahmad dapat pula dibaca dalam, Edward L. Poelinggoman dan Suriadi
Mappangara (Ed), Sejarah Perkembangan Kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar:
Balibangda Pemprov Sul-Sel, 2003), h. 115. Adapun terdapatnya jaringan Ulama (utamanya Ulama
Tasawuf) dapat dibaca dalam, Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara-Sejarah Wacana dan
Kekuasaan (Cet. II; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), h. 127-131.
26Muhannis (50), Budayawan Sinjai, Wawancara pada tanggal 27 Februari 2013.
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Tellu Limpoe ri assara’na, pakkotopa passibalinna (Jika Gowa mendapat kebaikan di
waktu pagi, maka Tellu Limpoe mendapatkannya pada sore hari, demikian juga
sebaliknya).27 Perjanjian itu menunjukkan sikap inklusifitas (keterbukaan) masing-
masing kerajaan terhadap kemungkinan adanya ”kebaikan” yang lebih baik
dibanding dengan kebaikan selama ini diyakini. Dalam kata lain, visi didapatnya
sebuah ”kebaikan”, maka jika Gowa mendapatkannya di waktu pagi, wajib
hukumnya  disampaikan ke Tellu Limpoe di waktu sore, demikian juga sebaliknya.
Sehingga pada saat Islam diterima di Gowa dan Tallo, maka sepakatlah raja-
raja Sinjai mengutus Empat Puluh orang pembesarnya utuk mempertanyakan
mengenai Islam. Hal ini dilakukan, setelah ada pemberitahuan dari Gowa akan Islam
itu sendiri ke Sinjai dengan membandingkan apa yang telah diketahui oleh orang
Tondong dan Lamatti tentang Islam sebelumnya. Rombongan itu dipimpin oleh
Empat orang bangsawan yakni dua orang arung yaitu Arung Tondong dan Arung
Sapotinggi, serta dua orang bangsawan yaitu seorang bangsawan Saukang
dan seorang bangsawan Samataring yang masing-masing membawa sepuluh orang
warganya. Kehadiran mereka di Gowa diterima oleh Tomarilaleng (abdi dalem) yang
bernama Karaeng Popo. Karaeng Popo sendiri sewaktu melayani tim pencari
kebenaran Islam dari Sinjai mengajak untuk tetap tinggal di Gowa menunggu dan
menyaksikan Shalat Jumat pertama di Masjid Tallo Makassar tanggal 19 Rajab 1016
H atau tanggal 9 November 1607.28
Berdasarkan beberapa keterangan terdahulu, diketahui bahwa kedatangan
Islam di Sinjai berasal dari tiga arah, yaitu: Pertama, dari arah Timur- tepatnya di
Tiro, tempat Abdul Jawad Khatib Bungsu/Datuk ri Tiro bermukim dalam misi
27Lihat, Basrah Gising, Attariolongnge ri Bulo-bulo, Tondong, Lamatti-Sejarah Kerajaan
Bulo-bulo, Tondong, dan Lamatti (Suatu Bentuk Manifestasi “Sinjai Bersatu”) (Cet. I; Makassar: Era
Media, 2002), h. 56.
28Ibid., h. 183-201.
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menyebarkan Islam di bagian Selatan Sulawesi Selatan. Kedua, dari Arah Barat-
tepatnya di Gowa, tempat Abdul Makmur Khatib Tunggal/Datuk ri Bandang tinggal
untuk mengajarkan dan menyebarkan Islam. Ketiga, dari arah Utara yakni datangnya
muballigh bernama Laming (Wali Pute) dari Pompanua-Bone untuk menyiarkan
Islam, khususnya di Kerajaan Lamatti.
Penerimaan Islam oleh masyarakat Sinjai melalui proses, tidak serta merta
langsung diterima, khususnya para penguasa. Proses penerimaan Islam oleh
penguasa melalui perutusan tokoh-tokoh masyarakat. Penerimaan Islam secara
simbolis (agama resmi kerajaan) berlangsung mulai pada tahun 1607, diwakili oleh
Raja Bulo-bulo IX yakni Lapateddungi mengucapkan syahadat (menerima Islam)
bertepatan hari pertama shalat Jum’at dilaksanakan di Kerajaan Gowa/Tallo.
Sekaligus menjadi momentum Islam menjadi agama resmi kerajaan Bulo-bulo yang
notabene repsentasi perwakilan sikap raja-raja lain di Sinjai berkenaan kedatangan
dan penerimaan Islam.
Pada dasarnya sebelum tahun 1604-1607 masyarakat Sinjai sudah ada yang
memeluk Islam sebelum para raja/penguasa menerima secara resmi. Keberadaan
sebagian masyarakat Sinjai yang memeluk Islam sebelum raja mereka memeluk
Islam, dikarenakan inisiatif dan kesadaran sendiri. Mereka datang ke Tiro menemui
Abdul Jawad Khatib Bungsu secara perseorangan  maupun berkelompok belajar
Islam, sebab jarak daerah antara Tiro dan Sinjai relatif dekat, sehingga mudah
dijangkau.
B. Peran Raja dan Ulama
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa kedatangan tiga
ulama/muballigh (Abudul Makmur  Khatib Tunggal, Sulaiman Khatib Sulung,
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Abdul Jawad Khatib Bungsu) untuk menyebarkan Islam di Sulawesi Selatan. Tidak
langsung ke Kerajaan Gowa, tetapi mereka terlebih dahulu datang ke Kedatuan
Luwu. Kedatangan mereka ke Luwu diterima dengan baik yang ditandai dengan
masuknya Islam La Patiware Daeng Parabbung (Raja Luwu XV). Ia mengucapkan
syahadat pada tanggal 15 Ramadhan 1013 dan diberi nama Islam, Sultan
Muhammad Waliyul Mudharuddin. Selanjutnya, ketiga ulama tersebut meminta
saran dan dukungan kepada La Patiware, tentang (mengenai) bagaimana langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam memyiarkan Islam di Sulawesi Selatan, maka
disarankan agar ketiganya mendekati kerajaan Gowa/Tallo terlebih dahulu. Saran La
Patiware ini tercermin dalam unkapannya ”Alebbirengnge engka ri Luwu,
awatangeng engkai ri Gowa” (hanya kemuliaan saja yang ada di Luwu, sedangkan
kekuatan ada di Gowa).29
Ungkapan tersebut, memberikan gambaran mengenai kondisi sosial politik di
Sulawesi Selatan, terkait dengan status Kerajaan Luwu di antara eksistensi kerajaan-
kerajaan lain. Wibawa Kerajaan Luwu sebagai yang dituakan di antara kerajaan-
kerajaan lainnya, belum dipandang cukup dijadikan power (kekuatan) untuk
penyebaran Islam, tetapi kekuatan militer Kerajaan Gowa yang besar
memungkinkan penyebaran Islam mudah dilaksanakan. Dalam makna lain, sangat
penting kolaborasi (perpaduan) antara kewibawaan Luwu dan kekuatan Gowa, agar
usaha islamisasi dalam mencapai hasil yang diharapkan berjalan baik.
29 Lihat, Ahmad Massiara Daeng Rapi, Menyingkap Tabir Sejarah Budaya di Sulawesi
Selatan (Cet. I; Ujung Pandang: Lembaga Penelitian, Pelestarian Sejarah dan Budaya Sulawesi
Selatan, 1988), h. 61. Kedatangan tiga ulama tersebut di Kerajaan Luwu terlebih dahulu dicatat
dalam Lontara Wajo dan Luwu. Lihat, Mattulda, Sejarah, Masyarakat, dan Kebudayaan Sulawesi
Selatan (Cet. I; Ujung Pandang: Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin, 1998), h. 154.
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Secara global, intensitas penyebaran dan penerimaan Islam secara formal di
kerajaan-kerajaan utama di Sulawesi Selatan pada abad XVII, menyebabkan terjadi
restorasi tatanan masyarakat dan muncul produk-produk baru kebudayaan. 30
Menurut Jajat Burhanuddin, kondisi itu disebabkan karena kekuasaan para raja
inheren dalam agama Islam. Wewenang raja dalam mengatur masyarakat
disejajarkan dengan tugas kenabian (nubuwwah) dalam membimbing manusia ke
jalan yang benar. Jika raja dengan kerajaannya diatur menurut prinsip Islam-yang
berasal dari Tuhan, maka kesejahteraan dan kemakmuran akan terjadi secara terus
menerus dalam masyarakat.31 Khusus di kerajaan Bugis-Makassar, M. Irfan Mahmud
Menulis sebagai berikut:
Di kerajaan Bugis-Makassar, posisi seseorang sebagai raja patut diteladani
(kharismatik)....ketika raja mereka menjadi muslim, maka pengaruh ajaran
Islam akan secara nyata turut mengubah beberapa segi kehidupan masyarakat
lainnya, ...di bidang politik pemerintahan (institusi) dan sosial-budaya (nilai-
nilai, hukum, dan adat istiadat).32
Berbekal komitmen dalam perjanjian-parjanjian damai setelah konflik antar
kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, sebelum Islam diterima secara resmi, yakni:
”barang siapa yang menemukan jalan yang lebih baik, ia wajib menyampaikannya
kepada raja-raja lain”. Maka Kerajaan Gowa yang didukung oleh Arung Matoa Wajo
La Mungkace To Uddamang, melaksanakan gerakan seruan kepada raja-raja untuk
menerima Islam. Beberapa kerajaan kecil (palili) di sekitar wilayah Gowa memenuhi
seruan itu, tetapi beberapa kerajaan kuat Bugis dan Mandar menolak keras.
Penolakan beberapa kerajaan kuat tersebut menurut Andi Zainal Abidin
karena beberapa faktor. Faktor-faktor itu, antara lain:
30Lihat, Mattulada, lo. cit.
31Lihat, Jajat Burhanuddin, Ulama dan Kekuasaan-pergumulan Elite Muslim dalam Sejarah
Indonesia (Cet. I; Jakarta: Mizan Publika, 2012), h. 49.
32M. Irfan Mahmud, Datuk ri Tiro-Penyiar Islam di Bulukumba (Cet. I; Yogyakarta: Ombak,
2012), h. 74.
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1. Mereka sukar meninggalkan kegemaran makan babi, minum tuak, sabung
ayam dengan judi, beristri banyak.
2. Mereka khawatir bahwa mereka akan dijajah oleh Gowa. Mereka teringat-
walau tidak berhasil, pada agresi-agresi militer Gowa sebelumnya.33
Faktor pertama mengenai beberapa kebiasaan masyarakat merupakan perbuatan-
perbuatan yang dilarang (haram) dalam Islam, kecuali beristri banyak.34 Kebiasaan
seperti itu, sebelum kedatangan Islam adalah perbuatan lumrah dan tidak
bertentangan pada pandangan hidup atau nilai-nilai kebaikan yang dianut oleh
masyarakat saat itu, karena kebiasan tersebut sudah menjadi tradisi yang mengakar
dalam kehidupan sehari-hari. Realitas itu menjadi salah satu aspek tantangan
penyebaran Islam. Faktor kedua merupakan fakta mental masyarakat. Sebagian
masyarakat menolak Islam yang diserukan Gowa karena dianggap bernuansa politis.
Ada memory negatif (persepsi tidak baik) terhadap Gowa karena agresi-agresi
militer yang pernah dilakukannya dengan tujuan penaklukan dan penjajahan,
sebelum Gowa menerima Islam. Intinya, ada kecurigaan, keraguan, dan kehati-hatian
terhadap seruan menerima Islam oleh Kerajaan Gowa.
Komitmen dan spirit (semangat) Kerajaan Gowa dalam menyerukan Islam
agar diterima nampak tak terbendung. Sebab itu, untuk kerajaan-kerajaan yang
menolak, maka ditempuh jalan pengiriman ekspedisi militer. Ekspedisi
militer/perang sebanyak empat kali yang dimulai pada tahun 1608. Pada awalnya
ekspedisi perang Gowa Tallo kalah, tetapi pada tahun-tahun berikutnya mereka
33Andi Zainal Abidin, Capita Selekta Sejarah Sulawesi Selatan (Cet. I; Ujung Pandang:
Hasanuddin University Press, 1999), h. 231-232.
34Pengecualian “beristri banyak” oleh penulis, karena kata “banyak” bermakna jumlah relatif.
Beristri banyak atau poligami dalam Islam sampai kini masih diperdebatkan dalam aspek teologis dan
sosiologis-nya. Dalam al-Qur’an seorang laki-laki boleh menikahi wanita sampai empat orang,
sementara Nabi Muhammad saw. menikahi perempuan sampai sembilan orang.
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menang yang ditandai dengan diterimanya Islam di Kerajaan Sidenreng dan Soppeng
tahun 1609, Kerajaan Wajo tahun 1610, dan terakhir Kerajaan Bone tahun 1611.35
Menurut Mattulada, islamisasi di Sulawesi Selatan terbagi atas tiga tahap.
Pertama, dilaksanakan secara politis dan militer. Tahap ini berakhir setelah Kerajaan
Bone menerima Islam secara resmi tahun 1611. Kedua, pengembangan ajaran Islam
dan pemantapannya dalam pelaksanaan kekuasaan politik pada tiap-tiap kerajaan.
Ketiga, pemantapan integrasi ajaran Islam ke dalam pangngaderreng (konsepsi
sistem sosial politik). 36 Statemen penahapan Mattulada mengenai islamisasi di
Sulawesi Selatan, berkaitan dengan rumusan konsep Soekanto. Rumusan itu dikutip
sebagai berikut:
1. Keinginan-keinginan secara sadar dan keputusan secara pribadi.
2. Sikap-sikap pribadi yang dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang berubah.
3. Perubahan struktural dan halangan struktural.
4. Pengaruh-pengaruh eksternal.
5. Pribadi-pribadi kelompok yang menonjol.
6. Unsur-unsur yang bergabung menjadi satu.
7. Peristiwa-peristiwa tertentu.
8. Munculnya tujuan bersama.37
Di Sinjai, peran raja-raja dalam proses islamisasi cukup proaktif dan
menentukan. Penegasan itu didasarkan pada keterangan Abu Hamid dkk. bahwa
Pada tahun 1606, Raja Tondong bernama Kahare Daeng Mallabasa mengutus Puang
Belle dan Petta Massambangnge dari Kerajaan Bulo-bulo menemui Abdul Jawad
35Mattulda, lo. cit., h. 152.
36Ibid., h. 153.
37Universitas.Sumatera.Utara,...”Perubahan…Sosial,”http://www.pageinsider.com/repository
.usu.ac.id Chapter II. http://repository.usu.ac.idbitstream123456789182734Chapter%20II.pdf, (10
Nopember 2012).
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Khatib Bungsu di Tiro.38 Selang beberapa waktu kemudian La Pateddungi mengirim
kembali Petta Massambangnge untuk mengundang dan menjemput Abdul Jawad
Khatib Bungsu ke daerah Tellu Limpoe. 39 Berdasar dari kutipan tersebut, Raja
Tondong Kahare Daeng Mallabasa dan Raja Bulo-bulo La Pateddungi, menunjukkan
antuasiasme dan keinginan kuat mengetahui keislaman dari Abdul Jawad Khatib
Bungsu. Untuk mereka mengutus Puang Belle dan Petta Massambangnge
mendapatkan informasi keislaman langsung dari sumbernya. Ada semacam rasa
penasaran dan beberapa pertanyaan yang membutuhkan kejelasan dan jawaban atas
ajaran Islam.
Mengenai undangan La Pateddungi, tidak ada data jelas berupa tulisan
maupun lisan bahwa Abdul Jawad Khatib Bungsu atau Dato’ ri Tiro memenuhi
undangan khusus La Pateddungi melalui penjemputan langsung oleh Petta
Massambangnge, dalam artian dia datang ke Sinjai untuk mengajarkan dan
menyebarkan Islam. Ada keterangan bahwa Raja Lamatti diislamkan oleh Dato’ ri
Tiro sebagaiman dikutip sebelumnya, tetapi tidak ada penjelasan bahwa dia datang
langsung ke Lamatti mengislamkan rajanya. Boleh jadi sebaliknya, justru Raja
Lamatti datang langsung menemui Abdul Jawad Khatib Bungsu di Tiro untuk
mengucapkan syahadat (ikrar keislaman).40
Perkembangan situasi selanjutnya, La Pateddungi mengumpulkan para raja di
Sinjai yaitu Kerajaan Tellu Limpoe (Tondong dan Lamatti) dan Kerajaan Pitu
Limpoe (Turungeng, Terasa, Manimpahoi, Manipi, Suka, Balasuka dan Tombolo
38Abu Hamid dkk, lo.cit., h. 91.
39Ibid.
40Uraian tersebut didasarkan oleh penulis saat menghadiri seminar Dato’ ri Tiro pada tanggal
23 Maret 2013 bertempat di Tiro-Bulukumba. Dari seminar itu, tidak didapatkan keterangan (tertulis
dan lisan) mengenai aktivitas khusus dakwah Dato’ ri Tiro di Sinjai atau di Lamatti. Hal itu diakui
oleh Muh. Bakri (sejarawan lokal) sebagai narasumber, walaupun ia mengakui memiliki beberapa
naskah lontara mengenai daerah Tiro.
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Pao). Langkah pertama yang diambil adalah mengingatkan raja-raja yang ada di
Sinjai terhadap perjanjian dengan Kerajaan Gowa sebelumnya, pada saat
pemerintahan ibunya (Mabbisuneng Eppa’e), sekaligus menyampaikan keinginannya
mendatangkan langsung Datuk Ri Bandang (Abdul Makmur Khatib Tunggal) untuk
menyebarkan tajang pole urai’ (cahaya dari arah barat). 41 La Pateddungi sendiri
memeluk Islam di Gowa pada tahun 1607.42 Setelah sebelumnya, ia mengirim utusan
yang dipimpin oleh Arung Sapotinggi ke Gowa.
La Pateddungi memeluk Islam termotivasi jiwa spritualnya dalam mencari
Tuhan. Hal ini tercermin dalam percakapan antara Arung Sapotinggi sebagai ketua
utusan dengan Raja Gowa (I Mallingkaang Daeng Nyonri). Berikut kutipan
dialognya:
Arung Sapotinggi: ”Sebabnya saya diutus oleh keluargamu Arung Bulo-bulo,
karena baik kepalanya maupun kakinya sudah mengangguk setuju. Ia Puatta
(La Pateddungi) memang telah lama mencari Tuhan yang sebenarnya, namun
ia tidak temukan, namun baru sekarang ia temukan Puang Seu’e (Tuhan Yang
Maha Esa)”.
Karaengnge: ”Nanti saya sendiri yang mendengar keluargaku Arung Bulo-bulo
mengucapkan dua kalimat syahadat, baru saya yakin benar, bahwa ia
keluargaku sudah masuk Islam”.
Arung Sapotinggi: ”Yang diharapkan oleh keluargamu (Arung Bulo-bulo)
adalah hendak diberikan petunjuk atau kebaikan dari negeri Barat (Islam), lalu
saya membawa serta merta masuk ke Bulo-bulo.
Karaengnge: ”Wahai Arung Sapotinggi, tidak perlu lagi aku katakan, namun
engkau akan menyaksikannya sendiri kelak, tentang perlakuan yang dapat
melenyapkan segala Attoriolongnge (paham Animisme) di atas negerimu, yang
bernama Gowa. Sedangkan kehendakmu untuk membawa purukanna
decengnge pole urai’e (kantong kebaikan dari Barat-Islam), sebab engkaulah
yang saya kehendaki menemani Ance Ading masuk ke Bulo-bulo.43
41Disarikan dari Lontara Mompo’na Tajangnge ri Sinjai, disimpan oleh Muhannis.
42Abu Hamid dkk, op.cit., h. 92.
43Lihat, Basrah Gising, op. cit., h.189.
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Berdasar dialog di atas, dapat diketahui bahwa Islam dianggap oleh para
penguasa di Sinjai sebagai purukang44 (kantong) kebaikan yang asalnya dari Barat.
Dari dialog tersebut, Raja Gowa memandang Attoriolong (kepercayaan warisan
nenek moyang) akan tergantikan dengan dianutnya Islam. Selain itu, berdasar
kutipan sebelumnya. Nampak raja yang paling proaktif dan antusias dalam
penerimaan Islam di Sinjai adalah La Pateddungi Raja Bulo-bulo. Sikap La
Pateddungi itu dipengaruhi oleh pencarian dan kondisi mental spiritualnya, khusus
mengenai konsepsi ke-Esa-an Tuhan, dan jawabannya ia temukan dalam doktrin
Islam.
Menarik dicermati perspektif Raja Gowa mengenai penerimaan Islam. Ia
memprediksi bahwa ajaran Islam akan melenyapkan attoriolong (kepercayaan nenek
moyang; animisme), walau prediksi itu belum terbukti sepenuhnya sebab sampai kini
masih ada yang disebut sossorang (pengamalan ajaran Islam bercampur kepercayaan
nenek moyang). Prediksi Raja Gowa bukan prakiraan belaka, hal itu terbaca dari
pernyataan Nurcholis Madjid, bahwa agama di samping sebagai sebuah keyakinan, ia
juga menjadi sumber nilai. Sebagai sumber nilai, agama dapat ditempatkan menjadi
kekuatan sebagai konstruk budaya dan perubahan yang pada gilirannya akan
membentuk tatanan kemasyarakatan yang ideal yakni masyarakat yang tercermin
dari nilai etis-religius merupakan bangunan masyarakat keadaban.45
44Purukang adalah wadah kecil terbuat dari kain yang bersegi empat, seluruh sisinya dijahit
kecuali bagian atas. Bagian atas diberi tali sebagai pengikat/penutup kantong. Purukang digunakan
untuk menyimpang uang dan perhiasan ketika bepergian. Kata “Purukang” pada dialog di atas, hemat
penulis merupakan Simbol, yang dapat dimaknai sebagai sumber hikmah kebaikan yang utama.
45Budi Munawar Rahman-dalam Kata Pengantar oleh Nurcholish Madjid, Cita-Cita Politik
Islam Era Reformasi (Cet. I; jakarta: Paramadina, 1999), h. xxx.
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Pada perkembangan kemudian, Abdul Makmur Khatib Tunggal/Dato’ ri
Bandang tiba di Sanjai46 melalui laut (perahu) pada hari Ahad sore. Ia ditemani Ance
Ading kemenakannya dan Arung Sapotinggi. Kedatangan rombongan ini, kemudian
diumumkan kepada masyarakat terutama kepada para penguasa di Kerajaan
Tondong dan Kerajaan Bulo-bulo. Pertemuan antara Dato’ ri Bandang dan para raja
di Sinjai didahului dengan beberapa dialog tentang ajaran Islam itu sendiri.
Akhirnya, diawali pengucapan syahadat (persaksian masuk Islam) oleh Arung
Sapotinggi, kemudian diikuti oleh para pemimpin dari daerah Bulo-bulo, Tondong,
Saukang, dan terakhir Samataring.47
Penerimaan Islam para penguasa-penguasa itu, tidak serta merta dikuti oleh
beberapa penguasa atau pemimpin di Sinjai. Dalam tulisan Basrah Gising, pemimpin
itu adalah Arung Sanjai yang bernama Leto’e ikut masuk Islam. Ia merasa aneh
dengan gerakan-gerakan shalat dengan menghadap ke Barat Laut (kiblat). Kebiasaan
makan babi dan main domino susah ia tinggalkan. Tetapi pada akhirnya, ia masuk
Islam. Bahkan Leto’e kemudian aktif menyebarkan Islam, sehingga penguasa dan
masyarakat Baringeng, Alo’na Apareng, memeluk Islam karena aktifitas
dakwahnya.48
Penolakan Leto’e dalam ikut serta mengucapkan syahadat bersama para
penguasa di Sinjai, didasarkan pada nilai-nilai yang diyakini dan kebiasaan
masyarakat di sekitarnya. Ia dihadapkan pada pilihan-pilihan tentang nilai dan
46Sanjai adalah salah satu nama wilayah pemerintahan tingkat desa di Kabupaten Sinjai,
sekarang termasuk wilayah pemerintahan Kecamatan Sinjai Timur. Penamaan “Sanjai” sendiri
ditengarai juga sebagai asal mula nama “Sinjai”. Lihat, Abu Hamid dkk, Jejak Kehadiran Sinjai
Hingga Masuknya Islam (Cet. I; Makassar: Padat Jaya, 2002), h. 8.
47Lihat, Basrah Gising, op. cit., h.190.
48Ibid., h.190-191.
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kebiasaan baru dengan meninggalkan nilai-nilai dan kebiasaan lama yang sudah
tertanam dalam jiwa masyarakat. Selain itu, ada misunderstanding
(ketidakpahaman) Leto’e terhadap ajaran Islam, utama gerakan-gerakan dalam
shalat, seperti rukuk dan sujud. Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, bila
individu-individu melakukan asimilasi (pembauran) dalam suatu kelompok, berarti
budaya individu-individu dan kelompok itu melebur. Dalam proses peleburan ini
terjadi pertukaran unsur-unsur budaya. Pertukaran tersebut dapat terjadi bila suatu
kelompok tertentu menyerap kebudayaan kelompok lainnya.49
Berdasarkan tulisan Basrah Gising, diperoleh informasi bahwa Dato’ ri
Bandang datang dan menetap di Sinjai tepatnya di Kerajaan Bulo-bulo. Ia menetap
kurang lebih tiga tahun atau genap tiga tahun keislaman Arung Bulo-bulo. Jika Raja
Bulo-bulo La Pateddungi masuk Islam pada tahun 1607, maka Dato’ ri Bandang
tinggal dan menyebarkan Islam di Sinjai (Bulo-bulo) sampai pada akhir tahun 1610.
Pada tahun 1610 itu juga, dibangun mesjid di Wattang, atas inisiatif raja Bulo-bulo
dan disepakati oleh masyarakat dalam musyawarah pada hari Kamis. Pada hari Senin
dimulai pengumpulan bahan bangunan (batu). Batu-batu ini berasal dari gunung
Batu Pake, gunung Sanjata, dan gunung Mamessong. Bangunan mesjid di Wattang
berdiri hanya dalam waktu Dua Puluh hari.50 Kehadiran Dato’ ri Bandang kurang
lebih tiga tahun di Bulo-bulo mengindikasikan bahwa selama waktu itu pengajaran
dan penyebaran Islam intensif dilakukan. Dapat diasumsikan bahwa Dato’ ri
Bandang juga melakukan pengkaderan calon-calon ulama dan muballigh. Waktu
kurang lebih tiga tahun memungkinkan Dato’ ri Bandang lebih intensif
49Lihat, Paul B. Horton dan Chester L. Hunt., The Sosiologi dterjemahkan oleh Aminuddin
Ram, dengan judul Sosiologi (Cet. IV; Jakarta: Elangga, 1990), h. 625.
50Lihat, Basrah Gising, op. cit., h.193.
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menunjukkan dan mencontohkan pelaksanaan beberapa ajaran Islam, misalnya
pelaksanaan shalat, puasa Ramad}a>n, haji, zakat, ‘aqi>qah bayi, mengurus mayat,
pernikahan, shalat ’I<dul Fit}ri, dan ’I<dul Ad{h}a>, serta berbagai aktifitas keagamaan
lainnya.
Selain Dato’ ri Bandang, Petta Massambangnge, dan Kamileng atau Abdul
Kamil 51 di daerah Bulo-bulo. Terdapat pula tokoh-tokoh lain yang mempunyai
peranan besar dalam penyebaran Islam di daerah lainnya, yaitu: Puang Belle’
(Galago), Laloasa Daeng Parani, Raja Daeng Mattojeng, Ismaila Daeng Pahongin di
Tondong.52 Di daerah Lamatti ada Syek Ahmad53, Laming,54 Syek Abu Bakar dan
Syek Husain.55 Di daerah Kerajaan Pitu Limpoe, ada To Maeppe Daeng Situncu
(Puang Bonto Salama) di Turungeng,56dan La Bolong Daeng Makketti di daerah
Manimpahoi.57 Penyebaran Islam oleh muballig di beberapa daerah, menunjukkan
proses islamisasi di Sinjai berlangsung cepat dan lancar, bahkan dapat dikatakan
sangat sukses, walau harus diakui tidak semua anggota masyarakat meninggalkan
kepercayaan lamanya. Hal ini disebabkan karena ada dukungan penuh para penguasa
(raja dan pemimpin kampung), ghirah (semangat) para ulama dalam menyebarkan
51M. Sulthan Ibrahim, Skripsi “AR, K.H. Muhammad Thahir (Suatu Studi Tentang Peranan
Ulama di Sinjai” (IAIN Alauddin Ujung pandang: fakultas Adab,1987), h.60.
52Abu Hamid dkk, op.cit., h. 93
53Thomas Gibson, lo. cit.
54Abu Hamid dkk, op.cit., h. 95.
55Firdaus, Skripsi (IAIN Alauddin Ujung Pandang: Fakultas Adab, 1991), h. 41.
56Muhannis (50), Budayawan Sinjai, Wawancara pada tanggal 27 Februari 2013.
57Firdaus, op. cit., h.42.
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Islam, dan antusiasme (penerimaan) sebagian besar masyarakat Sinjai menerima
Islam.
Di samping itu, meskipun tidak langsung, keberadaan Abdul Jawad Khatib
Bungsu di Tiro, juga berdampak pada islamisasi di Sinjai. Masyarakat Sinjai yang
datang langsung ke Tiro belajar Islam, setelah merasa cukup dan atas izin Dato’ ri
Tiro mereka pulang sebagai muballig di tempat asalnya. Kesadaran dan antusiasme
masyarakat Sinjai itu, dapat dipahami berdasar pendapat Nurcholis Madjid, karena:
Seseorang sebagai bagian dari masyarakat, maka dengan sendirinya
terpanggil untuk berpartisipasi pada agenda-agenda kegiatan besar dan luas
yang bermanfaat pada semua golongan manusia. Dan salah satu agenda
kegiatan besar yang nampak pada pencapaian cita-cita universal itu adalah
penciptaan keadilan dan kemanusiaan. Ajaran demikian, berarti menitik
beratkan pada inklusifitas yang memperjuangkan agenda-agenda universal
itu.58
C. Strategi dan Pola Islamisasi
Menurut Musyrifah Sunanto, penyebaran Islam di Indonesia melalui beberapa
saluran, yaitu:
1. Perdagangan, yang mempergunakan saluran pelayaran.
2. Dakwah, dilakukan oleh para muballigh bersama para pedagang.
3. Perkawinan, perkawinan antara pedagang muslim, muballigh dengan anak
bangsawan setempat.
4. Pendidikan, setelah para pedagang dan muballigh mempunyai kedudukan
yang mantap mereka mendirikan pusat-pusat pendidikan.
5. Tasawuf atau Tarekat, dilakukan oleh para muballigh sufi dengan
menjarkan aliran tarekat tertentu.59
Berdasar dari kelima saluran islamisasi tersebut, menurut Uka
Tjandrasasmita, yang paling efektif adalah proses perkawinan antara pedagang
58Fachry Ali, Kata Pengantar Nurcholish Madjid, Dialog Keterbukaan, Artikulasi Nilai Islam
dalam Wacana Sosial Politik Kontemporer (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1998), h. xlv-xlvi.
59Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo
persada, 2012), h.10-11.
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Muslim, muballigh dan anggota masyarakat terutama dengan anak bangsawan
setempat. Perkawinan tersebut melahirkan inti sosial yakni keluarga Muslim
sehingga terbentuk komunitas masyarakat Muslim. Sedangkan perkawinan dengan
anak bangsawan menyebabkan secara tidak langsung status sosial orang muslim
tersebut dipertinggi dengan sifat kharisma kebangsawanan. Keturunan muslim
bangsawan selalu akan menjadi pejabat birokrasi, putra mahkota raja, syahbandar,
q}}{adi.60
Seperti telah diuraikan sebelumnya, bahwa masyarakat Sulawesi Selatan
menganut kepercayaan yang bersifat religius-mistis. Keadaan tersebut benar-benar
dipahami oleh para ulama penyebar Islam, khususnya tiga datuk itu. Pemahaman
tiga datuk itu terlegitimasi dalam kisah-kisah mistik yang diklaim oleh masyarakat
setempat. Contoh, Dato’ ri Sulaiman melakukan salat di atas daun pisang. Dato’ ri
Tiro melakukan salat di sisi bawah daun pisang dan hanya dengan menggunakan
tongkat yang ditancapkan ke dalam tanah, maka setelah ditarik muncullah mata air
bersih. Keganjilan tersebut memukau Launru Daeng Biasa Raja Tiro, sekaligus
takjub akan kelebihan ilmu Dato’ yang bersumber dari ajaran Islam. Kenyataan atas
ketinggian ilmu Dato’ mengantarkan dia menerima Islam. Ia dikenal pula dengan
nama Karaeng Ambibia, sebab pada proses dikhitan saat mengucapkan syahadat
tubuhnya ambibi (gemetar).61
Cristian Pelras mengemukakan perspektif lain, ia meragukan tradisi lisan
masyarakat Sulawesi Selatan bahwa keberhasilan ketiga datuk itu menyebarkan
Islam disebabkan oleh kemampuan mereka memperlihatkan hal luar biasa. Tetapi
60 Lihat, Uka Tjandrasasmita (Ed), Sejarah Nasional III (Cet. I; Jakarta: Departemen
Pendidikan dan kebudayaan, 1976), h. 86.
61Penuturan Muh. Bakri (Nara Sumber) dalam seminar “Dato’ ri Tiro” pada tanggal 23 Maret
2013 di Tiro-Bulukumba.
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mereka berhasil karena memahami dengan baik dan memanfaatkan mitos To
Manurung leluhur kaum bangsawan. Oleh karena itu, strategi yang ditempuh oleh
tiga datuk tersebut yakni mendatangi Kerajaan Luwu, karena Luwu merupakan
pusat mitos Sulawesi Selatan. Bukan hanya karena prestise penguasa Luwu zaman
dahulu. Pengislaman penguasa Luwu, merupakan bukti keahlian Dato’ ri Pattimang
yang mampu menghubungkan dogma teologis-ajaran tauhid (keesaan Tuhan) dengan
kepercayaan Bugis mengenai Dewata Seuwae dalam cerita Sawerigading dalam Sure
I Lagaligo. Ketiga datuk ini sengaja memilih sinkretisme sebagai alternatif yang
memungkinkan agama Islam diterima oleh penguasa Bugis Makassar. Mungkin
mereka berharap, kelak di kemudian hari ada ulama penerus yang akan menghapus
kepercayaan dan praktek-praktek yang tidak sesuai dengan Islam.62
Mencermati perpektif Cristian Pelras tersebut, menunjukkan kemiripan
kepercayaan antara konsep tauhid Islam dengan konsep ketuhanan dalam Sure I
Lagaligo. Pemanfaatan mitos To Manurung sebagai asal genetika bangsawan atau
raja-raja, diterjemahkan mirip utusan Tuhan (Nabi atau Rasul) yang sengaja
diturunkan untuk membawa dan menuntun manusia dari problema dan krisis yang
dihadapi. Pada perkembangan selanjutnya, keturunan To Manurung yang menjadi
raja, dipersepsikan sebagai insan kamil (manusia paripurna) yang pantas dijadikan
teladan, karena memiliki wibawa dan kharisma.
Sehubungan dengan ulasan Cristian Pelras sebelumnya. Dalam konteks
sosial, menurut Endang Saifuddin, sebab:
Islam dalam memandang nilai, tidak langsung memberikan justifikasi baik
menolak atau menerima. Islam dalam hal ini lebih bersifat apresiatif dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut: Pertama, memelihara unsur-unsur nilai
atau norma yang sudah mapan dan positif. Kedua, menghilangkan unsur-unsur
nilai dan norma yang sudah mapan tetapi negatif. Ketiga, menumbuhkan
62Lihat, Cristian Pelras, op. cit., h. 159-160.
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unsur-unsur nilai dan norma baru yang belum ada dan dianggap positif.
Keempat, bersifat menerima (receptive), memilih (selective), mencerna
(digestive), menggabung-gabungkan dalam satu sistem (assimilative), dan
menyampaikan pada orang lain (transmissive) terhadap nilai pada umumnya.
Kelima, bersifat rekonstruktif penyucian nilai, agar sesuai dan sejalan dengan
nilai agama sendiri. Dengan demikian, akan terwujud hubungan yang ideal
antara nilai agama dan nilai masyarakat.63
Strategi penyebaran Islam oleh ketiga datuk tersebut, terkonsolidasi dan
terencana sangat matang selama mereka berada di Luwu. Menurut Mattulada, ketiga
ulama ini, membagi wilayah Sulawesi Selatan untuk didatangi berdasarkan keahlian
masing-masing dalam ilmu-ilmu agama Islam. Mattulada menulis, sebagai berikut:
1. Abdul Makmur Khatib, yang kemudian dikenal Dato’ ri Bandang,
meneruskan perjalanan ke Gowa (Makassar) dengan mempergunakan
syariat Islam sebagai pokok ajarannya.
2. Sulaiman Khatib Sulung, yang kemudian dikenal Dato’ Pattimang, mula-
mula bersama Dato’ ri Bandang ke Gowa, kemudian kembali dan tinggal di
Luwu dan menyebarkan Islam dengan cara mengutamakan ajaran Tauhid,
dengan menpergunakan kepercayaan lama (Sure’ I Lagaligo) sebagai cara
pendekatan.
3. Abdul Jawad Khatib Bungsu, singgah dan berdiam di daerah Tiro
(Bulukumba), sehingga ia kemudian dikenal Dato’ ri Tiro. Dia menyebarkan
islam menggunakan pendekatan Tasawuf.64
Berdasarkan tulisan yang dikemukakan oleh Mattulada itu, dapat diketahui
bahwa proses islamisasi di Sinjai bersumber dari dua pendekatan yaitu pendekatan
syariat Islam oleh Dato’ ri Bandang dan pendekatan tasawuf oleh Dato’ ri Tiro.
Penerapan pendekatan oleh tasawuf oleh Dato’ ri Tiro didapatkan ketika ia belajar di
Aceh. Pengaruh pendidikan z\awi>yah yang dijalani menyebabkan ajaran-ajarannya
cenderung menekankan hakikat Islam dari pada syariah (fiq}{ih). Inti ajaran Dato ri
Tiro adalah kesucian diri lahir dan batin. Konsep kesucian diri disitilahkan je’ne
telluka dan sempajang teppettu (menjaga agar wudhu tidak batal sepanjang waktu
63Lihat, Endang Saifuddin, Agama dan Kebudayaan (Cet. I; Bina Ilmu: Surabaya, 1982), h.
73.
64Mattulada, op. cit., h. 154.
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dan selalu dalam kondisi mengingat Allah). Tendensi utama ajaran tasawuf pada
pengalaman batin yang berarti pemahaman mendalam tentang roh. Menurut Dato’ ri
Tiro ada tiga macam roh, yaitu: roh Allah, roh Nabi, roh diri. Selain itu, ia
menegaskan bahwa dalam beragama ada bagian disikapi dengan iman dan ada bagian
yang harus dipikirkan.65
Dampak ajaran Dato ri Tiro pada penekan aspek batin/roh, dalam catatan
ajaran Islam di Tiro, melahirkan praktik ilmu kebatinan, antara lain:
a. Paggaggara’ , ilmu kebatinan untuk melumpuhkan lawan melalui suatu
ucapan. Ilmu ini ada beberapa tingkat, yang tertinggi Paggaggara’ baginda
‘Ali karena dapat menyebabkan orang dituju Paggaggara’ akan meninggal
tidak lebih dari empat puluh hari.
b. Bunyi telinga, bunyi khusus dalam pendengaran sebagai tanda-tanda hidup
dan mati. Seseorang yang dapat mendengar bunyi “Tuhan” itu alamat
umurnya sisa empat puluh hari.
c. Bongkara balango, ilmu yang digunakan untuk membuka sesuatu dengan
mudah. Ilmu ini dipakai mempermudah wanita hamil melahirkan, membuka
gembok.66
Ketiga ilmu batin itu juga dikenal di Sinjai. Untuk mempelajarinya mendatangi
orang-orang tertentu yang dianggap menguasai ilmi-ilmu tersebut. Mempelajari
ilmu-ilmu itu biasanya disertai beberapa persyaratan. Syarat untuk mendapatkan
ilmu dan syarat saat penerapan praktis ilmu itu dalam kehidupan.
Pada perkembangan selanjutnya, penggunaan pendekatan tasawuf sebagai
strategi penyebaran Islam. Pendekatan ini kemudian melahirkan tokoh dan ulama
kharismatik di Sulawesi Selatan, yakni Syekh Yu>suf al-Makassari.67 Syekh Yu>suf
dikenal di Sulawesi Selatan sebagai penganjur utama ilmu Tasawuf dalam bentuk
tarekat Khalwatiyah. Pengaruh ajaran tasawuf tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf
65Lihat, M. Irfan Mahmud, op. cit., h. 87-91.
66Ibid.
67Lihat, Abu Hamid, Syekh Yusuf Makassar-Seorang Ulama, Sufi, dan Pejuang (Cet. I;
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1994), h. xxiv.
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dapat ditemukan komunitasnya di Sinjai. Komunitas pengikut tarekat Khalwatiyah
ini eksis di Baringeng-Sinjai Timur dan di Tafillasa’-Sinjai Tengah. Selain tarekat
Khalwatiyah, di Sinjai juga pernah ada tarekat Qadiriyah dan Sattariyah.
Penganjurnya adalah Syekh Ahmad, Syek Abdul Rahman, dan Syek Abdul Jalil.68
Penerapan strategi dan pola islamisasi yang dijalankan oleh ulama tidak
hanya tertuju kepada pembentukan pribadi Muslim. Tetapi merasuk pada sistem
sosial masyarakat Sinjai. Dapat dikatakan bahwa pemberian pemahaman keislaman
dari aspek tasawuf / kebatinan berorientasi menyiapkan individu dalam pelaksanaan
syariat Islam. Strategi itu menjadi proses penciptaan prakondisi yang bertujuan agar
pengamalan ajaran praktis Islam, tidak menyebabkan “keterkejutan” dalam
masyarakat.
Implikasi penerimaan dan penyebaran Islam di Sulawesi Selatan, dalam
tatanan kehidupan sosial dan kebudayaan masyarakat, menyebabkan unsur
pangngaderreng bertambah. Unsur pangngaderreng yang sebelumnya hanya empat
yaitu: Ade’, Bicara, Rapang, dan Wari’, kini menjadi lima yakni Sara’. Sara’
merupakan pengintegrasian antara hukum syariat Islam dan pangngaderreng.
Integrasi ini mempertegas “warna” asas ke-Esa-an Allah swt, 69 hal ini juga
berpengaruh pada hirarki kekuasaan. Sebelumnya raja hanya didampingi oleh Parewa
Ade’ (Pemangku Adat), sekarang bertambah pembantunya yakni Parewa Sara’
(Ulama). Perpaduan ini mencerminkan harmonisasi di bidang pemerintahan.
68Lihat, Thomas Gibson, op. cit., h. 69-71.
69Lihat, Mattulada, op. cit., h. 89.
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Integrasi antara kedudukan raja, Parewa Ade’, dan Parewa Sara’, merupakan cara
membangun toleransi diberbagai aspek kehidupan masyarakat.70
Penerimaan syariat Islam (sara’) dalam unsur pangngaderreng, menjadikan
Islam sebagai salah satu simbol identitas penting budaya di Sulawesi Selatan,
kecuali sebagian besar orang Toraja. Orang Makassar, Bugis, dan Mandar,
menganggap diri secara normatif haruslah beragama Islam. Main stream
(kecenderungan umum) ini menyebabkan kehadiran perspektif bahwa jika bukan
Islam, maka ia bukan lagi orang Makassar, Bugis, dan Mandar, karena Islam identik
dengan eksistensi mereka, dalam arti yang sesungguhnya. Pandangan ini dipegang
secara merata oleh masyarakat, sebagai bagian integral dari pangngaderreng.71
Cristian Pelras merasa heran atas fleksibilitas ajaran Islam dan kagum oleh
progresifitas para penyebar Islam. Para penyebar Islam tidak membutuhkan waktu
lama, sehingga dapat diberlakukan hukum Islam (syariat Islam) dan menjadikannya
bagian tak terpisahkan dari kebudayaan Makassar, Bugis, dan Mandar.72 Kekaguman
Cristian Pelras itu dapat dimengerti, menurut M. Natsir dan Sidi Gazalba dalam
Budi Munawar Rahman, Islam meliputi semua aspek masyarakat dan kebudayaan,
serta menolak pengertian Islam sebagai agama dalam arti sempit, maka
sesungguhnya mereka lebih banyak berbicara tentang impian, daripada bertitik tolak
dari kenyataan yang terjadi di sebagian besar bumi Indonesia. 73 Sejalan dengan
statemen itu, menurut Fachri Aly dan Bahtiar Efendi, ada tiga faktor utama yang
70Lihat, Ahmad Saransi, Tradisi masyarakat Islam di Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar:
Lamacca Press, 2003), h. 27.
71Lihat, Nurman Said, membumikan Islam di Tanah Bugis (Cet. I; Makassar: UIN Alauddin
Press, 2011), h. 39.
72Lihat, Cristian Pelras, op. cit., h. 161.
73Lihat, Budi Munawar Rahman, dalam Kata Pengantar oleh Nurcholish Madjid, Cita-Cita
Politik Islam Era Reformasi (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1999), h. xxx.
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mendukung percepatan proses penyebaran Islam yang bersumber dari ajaran Islam
itu sendiri, yaitu:
1. Karena Islam melaksanakan prinsip ketauhidan dalam sistem ketuhanannya,
dan menekankan ajaran untuk mempercayai Tuhan Yang Maha Esa. Juga
mengajarkan prinsip keadilan dan persamaan dalam tata hubungan
kemasyarakatan.
2. Karena fleksibelitas ajaran Islam dalam pengertian bahwa Islam merupakan
kodifikasi nilai-nilai yang universal. Islam tidak secara serentak
menggantikan seluruh tatanan nilai yang berkembang di dalam kehidupan
masyarakat, tetapi sedikit demi sedikit dikurangi dan pada akhirnya yang
bertentangan dengan Islam dihilangkan.
3. Islam dianggap oleh masyarakat sebagai suatu institusi yang sangat
dominan untuk menghadapi dan melawan ekspansi pengaruh “barat”.74
Pada tahun 1667 Kerajaan Gowa terpaksa menandatangani perjanjian
Bungayya. Kekalahan Gowa tersebut, tidak menyurutkan para penguasanya dalam
usaha pengembangan Islam di Sulawesi Selatan. Mereka mengundang para syek
kosmopolitan yang telah belajar di Makkah dan Madinah, untuk menjadi penasehat
religius pada penerapan syariah Islam. Para syekh ini menikah dengan wanita-wanita
bangsawan setempat dan mendirikan trah (relasi berdasarkan keturunan) sendiri
yang menghasilkan pejabat-pejabat religius yang disebut kali (dari bahasa Arab
:q}adi). Otoritas trah para syekh ini melengkapi otoritas tradisonal trah istana. Dua
trah ini cenderung saling menikahi setiap generasi.75 Keeratan dua trah ini dalam
struktur kekuasaan dengan eksistensi pernikahan merupakan simbiosis mutalisme
(hubungan yang saling menguntungkan).
Upaya mendatangkan para syekh oleh Kerajaan Gowa, secara implisit dapat
dipahami merupakan strategi islamisasi yang berujung pada tiga hal, yaitu: pertama,
murni untuk lebih memantapkan pengembangan Islam. Kedua, memantapkan unsur
74Fachri Aly dan Bahtiar Efendi, Merambah Jalan Baru Islam (Cet. I; Bandung: Mizan,
1990), h. 37.
75Lihat, Thomas Gibson, op. cit., h. 75
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sara’ pada lembaga adat yang ada. Ketiga, sebagai usaha untuk membangun kembali
kekuatan politik. Dalam rangka mencapai misi tersebut, Kerajaan Gowa menjadi
fasilitator dan memediasi distribusi para syekh ke daerah-daerah lain di Sulawesi
Selatan. Terkait dengan ikhtiar Gowa itu, Musyrifah Sunanto mengatakan, bahwa
pada awal islamisasi nusantara, sult}an yang dibantu oleh ulama sebagi penasehat.
Mereka menggunakan agama sebagai sarana untuk memperkuat diri dari pihak-pihak
luar atau kerajaan non-Muslim, terutama yang mengancam kehidupan politik,
kelancaran perdagangan (ekonomi), serta kesinambungan penyebaran Islam.76
Menurut Azyumardi Azra, islamisasi di Nusantara khususnya pada paruh
abad XIII, pengadopsian dan penggunaan kosa kata politik Islam, misalnya sultan,
malik, daulah, harb, dan jihad menemunkan momentumnya. Banyak historiografi di
kawasan ini, yang membicarakan proses islamisasi dan konversi (perpindahan
agama) dimulai pada ranah politik. Penegakan institusi politik Muslim, bermula dari
konversi penguasa lokal ke dalam Islam, yang diikuti oleh para elite istana, dan
disusul kemudian oleh rakyat.77 Sebagai fakta sekaligus buktinya, sebuah kitab Taj
al-Salat}in yang ditulis oleh Bukhari al-Jauhari di Aceh pada tahun 1603. Taj al-
Salat}in secara khusus dirilis untuk menjadi panduan kegamaan bagi para raja. Teks
Taj al-Salatin mengandung ide-ide penting tentang politik Islam di Nusantara.78
Ungkapan Azyumardi Azra dan Musyrifah Sunanto, tersebut memberikan
pemahaman bahwa pola kegiatan islamisasi yang efektif berawal dari ranah politik,
yang ditandai oleh integrasi antara ulama dan elite istana, dalam ikatan  perkawinan.
76Lihat, Musyrifah Sunanto, op. cit., h. 28.
77Lihat, Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara-Sejarah Wacana dan Kekuasaan
(Cet. II; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), h. 78.
78Jajat Burhanuddin, op. cit., h. 48.
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Konsekwensi integrasi ini, membentuk pola konversi agama dan kepercayaan ke
Islam, yakni dari ulama/muballigh, lalu kepada raja dan penguasa, selanjutnya
menyebar ke masyarakat luas. Jadi, polanya dapat diistilahkan top down (dari atas
kebawah).
Persoalan agama, tidak dapat dipisahkan dari persoalan kekuasaan dan
kemasyarakatan. Oleh kerena kekuasaan dan masyarakat merupakan bagian dari
ajaran agama. Dilihat dari sudut sosiologis, agama dapat berperan sebagai alat
integratif dan solidaritas. Namun dalam sementara waktu, kadang-kadang ia menjadi
media disintegratif. Oleh karena itu, formulasi agama sebaiknya dipahami sebagai
kerangka nilai, bukan menjadi narasi teks ataupun simbol yang kaku dan
serampangan belaka, kehadiran agama mampu menjadi kerangka moral menuju
ketahanan dan ketenangan psikologis manusia dalam bermasyarakat. Agama
merupakan sumber nilai yang pertama dan utama bagi para pemeluknya. Nilai-nilai
itu mesti diaktualisasikan dalam konteks kehidupan sehari-hari.79
Berdasarkan beberapa uraian terdahulu, dapat dipahami kegiatan islamisasi
yang kemudian menyebabkan kejadian konversi kepercayaan ke dalam adat istiadat
dan ajaran Islam, melalui proses yang panjang dengan strategi yang direncanakan
secara matang. Nilai-nilai pokok ajaran Islam, yakni tauhid disesuaikan dengan
kepercayaan yang ada dalam Sure’ I Lagaligo, spesifik pada konsep ketuhanan
Dewata Seuwae. Walaupun dianggap menyebabkan sinkretisme dalam pelaksanaan
ajaran Islam. Strategi pendekatan yang dipergunakan pada aspek kepercayaan yakni:
pendekatan tasawuf. Ajaran dan konsep tasawuf hampir sejalan dengan sifat
79Lihat, Soelaeman M., Manusia-Religi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Dirjen LPTK, 1988), h.
161.
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kepercayaan religius mistis masyarakat. Strategi lainnya, dalam tataran praktis
kehidupan masyarakat sehari-hari, syariat Islam diadopsi dan dijadikan sebagai salah
satu unsur pangngaderreng. Masuknya syariat Islam dalam pangngaderreng yang
disebut sara’ , mengokohkan posisi Islam dalam jiwa masyarakat.
Strategi penyebaran Islam di Sinjai, dilakukan dengan pendekatan Tasawuf
dan pendekatan syariat Islam. Pola islamisasi dilakukan melalui kolaborasi antara
ulama dan raja. Kolaborasi itu, dijawantahkan dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan, melalui institusi-instusi formal dalam pemerintahan kerajaan.
Ketika raja akan mengeluarkan instruksi atau kebijakan untuk rakyat, maka
keputusan itu telah melalui pertimbangan para ulama. Selanjutnya, ulama menjadi
fasilitator dan pendamping pada pelaksanaan instruksi atau kebijakan raja tersebut,
di dalam kehidupan sosial.
Terkait islamisasi di Sinjai, prosesnya dapat dikatakan bersifat edukatif
persuasif. Argumentasinya adalah penerimaan syariat Islam dalam konsepsi
pangngaderreng yang diistilahkan sara’. Untuk memahami integrasi sara’ (syariat
Islam) dan pangngaderreng yang kemudian melahirkan kebudayaan berupa tatanan
baru dalam masyarakat, yakni dengan meminjam istilah asimilasi. Asimilasi
merupakan proses sosial yang terjadi pada tingkat lanjutan. Khususnya berkaitan
dengan interaksi antar kebudayaan, asimilasi diartikan sebagai proses sosial yang
timbul bila ada:
1. Kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaannya,
2. Individu-individu sebagai anggota kelompok itu saling bergaul secara
langsung dan intensif dalam waktu yang relatif lama,
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3. Kebudayaan-kebudayaan dari kelompok manusia tersebut masing-masing
berubah dan saling menyesuaikan diri.80
Pada tataran praktis, strategi dan pola islamisasi di Sinjai dapat diketahui
dari tulisan Abu Hamid dkk, bahwa proses islamisasi yang ditempuh oleh raja-raja di
Sinjai, menggunakan pendekatan sosial kemasyarakatan, antara lain: Perkawinan,
mengundang ulama datang ke daerahnya, mengirim beberapa orang untuk belajar
Islam, dan memerdekakan budak. Ulama mengajar dan menyebarkan Islam melalui,
antara lain: Pengajian di mesjid, ceramah-ceramah pada setiap acara yang dilakukan
masyarakat, kunjungan dari rumah ke rumah.81
80Paul B. Horton dan Chester L. Hunt., lo. cit., h. 625.
81Lihat, Abu Hamid dkk, op, cit., h. 96.
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BAB IV
ISLAMISASI SOSIAL BUDAYA DI SINJAI
A. Islamisasi Pangngaderreng
Pada awal kedatangan dan penerimaan Islam, lebih terfokus mengenai
masalah-masalah ubudiyah (keyakinan dan ibadah). Islam tidak merobah pranata-
pranata kehidupan masyarakat, utamanya pranata sosial politik dan tradisi-budaya.
Sebelum penerimaan Islam, masyarakat Sulawesi Selatan sudah memiliki sistem
pranata-pranata sosial yang disebut pangngadereng . Posisi pangngadereng sebagai
sistem sosial sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat, sebab dianggap bagian tak
terpisahkan dari dirinya sebagai pribadi. Pangngadereng menjadi identitas dan
indikator kebaikan pribadi dan kelompok, sehingga ketika terjadi pelanggaran
terhadap pangngadereng maka pelanggar telah melakukan keburukan dan
menghinakan diri.
Sistem pangngadereng merupakan sebuah kompleksitas kekayaan dan
kearifan budaya yang tidak hadir begitu saja di Sulawesi Selatan, tetapi terbentuk
dari proses dari perubahan sosial dan transformasi sosial. Pangngadereng (adat
istiadat) merupakan way of life (pandangan hidup) bagi masyarakat dalam
kehidupan sosial, yang menyentuh seluruh aspek aktififitas hidup masyarakat
Sulawesi Selatan. Sebagai pandangan hidup, pangngadereng meliputi kehidupan
bermasyarakat dan privasi individu. Bangunan konsepsi pangngadereng mampu
memecah kebuntuan transformasi sosial, karena ia menjadi sumber energi bagi
masyarakat yang dilandasi kesadaran eksistensi micro cosmos (manusia) yang
terefleksikan dari perspektif macro cosmos (alam). Realitas macro cosmos dengan
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berbagai gejala-gejalanya, dijadikan  petunjuk utama dalam memahami kehidupan
yang sebenarnya.
Penerimaan dan penyebaran Islam menyebabkan sara’ (syariat Islam)
dijadikan bagian integral pangngadereng. Menurut Mattulada, hal itu menyebabkan
pranata-pranata masyarakat Sulawesi Selatan memperoleh warna baru. Sara’
memberikan peranannya dalam tingkah laku dalam kehidupan sosial. Ketaatan
masyarakat terhadap sara’ karena kehadiran Islam tidak terlalu banyak merubah
nilai-nilai, kaidah-kaidah kemasyarakatan, dan kebudayaan yang telah ada. Islam
mengisi sesuatu dari aspek kultural masyarakat, karena pada awal diterimanya
penyebar Islam, mereka mengfokuskan pada soal iman dan kebenaran tauhid. Selain
itu, pada awalnya Islam tidak menambah lembaga kemasyarakatan yang ada,
utamanya lembaga dalam kehidupan sosial politik yang didasarkan pada
pangngadereng.1
Sehubungan ulasan Mattulada tersebut, Richard Niebuhr dalam Norman Said
mencatatat lima macam respon yang muncul terkait dengan pertemuan agama
dengan kebudayaan, yaitu:
1. Agama menolak kebudayaan
2. Agama menyatu dengan kebudayaan
3. Agama mengatasi kebudayaan
4. Agama dan kebudayaan bertolak belakang
5. Agama mentransformasikan kebudayaan.2
Formulasi lima respon pertemuan agama dan kebudayaan oleh Richard
Niebuhr tersebut. Jika dikaitkan dengan pertemuan Islam dan pangngaderreng, ada
1Lihat, Taufiq Abdullah (ed.), Agama dan Perubahan Sosial . Mattulada, Islam di Sulawesi
Selatan (Cet. I; Jakarta: CV Rajawali, 1983), h. 234.
2Nurman Said, membumikan Islam di tanah Bugis (Cet. I; Makassar: UIN Alauddin Press,
2011), h. 84.
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dua hal yang dapat dijadikan indikator. Pertama, agama Islam mengatasi budaya.
Dalam hal ini Islam mampu memberikan pemahaman yang lebih rasional tentang
keesaan Tuhan dan penjelasan yang lebih terang tentang hal-hal yang bersifat mistis,
serta perilaku penyebar Islam yang simpatik. Kedua, agama Islam
mentransformasikan kebudayaan. Respon ini terwujud dalam penggunaan istilah-
istilah dalam struktur pemerintahan, misalnya arung, datu, dan karaeng diganti
menjadi Sultan dan keberadaan qadi (hakim kerajaan). Tradisi kepercayaan
mappano’ dan mappaenre sesajian kepada pallohe di tempat-tempat tertentu yang
dianggap keramat, ditaransformasikan dalam bentuk acara baca doang (baca doa).
Pada intinya, antara agama dan budaya saling mempengaruhi. Ia terwujud dalam
bentuk penanaman nilai-nilai dan penggunaan simbol.
Walaupun sara’ masuk dalam institusi Pangngadereng, tetapi tidak serta
merta menyebabkan masyarakat meninggalkan tingkah laku dan tata nilai pra Islam.
Keberadaan arajang (benda-benda kerajaan) masih dianggap suci, perjudian besar-
besaran yang menjadi kegemaran para bangsawan, kebiasaan beristiri banyak yang
menjadi atribut kaum bangsawan dan hartawan, semua ini pada hakikatnya
bertentangan ajaran Islam. Setidaknya ini dapat dilihat dari pengamalan agama
masyarakat sampai hari ini. Dalam kehidupan sosial, pelapisan sosial masih
dipertahankan walau bersifat sensitif untuk masa sekarang. Keadaan itu dilakukan
karena mendapat perlindungan oleh sebagian penguasa feodal dan adat istiadat yang
sesuai dengan Pangngadereng.3
Realitas itu terkesan kontradiktif. Kemungkinan besar sara’ dapat bertahan
karena adanya penjagaan dari raja dan ulama dengan menerapkan sikap toleran.
Sikap toleran itu diambil karena umur keislaman masyarakat masih muda, dan
3Lihat, Taufiq Abdullah (ed.), lo. cit., h. 234.
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didasari kesadaran bahwa untuk menerapkan Sara’ yang benar, butuh proses waktu
yang dibarengi dengan penyiaran Islam secara intensif dan efektif. Oleh karenanya,
ajaran Islam ditawarkan terbatas pada nilai dan dimensi yang bersifat universal.
Terkait dengan eksistensi sara’ dalam Pangngadereng. Sebuah hasil
penelitian di Balai Litbang Agama Makassar tentang sejarah masuknya Islam di
Sulawesi Selatan menemukan bahwa dalam konteks penerimaan Islam di wilayah ini
telah ditandatangani semacam piagam perjanjian antara pihak kerajaan di satu pihak
mewakili adat dan pihak ulama di lain pihak yang merefleksikan hubungan antara
adat dan agama. Salah satu naskah lontara menyebutkan secara eksplisit isi naskah
perjanjian itu adalah berbunyi sebagai berikut:
Mappakarajai sara’e ri ade’e
Mappakalebbi’i ade’e ri sara’e
Temmakullei massara-sarae sibawa ade’e
Temmakullei sara’e narusa taro bicaranna ade’e
Pusai ade’e ritaro bicaranna, massappai ribicaranna sara’e
Pusai sara’e ritaro bicaranna massappai ribicaranna ade’e
Teppeddingngi siapussa pusa yadua, ade’e sibawa sara’e
Teppeddingngi sirusa’ tarobicaranna sara’e sibawa ade’e
Artinya:
Syariat menghormati adat.
Adat menghormati syariat.
Adat dan syariat tidak dapat dipisahkan.
Adat tidak dapat membatalkan putusan syariat.
Syariat tidak boleh membatalkan putusan adat.
Apabila adat tidak dapat memutuskan satu perkara, maka ia mencari bantuan
kepada syariat.
Apabila syariat tidak dapat memutuskan satu perkara, maka ia mencari kepada
adat.
Adat dan syariat keduanya tidak boleh sesat dan menyesatkan.
Tidak boleh saling membatalkan keputusan antara adat dan syariat.4
Kutipan tersebut menjadi traktat yang berisi perinsip-prinsip kesepahaman
dalam kontrak sosial, sehingga pihak-pihak yang berkompoten di dalamnya dituntut
4Abdul Kadir Ahmad (ed), Masuknya Islam di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara,
(Cet. I; Makassar: Balai Litbang Agama Makassar, 2004). h. 61-62.
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untuk komitmen dengan penuh dedikasi. Kesepahaman itu merupakan bentuk proses
konvensi yang arif antara para penyiar Islam dengan pihak kerajaan. Sekaligus
menjelaskan status dan hubungan antara adat dan syariat Islam, jika terjadi ekses
yang tidak diinginkan dalam kehidupan sosial. Sebagai pranata Islam, sara’ diakui
sebagai salah satu unsur penyempurnaan struktur pemerintahan, karena dipandang
memiliki dan mampu memberi solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi dan
terjadi di tengah-tengah masyarakat.
Integarasi dan pemantapan sara’ dalam Pangngadereng termuat dalam lontara
Latoa5 , berikut isinya:
Makkeddatopi to rioloe, eppamui uangenna padacengie tana, iami nagenne’
limangpuangeng, narapi mani asellengngeng na ripattama’ tonna sara’e, seuani
ade’e, maduanna rapangnge, matelunna wari’e, maeppa’na bicarae, malimanna
sara’e. Naia ade’e, iana ppedecengiwi tau maegae. Naia rapannge, iana
peutangiwi arajengnge. Naia wari’e, iana ppessekiwi asseajingengna tana
masseajingnge. Naia bicarae, iana ssoppoi gau’ bawangna tau maggau’
bawannge ritu. Naia sara’e, iana sanresenna to madodonnge na malempu’.
Nakko tenri pogau’ni ade’e, masolanni tau maegae. Nakko tenripogau’ni
rapannge, madodongni arajannge. Nakko de’ni wari’e, tessituru’ni tau tebbe’e.
Nakko de’ni sara’e, mangkau bawang mmanenni taue. Narekka de’ni bicarae,
marsa’ni asseajingenna tana masseajinnge, iana matti mancaji gaga’, naia
gaga’e naccappari musu’. Naia iannani tau llesanngiwi rapannge, iana ri
papoleang ri Allah ta-ala, bali pasau’. Narekko tenriolani bicarae, sianre baleni
taue. Apa’ tenri patau’ni gau’ mawatannge. Makkuniro naeloranngi to rioloe ri
peasseri ade’e, na ritau-tauri rapannge, nariassituri ttaroimagetteng bicarae.
Bara’ kuammenngi narirebba to mawatannge, naripeutanngi to madodonnge.
Artinya:
Berkata pula orang dulu, empat macam saja yang memperbaiki negara,
baru dicukupkan lima macamnya, ketika syariat Islam diterima. Pertama, ade’,
kedua, rapang, ketiga, wari’, keempat, bicara. Adapu ade’ ialah yang
memperbaiki rakyat. Rapang itu, ialah yang mengokohkan kerajaan. Wari’
itu, ialah yang memperkuat kekeluargaan negara yang sekeluarga. Dan adapun
bicara itu, ialah yang memagari perbuatan sewenang-wenang dari orang yang
berbuat sewenang-wenang. Dan adapun sara’ itu, sandarannya orang lemah
5Latoa adalah kepustakaan orang Bugis berisi kumpulan dari berbagai ucapan dan petuah
raja-raja dan orang-orang Bugis Makassar yang bijaksana dari zaman dulu mengenai berbagai
masalah. Penulisan Latoa diduga pada masa pemerintahan Raja Bone ke-VII La tenri Ware
Bongkangnge (1560-1578). Sedangkan penulisnya bernama La Mellong atau Kajao Laliddong, ia
merupakan penasehat Raja Bone yang tersebut di atas. Lihat, Mattulada, Latoa-satu lukisan Analitis
Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis (Cet. I; Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 1985),
h. 79.
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yang jujur. Bila ade’ tidak dipeliharah lagi, rusaklah rakyat. Bila rapang tidak
dipelihara lagi, lemahlah kerajaan. Bila wari’ hilang, tak bersepakatlah rakyat
itu. Dan bila sara’ tak ada lagi, berbuat sewenang-wenanglah semua orang.
Bila bicara tiada lagi, rusaklah hubungan kekeluargaan negara-negara yang
sekeluarga. Itulah nanti yang menjadi sumber pertikaian, dan adapun
pertikaian itu, berujung pada perang. Dan barang siapa yang mengingkari
rapang akan didatangkan baginya lawan yang kuat oleh Allah Ta-ala. Bila
bicara tak dijalani lagi, saling membinasakanlah orang, karena tidak
ditakutinya lagi perbuatan yang bersumber dari kekuatan. Bagitulah maka
dikehendaki oleh to riolo agar ade’ diperteguh, rapang dipelihara dengan
cermat, dan bersama-sama menegakkan kepastian bicara, dirobohkanlah
perlindungan terhadap orang yang lemah.6
Pemaparan konsep itu memberi kejelasan bahwa peleburan sara’ kedalam
pangngaderreng menambah kokoh eksistensi negara dan meneguhkan wibawa
pemerintahan. Sara’ menjadi pilar kelima dalam penyelenggaran pemerintahan,
disamping Ade’, Rapang, Wari, dan Bicara. Jika kelima pilar tersebut tidak
dipelihara dan dilaksanakan, akan mengakibatkan kekacauan dalam kehidupan sosial
masyarakat. Kelalaian terhadap kelima pilar itu, berarti bencana dan kehancuran
akan terjadi. Selain itu, penegakan dan pelaksanaan kelima pilar Pangngaderreng itu,
merupakan jaminan keamanan dan ketertiban masyarakat. Apabila tidak ditegakkan
dan dilaksanakan akan berujung pada hilangnya rasa “dilindungi”, karena ia tidak
lagi menjadi supremasi (kebijakan utama) tatanan hidup.
Kelangsungan dan kesinambungan aplikasi Pangngaderreng dalam kehidupan
sosial, merupakan tanggungjawab seluruh individu. Pangngaderreng mesti
terintegrasi pada jiwa dan tingkah laku setiap orang sebagai bukti dukungannya, di
samping adanya kesadaran terhadap ekses buruk bila Pangngaderreng tidak
diindahkan. Oleh sebab itu demi mengokohkan supremasi Pangngaderreng, menurut
Abu Hamid, sikap dan perilaku seseorang harus memiliki nilai moral mulia. Sikap
6Mattulada, Latoa-satu lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis (Cet. I;
Jogyakarta: Gadja Mada University Press, 1985), h. 116-117.
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dan prilaku tersebut ada enam sifat, yakni: Malempu (jujur), ada tongeng (berkata
benar), getteng (keteguhan hati), Siri’ (rasa malu), amaccang (kepintaran), dan
makkareso (berusaha). Sikap dan perilaku itu merupakan etos yang mesti dibarengi
dengan harapan dan keyakinan yang teguh kepada Tuhan.7
Menurut Mattulada, Pangngaderreng bukan hanya sebagai aturan-aturan
adat dan sistem norma. Tetapi meliputi hal-hal yang ideal, yang mengandung nilai-
nilai norma, dan hal-hal yang menyangkut prilaku seseorang dalam kegiatan sosial.
Seseorang tidak hanya merasa “wajib” melakukannya, melainkan lebih dari itu
menjadi wujud penghayatan dan pengamalan pangngaderreng seutuhnya. Sebab ia
semacam kesadaran yang amat dalam, bahwa seseorang itu bahagian integral dari
pangngaderreng. Aktualisasi pangngaderreng berarti memanusiakan diri dan
pedoman realisasi diri dalam interaksi kepada sesama manusia dengan lembaga-
lembaga kemasyarakatan. Sebagai pendukung Pangngaderreng maka setiap anggota
masyarakat membentuk beban emosional untuk mempertahankannya. Beban
emosional itu diwujudkan dalam pribadi siri‘.8
Pemaknaan siri’ (malu) boleh jadi berbeda maknanya antara suku Bugis,
Makassar, Mandar, dan Toraja dengan suku-suku lain di Indonesia, khususnya
bentuk ekspresi tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Mengenai siri’
masyarakat Sulawesi Selatan, Widodo Budi Darmo mempunyai pandangan dan
penilaian tersendiri, sebagaimana dikutip oleh Andi Zainal Abidin Farid, sebagai
berikut:
…saya dapat mempelajari, bahwa siri’ adalah pandangan hidup
(lebenanschauling) yang mengandung ethiek pembedaan antara manusia dan
7Lihat, Abu Hamid, Syekh Yusuf Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang (Cet. I; Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1994), h. 260-261.
8Lihat, Mattulada, Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Cet. I; Ujung
Pandang: Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin, 1998), h. 85-86.
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binatang dengan adanya rasa harga diri dan kehormatan yang melekat pada diri
manusia, dan mengajarkan moralitas kesusilaan yang berupa anjuran, larangan,
hak dan kewajiban yang mendominasi tindakan manusia untuk menjaga
manusia. Siri’ adalah endapan kaidah-kaidah yang diterima dan berlaku dalam
lingkungan masyarakat, yang mengalami pertumbuhan berabad-abad sehingga
membudaya…., Siri’ mewajibkan adanya tindakan terhadap penyebab
timbulnya sepadan dengan tindakan rasa malu yang ditimbulkan (reprociteit),
…., dari sini terbentuklah kemudian sebagai kejahatan berdasarkan kaidah-
kaidah baru karena perkembangan keadaan.9
Dijawantahkannya siri’ dalam kehidupan praktis, dapat pula dikonotasikan
sebagai sikap segan dan takut. Sikap segan dapat dicontohkan dalam ungkapan
seperti: Masiri’ka tengngaiwi bicarae, nasaba engkamopi tomatoatta (saya malu ikut
bicara karena masih ada yang dituakan). Sedangkan sikap takut, dapat dicontohkan
dalam kalimat: taroiki siri’ alemu, nasaba tomatoammu to riasiri’ ri kampongnge
(malulah pada dirimu, sebab orang tuamu sangat dihormati di kampung kita). Bagi
masyarakat Sulawesi Selatan, Siri' mengajarkan etos (semangat jiwa) moralitas
kesusilaan yang berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban yang mendominasi
tindakan manusia untuk menjaga dan mempertahankan diri dan kehormatannya.
Siri’ bagi masyarakat Sulawesi Selatan tidak hanya berarti malu, tetapi
menyangkut unsur yang hakiki dalam diri manusia, sebagai wujud penghayatan
terhadap realitas hidup dan harga diri seorang manusia. Dianutnya Islam
menyebabkan penebusan-penebusan siri’ berupa pembalasan dan penganiayaan yang
cenderung “brutal” mulai berubah. Walaupun sebenarnya, penebusan dengan cara
membunuh karena siri’ dilakukan dalam keadaan terpaksa, khususnya yang melukai
pribadi dan keluarganya. Penanaman makna siri’ dalam Islam, diarahkan pada maind
set (konsep pemikiran) perbuatan yang melampaui batas. Membunuh tanpa alasan
yang benar, dalam ajaran Islam termasuk tindakan yang melampaui batas. Dalam
praktek ibadah, seseorang merasa malu jika ia tidak ke mesjid shalat Jum’at
9Andi Zainal Abidin Farid, Siri’, pesse dan Were-Pandangan Hidup Orang Bugis dalam Moh.
Yahya Mustafa dkk, Siri’ dan Pesse-Harga Diri Orang Bugis, Makassar, Mandar, Toraja (Cet. I;
Makassar: Pustaka Refleksi, 2003), h. 21.
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walaupun orang itu tidak menegakkan shalat lima waktu. Siri’ merupakan ekspresi
soal rasa seseorang atau kelompok dalam masyarakat Sulawesi Selatan. Terdapat
tiga pola umum budaya yang dapat digunakan untuk memahami secara
komprehensif masalah siri’ itu, yakni: budaya rasa bersalah (guilt culture), budaya
rasa malu (shame culture), dan budaya takut akhir (fearand culture).10
Islam dan Pangngaderreng sangat menekankan penghargaan terhadap
manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling mulia. Kemuliaan manusia harus
dipelihara dan dikembangkan dalam satu lingkungan hidup sosial yang kondusif
sehingga memungkinkan tercipta manusia-manusia yang bermartabat sebagaimana
dibuktikan melalui sikap dan tingkah laku yang terpuji. Sebuah pelanggaran haruslah
dipertanggungjawabkan melalui suatu proses hukum yang dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan hukum yang ditetapkan. Islam seperti halnya dengan hukum
positif tidak membenarkan tindakan membunuh dengan kesan tidak manusiawi,
terlebih jika tindakan membunuh itu atas nama siri’ yang dilakukan secara
emosional padahal masalahnya sepele. Ajaran Islam lebih merasionalkan dan
memanusiawikan konsep siri’, sehingga siri’ beralih fungsi sebagai alat kontrol
terhadap tindakan yang tidak sesuai dengan pangngaderreng di satu sisi, serta sara’
di sisi lain.11
Berdasarkan beberapa keterangan tersebut, diterimanya syariat Islam dalam
pangngaderreng dengan istilah sara’, membawa perubahan pada sistem struktural
pemerintahan kerajaan. Sebelumnya hanya ada raja dan parewa ade’, kemudian
bertambah dengan adanya parewa sara’. Keberadaan parewa sara’ semakin
memperteguh kedudukan Islam dalam kehidupan sosial. Dalam kata lain, ajaran dan
nilai-nilai Islam semakin intensif dilakukan. Etos siri’ dalam ketaatan  kepada
10 Lihat, Moh. Yahya Mustafa dkk, Siri’ dan Pesse-Harga Diri Orang Bugis, Makassar,
Mandar, Toraja (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2003), h. 4.
11Lihat, Norman Said, op. cit., h. 32-33.
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pangngaderreng mengalami perubahan pemaknaan yang lebih rasional dan
manusiawi. Pandangan untuk mempertahankan harkat dan martabat manusia,
diaktualisasikan tanpa melampaui batas. Jadi sara’, tidak hanya mempengaruhi
terjadinya perubahan dalam aspek mind stream ideal masyarakat Sulawesi Selatan,
tetapi perubahan terjadi pada tataran praktis dalam kehidupan sosial.
Integrasi syariat Islam ke dalam Pangngaderreng juga menunjukkan
kecerdasan ulama terhadap situasi dan kondisi masyarakat pada saat itu. Mereka
ikut arus utama kebudayaan yang ada, tetapi tidak sampai terbawa arus dalam hal-
hal yang dapat merusak esensi ajaran Islam. Strategi pendekatan persuasif
penyebaran Islam dengan langkah step by step (bertahap) sangat jitu, sehingga
terbangun kondisi emosional fanatik pada Islam. Bagi orang Makassar, Bugis, dan
Mandar, menjadi suatu aib jika dikatakan bukan Islam, meskipun dalam praktek
keagamaannya sehari-hari masih jauh dari apa yang diharapkan. Siri’ dalam
mempertahankan ade’ dan sara’ tidak hanya terlembaga dalam struktur
pemerintahan, tetapi juga terlembaga dalam jiwa anggota masyarakat dalam bentuk
etos (semangat).
B. Islamisasi Sistem Sosial Budaya
Relasi antara Islam dan politik di Nusantara memiliki perjalanan sejarah yang
cukup panjang. Terkhusus di Sulawesi Selatan pada sekitar awal abad XVII, relasi
itu ditandai dengan masuknya syariat Islam (sara’) dalam sistem kemasyarakatan
pangngaderreng. Islam berinteraksi dengan sosio kultural yang ada, sehingga terjadi
asimilasi antara pranata Islam dan pranata pra Islam. Islam mampu menancapkan
pengaruhnya terhadap sistem kemasyarakatan yang ada, hal ini disebabkan oleh tiga
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hal, yaitu: Pertama, Banyaknya nilai-nilai Islam yang sesuai dengan nilai-nilai yang
dipegang oleh masyarakat. Islam hanya perlu meluruskan pemahaman yang ada,
khususnya pada aspek kepercayaan dan tradisi yang bersifat religius-mistis, serta
pandangan hidup masyarakat. Kedua, strategi dan pendekatan yang digunakan oleh
para penyebar Islam, kepada para penguasa dan masyarakat bersifat edukatif
persuasif. Penerapan strategi dan pendekatan itu, menambah khazana baru pada
sistem pemerintahan untuk kemajuan kerajaan. Ketiga, militansi para penyebar
Islam, dalam mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai Islam, khususnya
pembentukan pribadi muslim dan pengembangan intelektual masyarakat.
Membahas mengenai Islamisasi dalam sistem sosial budaya di Sinjai,
setidaknya dapat dilihat dalam tiga bidang sistem kehidupan sosial, yakni dalam
bidang politik, tradisi-budaya, dan pendidikan. Terkait dengan pembahasan itu,
dibutuhkan keterangan teori yang tegas mengenai islamisasi itu sendiri. Menurut
Ahmad M. Sewang, Islamisasi dalam pengertian penerimaan Islam, dapat berarti
konversi dan perubahan sosial-budaya. Dalam pengertian sosial-budaya, islamisasi
berarti perubahan yang terjadi secara adaptasi atau penyesuaian secara bertahap dari
budaya pra Islam kepada budaya Islam.12 Islamisasi merupakan proses penyebaran
Islam, maka proses itu sendiri tidak terlepas dari proses akulturasi, antara Islam dan
budayanya di satu pihak dengan masyarakat Indonesia dengan budaya atau
kepercayaan yang sudah ada.13 Islamisasi dalam pengertian penerimaan Islam dapat
juga berarti konversi dan juga bisa berarti perubahan sosial budaya. Adapun
pengertian Konversi (conversion) di sini adalah perpindahan atau pergantian agama
12Ahmad  M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII) (Cet. II;
Jakarta: Media Grafika, 2005), h. 5-6.
13Uka Tjandrasasmita,  “Metodologi Studi Islam di Indonesia” dalam at-Tu>ras,  No. 09/1999.
Jakarta: Fakultas Adab-IAIN Syarif Hidayatullah,  h. 2.
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dan kepercayaan yang dianut sebelumnya kepada agama Islam.14
1. Bidang Politik
Penerimaan dan ditetapkannya Islam sebagai agama resmi Kerajaan Gowa
Tallo. Raja Gowa pada waktu itu, I Mangarangi Daeng Manrabia yang bergelar
Sultan Alauddin mengeluarkan dekrit pada tahun 1607.15 Dekrit yang berisi titah
raja menjadikan Islam sebagai agama resmi kerajaan, dan memaklumkan Islam
sebagai agama masyarakat. Dekrit itupun ditindaklanjuti dengan seruan kepada
Islam di kerajaan-kerajaan tetangga. Seruan masuk Islam kepada kerajaan-kerajaan
kecil diterima dengan damai. Sementara seruan masuk Islam diterima secara damai
ditolak dengan keras oleh kerajaan Bugis yang kuat, seperti Kerajaan Sidenreng,
Soppeng, Wajo, dan Bone. Penolakan keras tersebut direspon oleh Kerajaan Gowa
Tallo dengan ekspedisi perang sebanyak empat kali yang dimulai pada tahun 1608.16
Sebagaimana uraian sebelumnya, bahwa seruan penerimaan Islam secara
damai diterima oleh kerajaan-kerajaan kecil. Kerajaan-kerajaan di Sinjai masuk
dalam kategori tersebut, bahkan menjadi kerajaan palili (taklukan) Gowa. Ada
beberapa alasan yang dapat dikemukakan terkait penerimaan Islam oleh kerajaan-
kerajaan di Sinjai secara damai, yakni: Pertama, usaha Kerajaan Gowa mempeluas
wilayah kekuasaan, sebelum Islam diterima. Walaupun bersifat agresif dan
ekspansif, tetapi lebih memberikan kelonggaran otonomi atas wilayah-wilayah yang
14M. Ridwan dkk., Kamus Ilmiah Populer (Jakarta: Pustaka Indonesia, t.th),  h. 301. Lihat
juga, J.S. Badudu. Kamus Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Kompas
, 2005),  h. 196.
15Lihat, Mustari Mustafa, Agama dan Bayang-bayang Etis Syaik Yusuf al-Makassari (Cet. I;
Makassar: 2011), h. 16. Dekrit ini diumumkan pada tanggal 9 Nopember 1607/19 Rajab 1016, pada
pelaksanaan shalat Jum’at pertama kalinya di mesjid Mangallekana Tallo. Lihat, J. Noorduyn, De
Islamisering van Makassar diterjemahkan oleh S. Gunawan dengan judul Islamisasi Makassar (Cet. I;
Jakarta: Bhratara, 1972), h. 35. Dan lihat, Abd. Razak Daeng Patunru, Sejarah Gowa (Cet. I; Ujung
Pandang: Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan, 1967), h. 20.
16Lihat, Mattulda, op. cit., h. 152.
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dikuasai dengan pengawasan saja.17Kedua, kontekstualisasi Perjanjian Topekkong.18
Esensi perjanjian ini adalah komunike persekutuan antara Kerajaan Tellu Limpoe
dengan Kerajaan Gowa, dan membangun inklusifitas (keterbukaan) pada usaha-
usaha perbaikan untuk kemajuan bersama. Ketiga, konsekwensi Perjanjian
Caleppa. 19 Merujuk pada ketiga argumentasi tersebut, dapat dimengerti bahwa
penerimaan Islam di Sinjai secara damai dimotivasi kultur politis yang sudah
berkembang sampai diterimanya Islam.
Selain pengaruh kultur politik Kerajaan Gowa penting dicermati bahwa
kerajaan-kerajaan di Sinjai, khususnya federasi Tellu Limpoe, pernah berafiliasi
kepada Kerajaan Bone.20 Peristiwa afiliasi itu terjadi saat terjadi konflik perebutan
hegemoni kekuasaan antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone yang dimulai pada
tahun 1562 sampai terjadinya perjanjian Caleppa 1565. 21 Afiliasi kerajaan Tellu
Limpoe kepada Kerajaan Bone, menyebabkan adanya pengaruh kultural tersendiri.
Menurut Mattulada, bahwa dalam usaha perluasan wilayah kekuasaan Kerajaan
Bone bersifat ekspansif, dengan memberi tekanan pada penguasaan langsung atas
negeri-negeri yang ditaklukkan melalui perang atau datang bergabung secara
sukarela (Tellu Limpoe) sebagai palili (taklukan secara damai). Penguasaan secara
langsung itu dilakukan melalui pengangkatan pejabat-pejabat dari Kerajaan Bone
17Ibid., h. 94.
18Moh. Yahya Mustafa dan A. Wanua Tungke, Sinjai 10 Tahun dalam Memori (Cet. I;
Makassar: Pustaka Refleksi, 2002), h. 6.
19 Lihat, Ahmad Massiara Daeng Rapi, Menyingkap Tabir Sejarah Budaya di Sulawesi
Selatan (Cet. I; Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pelestarian Sejarah dan Budaya Sulawesi Selatan,
1988), h. 48.
20Lihat, Abdul Razak Daeng Patunru dkk, Sejarah Bone (Cet. I; Ujung Pandang: Yayasan
Kebudayaan Sulawesi Selatan, 1989), h. 44-46.
21Ibid., h. 51.
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dan menerapkan konsep pangngaderreng (adat) seperti yang diberlakukan di Bone.22
Jadi, afiliasi kerajaan Tellu Limpoe kepada Kerajaan Bone, menyebabkan
masyarakat Sinjai dipengaruhi oleh kultur pangngaderreng kerajaan Bone.
Berdasar uraian beberapa uraian tersebut, pada aspek sistem politik
pemerintahan, kerajaan-kerajaan yang ada di Sinjai, mendapat pengaruh dari
Kerajaan Gowa. Sedangkan dalam aspek sistem sosial, mendapat pengaruh dari
Kerajaan Bone. Situasi dan kondisi itu, menjadi prakondisi kerajaan-kerajaan di
Sinjai yang mempermudah penerapan syariat Islam (sara’), di wilayah-wilayah
pemerintahannya. Selain itu, pembagian wilayah penyebaran Islam berdasarkan
spesifikasi keilmuan masing-masing tiga datuk, khususnya Abdul Makmur Khatib
Tunggal (Dato’ ri Bandang) dan Abdul Jawad Khatib Bungsu (Dato’ ri Tiro)
memegang peranan menentukan diterimanya sara’ dalam pangngaderreng.
Terkait dengan pernyataan itu, sebagai suatu proses, baik kekuasaan maupun
wewenang merupakan suatu pengaruh yang nyata atau potensial. Mengenai
pengaruh tersebut, lazimnya terdapat perbedaan, sebagai berikut:
1. Pengaruh bebas yang didasarkan pada komunikasi dan bersifat persuasif.
2. Pengaruh tergantung atau tidak bebas menjadi efektif karena ciri tertentu
yang dimiliki oleh pihak-pihak yang berpengaruh. Pada jenis pengaruh ini,
mungkin terjadi proses-proses, sebagai berikut:
a. Pihak yang berpengaruh membantu pihak yang dipengaruhi untuk
mencapai tujuannya, atau pihak yang berpengaruh mempunyai kekuatan
untuk memaksakan kehendaknya (ancaman mental dan fisik).
b. Pihak yang berpengaruh mempunyai ciri-ciri tertentu, yang
menyebabkan pihak lain terpengaruh olehnya. Ciri-ciri tersebut adalah,
antara lain:
i. Kelebihan di dalam kemampuan dan pengetahuan.
ii. Sikap dan sifat yang dapat dijadikan pedoman prilaku yang pantas
atau prilaku yang diharapkan.
iii.Mempunyai kekuasaan resmi yang sah.23
22Lihat, Mattulda, op. cit., h. 94.
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Keberhasilan Abdul Makmur Khatib Tunggal menjadikan Islam diterima
secara resmi di Kerajaan Gowa pada tahun 1605,24 kemudian menetap dalam rangka
mengajarkan dan menyebarkan Islam berdasarkan syariat Islam.25 Hal ini menjadi
dasar penerapan syariat Islam melalui sistem pemerintahan. Kemudian, Abdul
Makmur Khatib Tunggal datang ke Sinjai (atas permintaan Raja Bulo-bulo, La
Pateddungi) dan tinggal selama kurang lebih tiga tahun (1607-1610).26 Kehadiran
Abdul Makmur Khatib Tunggal tersebut, dapat diasumsikan semakin memantapkan
penerapan syariat Islam melalui sistem pemerintahan kerajaan-kerajaan Sinjai.
Di sisi lain, eksistensi Abdul Jawad Khatib Bungsu di Tiro, yang diperkuat
dengan masuknya Islam La Unru Daeng Biasa (Raja Tiro) pada tahun 1604. Mereka
kemudian bahu membahu menyebarkan Islam, di daerah Timur Bulukumba sampai
di daerah Utara, pesisir Sinjai.27 Pada dasarnya mempersiapkan mental masyarakat
menerima syariat Islam, hal itu disebabkan karena Abdul Jawad Khatib Bungsu,
menyebarkan Islam menempuh cara edukatif dengan pendekatan tasawuf.28
23Soerjono Soekanto, Sosiologi-Suatu Pengantar (Cet. 38; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), h. 267-268.
24Lihat, J. Noorduyn, De Islamisering van Makassar, diterjemahkan oleh S. Gunawan, dengan
judul, Islamisasi Makassar (Cet. I; Jakarta: Bharata, 1972), h. 29-30.
25Lihat, Mattulada, op. cit., h. 154.
26Lihat, Basrah Gising, Attoriolongnge ri Bulo-bulo, Tondong, Lamatti-Sejarah Kerajaan
Bulo-bulo, Tondong, dan Lamatti (Suatu Bentuk Manifestasi “Sinjai Bersatu”) (Cet. I; Makassar: Era
Media, 2002), h.193.
27Lihat, Salahuddin, Skripsi “Kerajaan Bulo-bulo dalam Persekutuan Tellu Limpoe” (IKIP
Ujung Pandang: Fakultas Ilmu Sosial, 1997), h. 34.
28Lihat, Mattulada, lo. cit.
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Mengenai kesuksesan Abdul Makmur Khatib Tunggal dan Abdul Jawad
Khatib Bungsu menyebarkan Islam, yang disokong oleh raja dengan kekuasaan yang
dimiliki. Realitas itu dapat dipahami dalam tulisan Soejono Soekanto, bahwa:
Kekuasaan yang dapat dijumpai pada interaksi sosial antara manusia maupun
kelompok mempunyai beberapa unsur pokok, yakni: Pertama, rasa takut.
Perasaan takut seseorang pada penguasa menimbulkan suatu kepatuhan
terhadap segala kemauan dan tindakan orang yang ditakuti. Kedua, rasa cinta.
Rasa cinta menyebabkan orang lain bertindak sesuai dengan kehendak orang
yang berkuasa, untuk menyenangkan semua pihak. Ketiga, kepercayaan.
Kepercayaan dapat timbul sebagai hasil hubungan langsung antara dua orang
atau lebih yang bersifat asosiatif. Keempat, pemujaan. Dalam sistem
pemujaan, seseorang atau sekelompok orang yang memegang kekuasaan,
mempunyai dasar pemujaan dari orang lain. Akibatnya, segala tindakan
penguasa dibenarkan atau setidak-tidaknya dianggap benar.29
Selanjutnya, penerapan sara’ secara praktis dalam kehidupan sosial politik di
Sinjai dapat diketahui melalui tulisan Basrah Gising. Tulisan itu memuat pernyataan
La Pateddungi, bahwa di daerah kekuasaannya pemberlakuan sara’ dipegang oleh
Dato’(Abdul Makmur Khatib Tunggal atau Dato’ ri Bandang), sementara
kekuasaanku dalam Pangngaderreng dipegang oleh Sullewatang (Pejabat Kerajaan).
Ada enam wewenang dalam pelaksanaan sara’ yakni: (1). Kerbau harus disembelih
oleh Dato’, (2). Dato’ saja yang boleh menikahkan, (3). Memandikan mayat dan
membacakan talkin hanya Dato’, (4). Yang berhak membagikan zakat hanya dato’,
(5). Penerimaan zakat hanya kepada Dato’, (6). Semua zakat harus terkumpul
kepada Dato’ untuk kemudian dibagikan kepada yang berhak.30
Berbicara mengenai wewenang Dato’ tersebut, secara eksplisit menunjukkan
adanya pembagian kekuasaan terhadap pelaksanaan pemerintahan. Wewenang dalam
pembagian kekuasaan ini pula menjelaskan urgensi (penting) kepemimpinan untuk
melaksanakannya. Dari sini nampak kepemimpinan Dato’ memenuhi tiga macam
wewenang dalam pembagian kekuasaan, yaitu:
29Soejono Soekanto, op. cit., h. 271-272.
30Lihat, Basrah Gising, op. cit., h. 192.
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1. Wewenang Kharismatik. Wewenang ini didasarkan pada kemampuan
khusus seseorang. Kemampuan ini melekat pada seseorang karena anugerah
dari Tuhan yang Maha Kuasa.
2. Wewenang Tradisional. Merupakan wewenang yang dimiliki karena
seseorang menjadi bagian dari kelompok. Kelompok ini, mempunyai
kekuasaan dan wewenang yang telah melembaga dan bahkan menjiwai
masyarakat.
3. Wewenang Rasional/legal. Wewenang yang bersandarkan pada sistem
hukum yang berlaku dalam masyarakat. Sistem hukum ini dipahami sebagai
kaidah-kaidah yang telah diakui dan ditaati oleh masyarakat, dan bahkan
diperkuat oleh negara.31
Pada perkembangan selanjutnya, sara’ melahirkan institusi sebagai sarana
efektif dalam pembinaan dan pelayanan masyarakat. Institusi itu disebut Parewa
Sara’ (Pemangku Syariat), yang menangani tugas-tugas keagamaan secara formal.
Pejabat tertinggi disebut khadi atau kali. Seorang kali bertugas sebagai penasehat
penguasa dalam persoalan keagamaan. Untuk hal-hal tertentu, kali turun tangan
langsung untuk memutuskan suatu persoalan, apakah menggunakan hukum sara’
atau hukum ade’. Ia berhak mengontrol jabatan amele’ (Amil;pengumpul Zakat),
Imang (Imam) mesjid, Katte (Khatib), Bilala’ (Bilal; petugas azan), dan Doja
(Petugas kebersihan dan ketersediaan air wudhu).32
Pejabat-pejabat sara’, terutama kali adalah orang terkemuka dalam kerajaan.
Ia berasal dari kalangan anakarung (bangsawan) yang mempunyai pengetahuan
mengenai Islam di atas rata-rata pengetahuan orang dalam istana. Status itu
menyebabkan seorang kali mempunyai wibawa dan kharisma besar di samping raja.33
Eksistensi parewa sara’ di Sinjai, dapat dibaca dalam tulisan J. Noorduyn
sebagaimana dikutip Mattulada, bahwa:
Di Kerajaan Bulo-bulo pejabat sara’ berjumlah empat puluh orang. Terdiri
dari: dua orang kali (hakim tinggi), delapan orang khatib, delapan orang bilal,
31Lihat, Soejono Soekanto, op. cit., h. 280-283.
32Lihat, Cristian Pelras, The Bugis diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu dkk. dengan judul
Manusia Bugis (Cet. I; Jakarta: grafika Mardi Yuana, 2006), h. 213.
33Mattulada, Latoa-Lukisan Analitis….op. cit., h. 384.
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delapan orang mukim, dan tujuh orang wakil mukim. Kedelapan pejabat yang
disebut mukim itu bertugas menghadiri shalat Jumat, mengatur perayaan
maulid Nabi, dan hari-hari  raya ’id, serta serta bergantian berdoa selama
seratus hari kalau raja mangkat.34
Ditinjau dari pelaksanaan hukum praktis, proses memutuskan sebuah
persoalan kemasyarakatan digunakan dua institusi hukum yaitu hukum sara’ dan
hukum ade’. Hal ini menunjukkan relasi yang kuat antara kedua paradigma hukum
tersebut. Mereka yang menjabat dalam hirarki wewenang institusi parewa sara’,
memperoleh penghasilan sebagaimana halnya parewa ade’. Penghasilan itu berasal
dari hasil sejumlah sawah yang diserahkan untuk dikelolah, sejumlah pungutan atau
pemberian, misalnya pada acara pernikahan maupun pada saat memutuskan suatu
perkara. Mereka termasuk anggota masyarakat kehormatan, yang sering diundang
pada acara-acara keluarga untuk berdoa, mengaji atau membaca Barzanji.35
2. Bidang Tradisi-Budaya
Pada dasarnya, para pedagang muslim, ulama/muballig telah melakukan
observasi langsung terhadap kondisi sosial kemasyarakatan Sulawesi Selatan, jauh
sebelum Islam diterima sebagai agama resmi kerajaan. Pengamatan tersebut terjadi
sejak mereka berinteraksi dengan para pelaut/pedagang dari Makassar, Bugis, dan
Mandar. Kedatangan dan menetapnya mereka, serta adanya fasilitas dan jaminan
keamanan dari penguasa setempat menambah valid kesimpulan-kesimpulan mereka
mengenai kondisi riil masyarakat. Relasi yang baik dengan para penguasa dan
kontak secara langsung dengan anggota masyarakat dalam pergaulan sehari-hari,
memungkinkan mereka lebih mendalam memahami mengenai kebudayaan lokal,
yakni sistem sosial, kepercayaan dan tradisi, serta sistem pemerintahan kerajaan
yang ada.
34Ibid.
35Lihat, Cristian Pelras, op. cit., h. 214.
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Pemahaman yang mendalam itu, menjadi dasar penyebaran Islam yang
menyebabkan terjadinya konversi agama/kepercayaan kepada Islam, dan menjadi
pedoman dalam proses islamisasi pada sistem sosial masyarakat. Islamisasi ini
berlangsung secara evolutif, sehingga dapat tertanam pokok-pokok ajaran Islam,
yang selanjutnya menyebabkan diterapkannya syariat Islam di tengah-tengah
masyarakat. Penanaman dan pemberlakuan ajaran Islam memunculkan daya cipta,
rasa, dan karsa oleh pemeluk-pemeluknya, dalam bentuk budaya atau tradisi baru.36
Interaksi antara agama dan kebudayaan lokal itu dapat terjadi karena:
Pertama, agama (Islam) mempengaruhi kebudayaan dalam pembentukannya, dalam
hal ini wujud nilainya adalah agama, tetapi simbolnya adalah kebudayaan. Kedua,
agama dapat dipengaruhi simbol kebudayaan. Ketiga, kebudayaan dapat
menggantikan sistem nilai dan simbol agama. Sebagai sebuah kenyatan sejarah,
agama dan kebudayaan dapat saling mempengaruhi karena keduanya terdapat nilai
dan simbol. Agama adalah simbol yang melambangkan nilai ketaatan kepada Tuhan.
Kebudayaan juga mengandung nilai dan simbol supaya manusia bisa hidup di
dalamnya. Agama memerlukan sistem simbol, dengan kata lain agama memerlukan
kebudayaan agama. Tetapi keduanya perlu dibedakan. Agama adalah sesuatu yang
final, universal, abadi (perennial) dan tidak mengenal perubahan (absolut).
Sedangkan kebudayaan bersifat partikular, relatif dan temporer. Agama tanpa
kebudayaan memang dapat bekembang sebagai agama pribadi, tetapi tanpa
kebudayaan agama sebagai kolektivitas tidak akan mendapat tempat.37
36 Lihat, Syamsul Arifin dkk., Spiritualisasi Islam dan Peradaban Masa Depan (Cet. I;
Yogyakarta : SIPRESS, 1996), h. 50-51.
37Lihat, Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, Essai-Essai Agama, Budaya, dan Politik dalam
Bingkai Strukturalisme Transendental (Cet. I; Bandung: Mizan, 2001), h. 195 -196.
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Di konteks selanjutnya, akan tercipta pola-pola keberagamaan (Islam) yang
sesuai dengan konteks lokalnya, dalam wujud yang disebut “Islam Pribumi”. “Islam
Pribumi” memberi keanekaragaman interpretasi dalam praktik kehidupan beragama
(Islam) di setiap wilayah yang berbeda-beda. Dengan demikian, Islam tidak lagi
dipandang secara tunggal, melainkan beraneka ragam. Tidak ada lagi anggapan
Islam yang di Timur Tengah sebagai Islam yang murni dan paling benar, karena
Islam sebagai agama mengalami historisitas yang terus berlanjut.38 Kenyataan dalam
kehidupan sehari-hari mengenai eksistensi dan penampakan “Islam Pribumi” justru
melahirkan sinkretisme antara percampuran kepercayaan leluhur dan kepercayaan
dalam Islam. Selanjutnya, realitas ini menyebabkan beberapa perdebatan dalam
bidang aqidah dan fiqih dalam Islam.
Realitas ini masih nampak sampai sekarang pada masyarakat Sulawesi
Selatan. Tidak sedikit anggota masyarakat yang telah menganut Islam, pada waktu-
waktu tertentu terlibat atau ikut dalam ritual kepercayaan leluhur, seperti
mengunjungi tempat-tempat keramat. Demikian pula dalam acara-acara yang
dianggap tradisi Islam, masih didapatkan percampuran upacara keagamaan dengan
kepercayaan leluhur yang bersifat tradisional. Sinkretisme itu dilatarbelakangi
karena mampu memberikan kepuasan batin kepada orang yang melaksanakannya.39
Menurut Cristian Pelras, sinkretisme praktis tidak memiliki konsep tertentu.
Konsepnya didasari pada kesimpulan pengamatan dari berbagai praktek religi
masyarakat pra Islam. Praktik dalam ritus siklus hidup, ritus yang berhubungan
38Khamami Zada dkk., Jurnal  “Islam Pribumi: Mencari Wajah Islam Indonesia” (Tashwirul
Afkar- Refleksi Pemikiran Keagamaan & Kebudayaan, Edisi No. 14 tahun 2003), h. 9-10.
39Lihat, Ahmad Saransi, Tradisi masyarakat Islam di Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar:
Lamacca Press, 2003), h.2-3.
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dengan pertanian, pembangunan rumah, pembuatan perahu dan penangkapan ikan,
dan ritus pengobatan masyarakat Sulawesi-Selatan, pada dasarnya bertentangan
dengan ajaran Islam, karena terdapatnya unsur-unsur kemusyrikan di dalamnya.
Meskipun mereka rajin ke mesjid, tetapi sebagiannya tanpa ragu-ragu dan terang-
terangan melakukan praktek sinkretisme. Mereka berdalih bahwa mereka hanya
menyembah Tuhan semata dan menyangkal telah musyrik, dengan memberi
persembahan kepada makhluk spritual lainnya. Mereka meyakini Tuhan lebih mudah
dicapai melalui bantuan makhluk spritual (to alusu’ atau to tenrita) atau roh-roh
orang tertentu. Bagi mereka, melakukan hal tersebut tidak perlu dipersoalkan karena
itu sudah warisan kepercayaan dari nenek moyang. Implikasi kemusyrikan dari
praktik-praktik tersebut tidak selalu disadari oleh mereka yang melaksanakannya.40
Upacara keagamaan yang sifatnya sinkretis pada dasarnya bertujuan untuk
mengukuhkan kembali idea-idea yang terkandung dalam setiap kepercayaan atau
agama. Penampilan simbol-simbol di setiap upacara keagamaan mempunyai peranan
yang besar dalam mengungkapkan emosi keagamaan. Simbol-simbol itu juga,
berfungsi mengungkapkan atau mewakili suatu pengertian yang abstrak, luas, dan
bersifat universal. Dengan demikian, simbol mempunyai makna kultural yang
mengandung unsur-unsur atau pola-pola tradisi-budaya. Hal ini, tercermin dalam
sebuah ungkapan: Enre’no mekka, tujungengnge sembajang, kubaliko rekko ota
(Berangkatlah ke Mekah, hadiahkan saya sembahyang dan kubalas dengan lipatan
daun sirih). Pernyataan itu, dipahami bahwa salah satu bahagian dari shalat adalah
berdoa, sedangkan lipatan daun sirih merupakan simbol doa pula. Lipatan daun sirih
ini terdiri atas dua macam dengan makna masing-masing. Pertama, lipatan yang
disebut Rekko Sulu, berbentuk huruf “alif”, merupakan simbol “Allah”. Kedua,
lipatan yang disebut Rekko massulekka, berbentuk huruf “lam” bermakna
40Lihat, Cristian Pelras, op .cit., h. 218.
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“perlindungan”. 41 Jadi, pemaknannya adalah memohon doa perlindungan kepada
Allah, selama perjalanan dan kembali dari Mekah (haji).
Sejak semula pengislaman dan penyebaran Islam di Sinjai senantiasa
mendapat pengawasan dari para penguasa, sehingga hubungan antara adat dan
pelaksanaan syariat Islam berjalan seiring. Masalah-masalah yang muncul karena
perbedaan pandangan antara parewa sara’ dan parewa ade’ diselesaikan secara
musyawarah dengan memilih alternatif solusi terbaik, sehingga tidak mengganggu
sistem sosial dalam masyarakat. Penegasan peran sentral parewa sara’ yang meliputi
pelaksanaan ibadah, upacara-upacara keagamaan, pelayanan upacara pernikahan dan
kematian, penyelesaian perkara-perkara warisan, menjadi wadah kompilasi apik
antara institusi kemasyarakatan yang ada.42
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnnya, bahwa islamisasi dilakukan
dengan pendekatan edukatif persuasif dengan cara step by step (perlahan-lahan,
bertahap). Dalam perkembangan selanjutnya, kontekstualisasi islamisasi dilakukan
dengan internalisasi nilai-nilai Islam dalam tradisi-budaya di Sinjai. Misalnya,
upacara ritual dan pemujaan terhadap arajang (benda-benda kerajaan) diperkecil
penyelenggaraannya melalui sekolompok bissu, yang kemudian diiringi Sikkiri’
Juma’ (zikir hari Jumat) oleh para parewa sara’. Dalam acara perkawinan, Manre
Ade’ atau Manre Pajjaga (Perjamuan kepada raja dan parewa ade’) dilaksanakan
pembacaan Barzanji. Masih dalam acara pernikahan, acara Mappaccing (pensucian
calon pengantin) diselingi dengan Mappanre Temme’ (membaca al-Qur’an).```````43
41Ibid., h. 4-5.
42Lihat, Abu hamid dkk., Jejak Kehadiran Sinjai Hingga Masuknya Islam (Cet. I; Makassar:
Padat Jaya, 2002), h. 114.
43Ibid. Bissu adalah wadam dan biasanya berprilaku homoseksual. Pada zaman La Galigo,
mereka berada di luar sistem kemasyarakatan dengan berperan sebagai pendeta, dukun, dan
a’soloreng (ahli kemasukan roh). Mereka diyakini sebagai penghubung antara dunia manusia dengan
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Ritual Zikkiri’ Juma’ dan pembacaan Barzanji menjadi media internalisasi
nilai-nilai ajaran Islam pada setiap acara-acara tradisi masyarakat Sinjai. Ritual
Zikkiri’ Juma’ dan pembacaan Barzanji biasanya dilaksanakan setelah panen, masuk
rumah baru, kelahiran anak, berhasil mendapatkan sesuatu yang dinginkan, dan
ketika ada anggota keluarga yang menenuaikan ibadah haji. Dalam peristiwa
kematian, di adakan acara Matte’go yaitu pembacaan ayat-ayat al-Qur’an di rumah
duka. Matte’go diyakini dapat membantu perjalanan roh menghadap Tuhan,
sekaligus media untuk saling mengingatkan dan membetulkan jika terjadi kesalahan
pembacaan ayat menurut ilmu tajwid al-Qur’an.44 Sesempit pembacaan penulis dari
berbagai referensi, ritual Matte’go hanya dikenal dan dilaksanakan oleh masyarakat
Sinjai, sedangkan daerah lain di Sulawesi Selatan ritual semacam itu tidak
tertemukan.
Tradisi lain yang telah membudaya di Sinjai, yang sampai sekarang masih
ditemukan, antara lain: ritual Mattampung atau Bilang Penni (pemotongan hewan
pada hari ketujuh setelah kematian), yang disertai penataan makam kuburan.
Mammaulu’ (maulid nabi Muhammad saw), acara ini dilaksanakan di mesjid dan di
rumah secara pribadi dengan mengundang tokoh-tokoh agama setempat. Massunna’
(sunat), tradisi-budaya ini biasanya dilakukan dengan acara meriah, karena biasanya
dilakukan pemotongan hewan. Acara Massunna’ merupakan simbol pengislaman
bagi anak-anak yang sudah menanjak remaja. Pada perkembangan selanjutnya,
Tradisi ritual sebagaimana disebutkan di atas, membias dalam keyakinan masyarakat
dunia dewata, serta memiliki pasangan mistis dari mahkluk-makhluk kahyangan. Lihat, Cristian
Pelras, The Bugis diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu dkk. dengan judul Manusia Bugis (Cet. I;
Jakarta: grafika Mardi Yuana, 2006), h. 97.
44Burhanuddin (60 th) dan Rahmatullah Harum (60 th), wawancara pada tanggal 5 Maret
2013 di Sinjai.
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menjadi sebuah kegiatan “wajib” atau dianggap bagian dari ajaran Islam yang
sebenarnya.
Tradisi yang telah membudaya dalam kegiatan sehari-hari masyarakat
tersebut, pada dasarnya menunjukkan relasi kinerja parewa sara’ dan parewa ade’
sangat kuat dalam membentuk tradisi-budaya keagamaan di Sinjai. Tradisi-budaya
itu, sepintas banyak yang bertentangan dengan ajaran Islam yang sebenarnya atau
sinkretis. Untuk memahami masalah itu, A. Rahman Rahim mengatakan, tidak
sedikit persoalan yang tidak dapat dijawab secara hitam putih disebabkan
terlibatnya faktor-faktor hubungan yang rumit. Tradisi-budaya erat kaitannya
dengan rasa, sedangkan rasa sulit sekali diukur. Hanya kuantitas yang dapat diukur
sedangkan kualitas hanya dapat dialami.45
3. Bidang Pendidikan
Islamisasi dalam bidang pendidikan di Sinjai dapat dirunut berdasarkan
datang dan menetapnya beberapa ulama penyebar Islam. Menetapnya para ulama di
suatu tempat, atas dukungan penguasa setempat, maka bangunan pertama yang
diadakan adalah mesjid. Pada tahun 1604 berdiri mesjid di Tiro (Bulukumba) karena
usaha Dato’ ri Tiro yang disokong oleh La Unru Daeng Biasa.46 Keberadaan mesjid
di Tiro tersebut, menjadi tempat pertama bagi sebagian masyarakat Sinjai belajar
keislaman, langsung kepada Dato’ ri Tiro. Mereka datang kesana atas inisiatif dan
kesadaran sendiri. Inisiatif untuk datang ke Tiro disebabkan tersiarnya kabar
menetapnya seorang ulama (Abdul Jawad Khatib Bungsu) di daerah itu. Paling
45A. Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis (Cet. I; Ujung Pandang: Lembaga
Penerbitan UNHAS, 1985), h. 35.
46Salahuddin,Skripsi “Kerajaan Bulo-bulo dalam Persekutuan Tellu Limpoe”(UjungPandang:
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Ujung Pandang-Fakultas Ilmu Sosial, 1997), h. 34.
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tidak, mereka terdorong rasa penasaran tentang kharisma dan intelektualitas ulama
tersebut. Dukungan jarak yang relatif dekat antara Tiro dan daerah pesisir Sinjai,
memudahkan akses untuk bertemu dan belajar Islam kepada Dato’ ri Tiro.
Di Sinjai, kedatangan Dato’ ri Bandang atas permintaan La Pateddungi,
untuk mengajarkan dan menyebarkan Islam di Kerajaan Bulo-bulo. Ia menetap
selama kurang lebih tiga tahun (1607-1610). Akhirnya, pada tahun 1610 berdiri
mesjid di Wattang daerah Kerajaan Bulo-bulo.47Seterusnya, pada tahun 1613 berdiri
dua unit mesjid, yakni: al-Mujahidin di Kerajaan Lamatti dan mesjid di
Mangara’bombang. Pada tahun 1617 berdiri mesjid di Manimpahoi. Selanjutnya,
pada tahun 1660 berdiri mesjid Nur di kampung Ulu Salo wilayah Kerajaan Lamatti.
Mesjid ini dirintis oleh Sayyed Hasan yang sebelumnya bermukim di Pammana
Kabupaten Bone. Ia dibantu oleh Puatta Pakki Daeng Masiga, seorang bangsawan
Lamatti. Pembangunan mesjid Nur ini pula tidak lepas dari dukungan dana para
hartawan, yakni: Haji Mallo, Haji Kacowa, Haji Wahid, Haji Salasa, dan Barakki.48
Berdirinya mesjid di beberapa daerah tersebut, menujukkan laju islamisasi di
Sinjai berjalan cepat. Hal ini disebabkan karena mesjid menjadi tempat pertama dan
utama usaha islamisasi secara intensif. Di situ, para imam mesjid yang notabene
adalah ulama/muballig. Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pembimbingan
ajaran Islam. Kegiatan itu menghasilkan kader-kader umat yang siap terjun atau
kembali ke daerah masing-masing untuk menyampaikan Islam. Jadi, pada dasarnya
mesjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat shalat lima waktu. tetapi lebih dari
47Lihat, Basrah Gising, Attariolongnge ri Bulo-bulo, Tondong, Lamatti-Sejarah Kerajaan
Bulo-bulo, Tondong, dan Lamatti (Suatu Bentuk Manifestasi “Sinjai Bersatu”) (Cet. I; Makassar: Era
Media, 2002), h.193.
48Lihat, Abu hamid dkk., op. cit., h. 104.
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pada itu, mesjid menjadi pusat dakwah Islam dan tempat musyawarah para tokoh
agama menyusun program pengembangan syiar Islam.
Selain mesjid sebagai sentral islamisasi, sebagaimana dipaparkan oleh
Cristian Pelras, bahwa pendidikan agama Islam dimulai pada usia kanak-kanak, usia
5-6 tahun, laki-laki dan perempuan. Anak-anak ini mempunyai jadwal belajar di
rumah seorang guru agama (guru ngaji). Mereka diajarkan tata cara shalat lima
waktu dan cara membaca al-Qur’an. Khusus pelajaran membaca al-Qur’an, dimulai
dari mengeja huruf-huruf Hijaiyah, setelah lancar mereka kemudian lanjut membaca
Juz\ ke-30 (al-Qur’an Kecil) yang berisi ayat-ayat pendek al-Qur’an. Setelah mereka
lancar membaca Juz \ ke-30 dilanjutkan membaca al-Qur’an Besar (seluruh ayat-ayat
al-Qur’an; satu mushaf) sampai tamat. Kelancaran membaca al-Qur’an Kecil sampai
tamat, sebelum lanjut membaca al-Qur’an Besar. Diadakan perayaan kecil dengan
menyajikan hidangan nasi ketan, ayam, dan berbagai penganan. Hidangan itu
disantap dirumah guru, didahului pembacaan doa, guru kemudian menyuap murid
secara simbolis.
Sedangkan setelah tamat al-Qur’an Besar, diadakan acara mappanre temme’
(memberi makan saat tamat). Tetapi kadang, acara ini ditunda sampai anak
dinikahkan. acara mappanre temme’ ini dilakukan saat acara ritual mappacing
botting (mensucikan pengantin). Setelah menamatkan al-Qur’an, dilanjutkan lagi
dengan mangngaji kitta’ (mengaji kitab) di bawah bimbingan seorang guru, untuk
memperdalam tata bahasa arab, ilmu tafsir, ilmu fiqih, ilmu akidah, dan pelajaran
ilmu tasawuf.49
Khususnya pada abad ke-XVII, tidak ada data atau informasi tentang
keberadaan sebuah lembaga pendidikan Islam formal di Sinjai, semacam pesantren di
49Cristian Pelras, op. cit., h. 215.
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Jawa dan pondok di Sumatera.50 Jadi, dapat disimpulkan bahwa mesjid merupakan
satu-satunya fasilitas utama dilakukan pendidikan Islam. Selain itu, secara khusus
terdapat inisiatif orang per orang mendatangi seseorang yang dianggap mumpuni
dalam ilmu agama. Orang mumpuni itu kemudian menerima dan mau mengajarkan
ilmu-ilmu agama yang ia kuasai.
Konon, dulu Sinjai dikenal sebagai daerah panrita kitta (Ahli kitab klasik
Islam), tetapi popularitas tersebut tidak meninggalkan bukti-bukti cukup kuat, yang
dapat ditemukan sampai sekarang. Bukti-bukti kuat dimaksud oleh penulis adalah
keberadaan beberapa orang yang benar-benar dianggap sebagai panrita kitta susah
ditemukan secara personal. Kemampuan untuk membaca, mengajarkan, dan
mengkaji kitab-kitab klasik Islam tersebut, hanya ditemukan di pondok-pondok
pesantren yang ada, itupun dengan guru-guru tertentu. Kemampuan para guru
mengajarkan kitab-kitab klasik itu, didapat setelah mereka menempuh pendidikan di
luar daerah Sinjai.
Eksistensi Pondok Pesantren di Sinjai sebagai lembaga pendidikan agama
Islam sampai sekarang berjumlah sepuluh lembaga yang tersebar di beberapa tempat.
Selain itu, Pondok Pesantren itu sekaligus berfungsi sebagai Panti Asuhan.
Keberadaan Pondok Pesantren tersebut, tidak merata di wilayah kecamatan di
Kabupaten Sinjai, tetapi hanya sebagian saja. Wilayah kecamatan yang terdapat
Pondok Pesantren yaitu: Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai Selatan, Sinjai Timur,
Sinjai Utara, dan Tellu Limpoe. Sedangkan, wilayah kecamatan yang tidak terdapat
Pondok Pesantren yaitu: Kecamatan Sinjai Tengah, Bulupoddo, Pulau Sembilan, dan
50Ibid.
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Borong. Ke sepuluh Pondok Pesantren 51 dimaksud, dapat dilihat dalam kolom
sebagai berikut:
NO NAMA PONPES TEMPAT-KECAMATAN
1 Nurul Khairat Gunung Perak-Sinjai Barat
2 Darul Istiqomah Puce’e Puce’e-Sinjai Selatan
3 Darul Hikmah Lenggo-lenggo Lenggo-lenggo-Sinjai Timur
4 Darul Istiqomah Biroro Biroro-Sinjai Timur
5 Darussalam Patallasang-Sinjai Timur
6 Syiar Islam Batu Lappa-Sinjai Timur
7 Darul Istiqomah Bongki Bongki-Sinjai Utara
8 Ibadurrahman Panreng-Sinjai Utara
9 Darul Istiqomah Lappa’e Lappa’e-Tellu Limpoe
10 Muttaqin Mannanti-Tellu Limpoe
51Pendis.kemenag.go.id., Daftar Nama Pesantren di Sulawesi Selatan, diunduh pada tanggal
7 April 2013.
135
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Proses kedatangan Islam di Sinjai tidak terlepas dari proses penerimaan Islam
kerajaan-kerajaan lain di Sulawesi Selatan, hal itu disebabkan ada hubungan
kekeluargaan dan hubungan politik dengan kerajaan lain, khususnya Kerajaan
Gowa dan kerajaan palili Gowa yang lain. Berdasarkan letak geografis, proses
penerimaan dan penyebaran Islam dari tiga arah, yaitu: Pertama, dari arah
Timur- daerah Tiro-Bulukumba. Raja Tiro menerima Islam pada tahun 1604
oleh usaha Abdul Jawad Khatib Bungsu/Dato’ ri Tiro. Mereka bekerjasama
menyebarkan Islam sampai ke pantai Timur Sinjai. Kedekatan jarak antara
Tiro dan daerah bagian Timur Sinjai, menyebabkan banyak masyarakat,
berinisiatif pergi belajar Islam di Tiro. Kedua, dari Arah Barat-tepatnya dari
Kerajaan Gowa. Pada tahun 1605, Abdul Makmur Khatib Tunggal/Dato’ ri
Bandang berhasil mengislamkan Raja Gowa. Pada Tahun 1607 Raja Bulo-bulo
La Pateddungi memeluk Islam di Gowa. La Pateddungi meminta Abdul
Makmur Khatib Tunggal ke Bulo-bulo, untuk mengajarkan dan menyebarkan
Islam. Dari tahun 1607-1610, beberapa penguasa di Kerajaan Tellu Limpoe
ikut memeluk Islam dan membantu Abdul Makmur Khatib Tunggal
menyebarkan Islam, hingga dibangunnya mesjid di Wattang pada tahun 1610.
Di Kerajaan Pitu Limpoe yang berpusat di Turungeng, Kerajaan Gowa
mengutus To Maeppe Daeng Situncu/Puang Bonto Salama menyebarkan
Islam. Ketiga, dari arah Utara, yakni kedatangan Laming (Wali Pute) dari
Pompanua (Bone) ke  Kerajaan Lamatti. Sebelum kedatangan Laming, Raja
Lamatti Towa Suro telah diislamkan oleh Abdul Jawad Khatib Bungsu, pada
tahun 1613.
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2. Strategi yang dijalankan oleh penyebar Islam dalam rangka penerimaan Islam
adalah menjadikan para raja/penguasa target utama. Penerimaan Islam oleh
raja/penguasa memudahkan penerimaan Islam di masyarakat. Hal itu terjadi
karena raja menjadi panutan dan ditaati oleh rakyatnya. Strategi penyebaran
Islam secara educatif persuasif (bersifat damai dan mendidik) dengan
pendekatan tasawuf efektif nampak berhasil, sebab kecendrungan masyarakat
saat itu menyukai hal-hal yang bersifat mistis. Sementara itu, pendekatan
syariat Islam memberikan kontribusi dalam tatanan sosial. Syariat Islam
membawa nuansa baru dalam dinamika kehidupan masyarakat. Pendekatan
tasawuf dilakukan oleh Abdul Jawad Khatib Bungsu/Dato’ ri Tiro, sedangkan
pendekatan syariat Islam dilakukan oleh Abdul Makmur Khatib Tunggal/Dato’
ri Bandang. Penerapan strategi oleh kedua ulama itu, memunculkan muballig
lokal yang berasal dari tokoh masyarakat seperti Puang Belle dan Petta
Massambangnge, bahkan muballig dari kalangan penguasa seperti arung Sanjai
Leto’e dan arung Manimpahoi Bolong Daeng Makketti. Pola islamisasi di
Sinjai, ada dua model, yaitu: Pertama, model top down (dari atas ke bawah),
artinya setelah raja atau para penguasa menerima Islam, berlanjut kemudian
kepada rakyat. Kedua, model bottom up (dari bawah ke atas), dalam hal ini
disebabkan inisiatif dan antuasisme rakyat dalam belajar Islam tanpa perintah
raja. Realitas ini memicu perhatian besar oleh raja pada ajaran Islam. Hal itu
dibuktikan dengan mengirim utusan menemui ulama bahkan mengundangnya
untuk datang ke daerahnya.
3. Diterimanya sara’ (syariat Islam) kedalam sistem Pangngaderreng, melahirkan
lembaga Parewa Sara’ (Pemangku Syariat Islam) di samping Parewa Ade’
(Pemangku Adat). Dua lembaga itu, berfungsi membantu raja dalam
mengambil kebijakan mengatur kehidupan sosial masyarakat Sinjai. Pada saat
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sara’ include dalam sistem pangngaderreng, beberapa syariat Islam
terlegitimasi dan ditransformasi dalam kehidupan sosial politik, ekonomi, dan
tradisi-budaya masyarakat. Kolaborasi parewa sara’ dan parewa ade’,
melahirkan tradisi-budaya sarat internalisasi nilai dan simbol Islam. Tradisi-
budaya itu, antara lain: Mammaulu’ (Maulid Nabi), pembacaan Barzanji di
acara-acara tertentu, Mappanre Temme’ (syukuran khatam al-Qur’an),
Massikkiri Juma’ (membaca zikir malam Jumat), dan Matte’go (menegur dan
membetulkan bacaan al-Qur’an), yang terakhir ini merupakan tradisi khas
Sinjai, walaupun kini tidak dilaksanakan lagi oleh masyarakat. Khusus di
bidang pendidikan, ada dua tempat yang menjadi wadah pembinaan dan
bimbingan keislaman, yaitu mesjid dan rumah guru ngaji (tempat anak belajar
membaca al-Qur’an). Mesjid merupakan basis utama penerangan ajaran Islam,
sedang rumah guru ngaji menjadi tempat pendidikan dasar beberapa syariat
Islam, seperti: selain belajar membaca al-Qur’an, juga diajarkan cara
berwudhu, shalat, dan doa-doa keseharian. Selain itu, menjadi tempat
pembinaan mental kedisiplinan dan kepatuhan.
B. Implikasi Penelitian
1. Terdapat banyak kekurangan hasil penelitian dalam tesis ini. Hal itu
disebabkan kurangnya data-data dalam kategori sumber primer, terutama
naskah lontara. Kebanyakan isi teks lontara mengenai silsilah keluarga (lontara
panguriseng). Kendala lainnya, orang yang ditengarai menyimpan naskah
lontara, tidak menunjukkan sikap proaktif karena alasan normatif dan teknis.
Normatif karena lontara diyakini sakral, sehingga tidak semua orang dapat
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melihat dan membaca langsung naskah lontara itu, kecuali dari kalangan
keturunan langsung atau kerabat dekat pemiliki lontara. Sedangkan, alasan
teknis adalah karena untuk membuka lontara diperlukan ritual khusus, yakni
dilaksanakan pada hari tertentu yang disertai dengan ricera’ (pemotongan
hewan korban) sebelum naskah lontara dibuka dan dibaca. Solusi dari
keterbatasan data tulisan dan kesamaran data tersebut, maka untuk kebutuhan
analisis dan intrepretasi, didapatkan melalui sumber lisan (penuturan nara
sumber).
2. Islamisasi di Sinjai melalui dua pendekatan, yaitu tasawuf dan syariat Islam
terbukti efektif mempercepat penyebaran Islam. Pendekatan tasawuf efektif
sebab ada kecendrungan masyarakat penerima Islam menyukai mistik.
Pendekatan syariat Islam efektif sebab mampu mengisi dan mencerahkan
konsepsi pangngaderreng. Penerimaan dan penyebaran Islam berjalan lancar
dan cepat, hal itu disebabkan oleh dua faktor, yaitu: Pertama, penyebaran
Islam menempuh cara persuasif edukatif (bersifat damai dan mendidik). Islam
mudah diterima dan berkembang, karena ajaran Islam memiliki banyak nilai
yang sesuai dengan nilai-nilai hidup masyarakat pra kedatangan Islam. Selain
itu, keluasan ilmu dan skiil para ulama/muballig sangat memahami situasi dan
kondisi masyarakat yang dihadapi. Realitas itu, dapat dikatakan sebagai sebab
langsung. Kedua, kondisi kondusif sosial politik kerajaan-kerajaan di Sinjai
dan dukungan para raja/penguasanya menunjang progresifitas ulama/muballig
dalam mengembangkan Islam. Selain itu, ada beberapa penguasa juga menjadi
muballig. Fakta itu, merupakan sebab tidak langsung. Berdasar sebab langsung
dan tidak langsung tersebut, dapat menjadi argumentasi terhadap kesan
fanatisme keislaman masyarakat Sinjai.
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‘Ibrah (pelajaran) yang dapat dikontekstualkan untuk membangun peradaban
Islam di zaman sekarang berdasarkan rekonstruksi sejarah islamisasi di Sinjai
adalah: Pertama, kolabaorasi (kerjasama) antara penguasa dan ulama
merupakan keniscayaan dalam membangun masyarakat islami. Kedua, urgensi
menemukan kembali local wisdom (kearifan lokal) atau lokal genius
(kecerdasan lokal), untuk dikompilasikan dengan nilai-nilai ajaran Islam.
Kompilasi nilai Islam dan local wisdom itu, dapat menjadi formulasi apresiatif
umat Islam dalam memberikan kontribusi solutif terhadap berbagai masalah
keislaman di seluruh aspek kehidupan sosial. Selain itu, seorang Muslim harus
memiliki dua kes}alehan, yaitu: kesalehan individu dan kesalehan sosial. Dua
kesalehan itu bermakna bahwa seorang Muslim harus memiliki kepedulian
sosial sebagaimana ia peduli pada dirinya. Dalam ungkapan lain, Muslim yang
baik tidak hanya memikirkan keselamatan dan kebahagiaan pribadi, tetapi ia
memiliki tanggungjawab untuk memikirkan dan bersama-sama meraih
keselamatan dan kebahagiaan masyarakat sekitarnya.
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